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merepotkanmu dengan titipan-titipan doa yang datang setiap hari.aTleasih juga
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Salah satu faktor yang melatarbelakangi penulisan skripsi itarallapercayaan
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Ungkapan ini telah terinternalisasi dan menjadi bagian darildsg saya yang
seringkali menyebabkan saya konflik batin.

Skripsi ini sebenarnya adalah produk deliria selama semesa&hitemenjadi
mahasiswi di Program Studi Inggris (sampai sekarang sagéh rtidak mengerti
mengapa saya melakukan semua ini). Niat saya untuk menulis skaipgats
sederhana. Saya hanya ingin menulis sesuatu yang bisa b&ghagaimana doaku
padaMu, jangan biarkan aku mati sebelum bisa memberi pada se$déanaun
ternyata menulis skripsi bukan perkara mudah. Kesulitan utama adetala k&ripsi
ini harus diketik, sementara mengetik sendiri adalah hobi yanghsagari. Belum
lagi gagap teknologi stadium akhir yang saya derita membuditah&eknis yang

sepele seakan menjadi ‘bencana’. Kesulitan lain adalah kehawogan memakai
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kata-kata baku yang membuat saya pegal membaca tulisasesalya. Berbekal dari
nasihat seorang teman, akhirnya saya menerima bahwa memanigleaturan
mainnya (walaupun tetap dengan bersungut-sungut).

Ide menulis skripsi ini muncul dari setahun yang lalu, namun masis te
bergonta-ganti korpus. Semua calon korpus saya adalah sastra karena lingustik sendiri
tampaknya memang tidak tertulis di garis tangan saya. i8gyakorpus yang saya
kaji nantinya adalah korpus yang saya sukai karena jika tiddkapasaya akan
‘gatal-gatal’ karena bergelut dengan hal yang tidak saya sekana setahun ini.
Lebih spesifik lagi, saya ingin mengkaji drama. Setelah melaggbuana ke toko-
toko buku di seantero Jakarta, saya justru mendapatkan korpus yang coddésdar
Yudi yang selalu berada di depan mata dan pada akhirnya menjdangeng saya.
Perasaan khawatir dan cemas yang irasional dari Ego s#gla,siya hiraukan saat
menerima ‘kebaikannya’ ini. Ketika itu saya tidak tahu, bahaykaip yang akan
menimpa diri saya sebagai individu. Selang analisis berjatlannsiaggu, barulah
saya menyadari betapa susahnya korpus yang beliau berikan.

Skripsi ini dikerjakan secara nomaden karena proses pengerjaannyzataerte
dengan jadwal pementasan Teater Sastra yang tidak bisa saya hindan.p&ldama
adalah karena Id saya sendiri sulit dijinakan dan selalu rindu ‘baggpag. Alasan
kedua adalah karena sutradaranya adalah pembimbing saya semidigiga otomatis
saya berada pada posisi tawar yang sulit. Selama era nornmadesya banyak
dibantu oleh Wano, Tika, Rian, dan Acit yang berbaik hati memberi teaypat

menginap yang nyaman karena tidak bisa pulang ke rumah. Terinta &asi
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kemurahan hatinya berbagai kasur, meja belajar, dan shielnoy anti dandruff
nya. Tanpa kebaikan mereka, saya hampir saja mengerjakan shrifmréama
nyamuk-nyamuk di Kansas.

Selain empat orang yang saya sebutkan di atas, saya juganigebutdi pada
Billi-‘pedia’ dan Cia-‘pedia’ yang bersedia menjadi kamasline dan google
berjalan’ setiap kali ada konsep-konsep yang saya tidak merRgst. terima kasih
yang sama saya ucapkan pada Kak Silka yang dengan semena-yeertaigdat
sebagai pengujfreelanceskripsi saya. Terima kasih atas keluangan waktu yang
diberikan untuk mengangkat telefon dan membalas sms saya yamgkaie tidak
tahu waktu (mungkin waktu itu saya terdominasi oleh Id).

Teman-teman yang juga saytangi ucapan terimakasih, tentu sajh€e jeeper-
skripers’ yang terdiri dari Dinar-‘eksis’, Nila-‘halusinasi’, Cia-‘pedaf Ajeng-
‘mutan;, Meina-‘kutukan’, Indi-‘Freudian’, Yeni-‘fantasi’, Gita-‘Aleut’, Bola
‘demon, dan Kanti-‘multikulturalisme’. Saya senang sekali bisa berjuz@rgama
kalian menghadapi skripsi irfit. was so tiringly awesom@&emoga apa yang kita tulis
akan bermanfaat bagi kita dan orang lain.

Terima kasih juga saya ucapkan kepada Mas Yudi sebagai dosenmemgbi
yang sudah menerapkan sistefimdependent learning’ sehingga saya bisa
mengeksplorasi secara bebas korpus ini (saya ikhlas menWtizkifias) walaupun
metode ini membuat saya ‘cukup’ gelagapan. Saya sudah melakukanpsegena
untuk ‘menggali’ Mas Yudi, tapi entah kenapa yang ‘digali’ ini ket@ja menyadari

bahwa saya sedang berusaha mencari informasi terkait dengais #aaéf, padahal
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ABSTRAK
Nama : Herlin Putri I.D.
Program Studi : Inggris
Judul : Mimpi Tokoh Prior Walter : Sebuah Rekonseptualisasi |de@Hst

Dalam DramaAngels in Americ&arya Tony Kushner

Skripsi ini membahas bagaimana mimpi-mimpi tokoh Prior beserta kdxaftitik
seksualitas internal yang terkait di dalamnya mencerminkamabkerekonseptualisasi
identitasgay dalam dramaAngels in Americ&karya Tony Kushner. Dua pendekatan
utama yang akan dipakai sebagai fondasi analisis, yakni Teemptetasi Mimpi dan

dua konsep dasar dalam psikoanalisis Sigmund Freud, yakni konsep ketaksataran da
struktur jiwa yang akan disilangkan dengan konsep identitas dan l#eksdari
Jeffrey Weeks. Fokus analisis terletak pada bagaimana ideotts Prior Walter
sebagai seorangay dikonstruksi melalui interaksi antara dia dan empat tokoh yang
‘datang’ dalam mimpi-mimpinya. Tujuan analisis tidak hanyancaé ideologi apa

yang bermain di balik interaksi tersebut, tetapi jugggaimana ideologi ini
beroperasi dan berdampak pada perubahan identitas tokoh Prior. Setizhasan

akan menunjukkan bentuk relasi kuasa, mekanisme regulasi dan kontrol yang
digunakan, serta krisis identitas dalam diri tokoh Prior baik yarggitmin maupun

yang dihasilkan dari dinamika bawah sadar tersebut. ResistensiRakolterhadap
konflik ini akan dilihat sebagai perlawanannya untuk merekonstruksi tiaegay
(untuk personal sekaligus kolektif). Kesimpulan dari analisis ini hda@hwa
mimpi-mimpi tokoh Prior bukanlah sekedar refleksi penemuan jati mielainkan
sebuah prosgsembentukarliri yang ia lalui sebagai upaya merekonseptualgagi
sebagai identitas yang progresif, setara, dan berdaulat.

Kata Kunci:

Mimpi, Freud, seksualitas, identitas, kekuasaan, Weeks
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ABSTRACT
Name : Herlin Putri I.D.
Study Program: English
Title : The Dreams of Prior Walter: A Re-conceptualizabbiiay Identity

in Tony Kushner'sAngels in Americdrama

This study is an analysis of how Prior Walter's dreamiexed re-conceptualization
of gay identity in Tony Kushner's two-part pladngels in AmericaMillennium
ApproachesandPerestroika | use two basic concepts in Freud’s psychoanalysis—the
unconscious and the structures of the mind— and his thedrgeofnterpretation of
Dreamscombined with Jeffrey Weeks’ theoretical approaches to ses@aatity to
support my work. | focus on how Prior Walter's sexed identity is cocigtd through
interactions between him and four other characters who ‘visited’ oniii his
dreams. The analysis aims not only to search for what idedbedynd these
interactions, but also dmowthe ideology operates and unsettles Prior’s identity. At
each event, | examine the power relation, the various mechanismguddition and
control presented, and the identity crisis within Prior himselh beflected and
resulted from this psychic realm. Prior's resistance to theaflicts will be the
landmark of his struggle to re-construct gay identity (at pefsand collective
sense). In conclusion, | interpret Prior Walter's dream is nota#temof self-
discovery, but rather, a salfeation through which he re-conceptualize gay as the
progressive, equal and sovereign identity.

Keywords:
Dreams, Freud, sexuality, identity, power, Weeks

Mimpi tokoh..., Herlin Putri 1.D., FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



BAB |

PENDAHULUAN

1.1Latar Belakang

Meskipun jarang sekali terungkap, eksistensi kgagdi Amerika sesungguhnya
memiliki catatan sejarah yang relatif panjang. Sejaratereelaan kaum pencinta
sesama lelaki ini dipandang sebagai sebuah anomali di tengafaraieat Amerika
yang masih menjadikan heteroseksualitas sebagai patokan norma. d¢a@um
ditempatkan sebagai sesuatu yang harus dibungkam, yang tidak boleh readir da
tindak dan wicara. Sejarah mereka berjalan berdampingan dengaepspers
masyarakat tentang homoseksualitas itu sendiri.

Jeffrey Weeks dalam bukunya yang berjudéxuality memaparkan bahwa
hingga abad ke-18 istilah ‘homoseksualitas’ belum ada, yang ada zda iw

adalah istilahsodomyyang merujuk pada anal seks. Perilaku sodomi ini telah ada
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sejak koloni pertama dibentuk oleh kaum Puritan di Amerika dan juga telah mendapat
tentangan karena tidak berterima dengan nilai-nilai Kristiangymenjadi pedoman
hidup mereka. Pelaku sodomi akan dikenakan hukuman mati sebagaimana yang
terjadi di Plymouth tahun 1636 (Oaks, 1978: 270). Hukum ini hanya berlaku untuk
laki-laki karena perempuan pada masa itu dianggap sebagai makhiskeasélal

yang menjadi catatan adalah perilaku sodomi tidak spesifik mepajdi& hubungan

antar sesama lelaki, tetapi juga dalam hubungan laki-laki dan peaenserta laki-

laki dengan binatang.

Istilah ‘homoseksualitas’ baru muncul tahun 1870 dalam artikel Castpival
berjudul Archiv fur Neurologieyang mulai mendefinisikan homoseksualitas sebagai
bentuk hubungan sesama jenis (laki-laki dengan laki-laki atau perempuganden
perempuan) karena individu mempunyai sifat maskulin sekaligus feifioucault,

1978: 43). Orang yang memiliki homoseksualitas kemudian menjadi sjesies
yang secara khusus disebuh€ homosexualyang dianggap mempunyai gen,
karakter, atau kondisi psikologis tertenBingkat kata, homoseksualitas kini menjadi
salah satu elemen yang memberi identitas seseorang dan peradili@dakan dari
yang heteroseksual dengan cara pandang yang heterosentris sgbengejak
identitas ini tersingkirkan. Istilahgay™ lahir sebagai perpanjangan dari identitas

homoseksualitas tersebut.

! |stilah “gay’ dalam bahasa Inggris merujuk pada lelaki danperean homoseksual, namun istilah
ini mengalami penyempitan makna dalam konteks zatadonesia. Istilah day’ lebih condong
merujuk pada lelaki homoseksual, sementara perempamoseksual disebuteShiari. Saya akan
memakai istilah §ay’ mengingat objek dalam penelitian ini sendiri atidengan lelaki homoseksual.
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Sejak awal kemunculan komunitgay pada tahun 1840 di New York dan San
Fransisco hingga periode 1950-an, masyarakat Amerika tidak pernabemenang
bagi pemeluk identitas ini untuk ada apalagi berkembang. Keberada@mkame
dianggap ‘penyakit’ dan bentuk dekadensi moral. Terlepas dari stigrgalimarikan
oleh masyarakat tersebut, kaugay yang mayoritas berprofesi sebagai novelis,
penulis drama, atau penyair ini terus berupaya untuk menunjukkan eksisteaka
melalui seni dan karya sastra sebagai bentuk gerakan bawah Kamgh-karya
mereka mulai muncul awal abad ke-20.

Dari sekian banyak jenis seni dan sastra, teater dan dramdikinarti khusus
bagi kaumgay karena sama-sama memilidesire to performSebagaimana yang
diungkapkan oleh John M. Clum, seorang profesor drama di Universitas d2ide,
bukunya yang berjuduStaging Gay Liveg1996), “the theater is the only place
where gay men can see their experience played yartQ berarti bahwéeater dan
drama menjadi satu-satunya sarana bagi kgayuntuk melihat dan menampilkan
kisah hidup mereka yang terkucilkan dari masyarakat. Pada awainkalannya,
drama-drama tersebut hanya dicetak dalam jumlah sedikit dantabgan khusus
bagi komunitaggay karena masyarakat Amerika menolak keberadaan mereka dalam
bentuk apapun. Meskipun digelar dalam komunites/ sendiri, pementasan-
pementasan yang digelar tetap harus berhadapan dengan sergsdietandari
pemerintah dan berada di bawah pengawasan aparat kepolisian sapgrteryadi

dalam pementasdrhe Drag(1927) darThe Pleasure Mafi1928) karya Mae West.
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Ruang gerak kaurgay semakin sempit selama periode 1940-an. Bahkan tulisan-
tulisan yang terkait dengan isu keberadaan mepekadianggap ‘vulgar’. Hal ini
tercermin dari respon masyarakat terhadap hasil penelitimadAKinsey berjudul
Sexual Behaviour in the Human M4E948) yang menyebutkan bahwa setiap orang
dapat memiliki homoseksualitas dan heteroseksualitas dengan kaelastutéRathus,
Spencer, 1993: 268)Penelitian Kinsey menyulut kemarahan Dewan Kongres yang
menjatuhkan sanksi kurungan penjara atas tindakannya yang didngdepmining
the moral fiber of the nation,”(Gebhard, 1976 dalam Rathus, 1993: 18). Kondisi ini
berimbas pada iklim perteateran. Ketattnygkum dan sanksi dari pemerintah yang
terjadi kala itu_ membuat drama dan tegtey mati suri.

Memasuki periode konservatisme pada 1950-an, kagay semakin
terdiskriminasi dengan diberlakukannya larangan bagi meuwakak ambil bagian
dalam bidang kemiliteran dan institusi federal oleh Presiden DMigBisenhower.
Situasi diperparah karena sikap agdiy dari pemerintah pusat dijadikan justifikasi
oleh aparat hukum untuk melakukan tindak kekerasan terhadap Igaym
Menanggapi situasi ini, Harry Hay bersama empat rekannyaber@ukMattachine
Societysebagai wadah untuk mendukung satu sama lain. Keberadaan anggota mereka
dirahasiakan untuk melindungi mereka dari serbuan aparat.

Di tengah tumbuh suburnya konservatisme ini, |Bleiat Generatiomtau disebut

juga Beatsdan Beatnik yang dipelopori oleh salah satu sastrawan muda bernama

2 Kinsey menyebutkan bahwa homoseksualitas dandsetiesualitas bukanlah dua polar yang
benar-benar beroposisi, melainkan suatu konti(itinsey, 1948: 639).
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Allen Ginsberg. Ginsberg menulis puisi berjuddawl yang mengangkat tema
homoseksualitas untuk mengkritisi label-label negatif yang dikenakaa kaungay
kala itu. Puisi pada masa ini dianggap sebagai sastra yang faiiag’ untuk
membawa isu homoseksualitas karena penyampaian makna dalam igaksi t
segamblang dalam novel. Dalam dragay sendiri, isu homoseksualitas dibuat se-
implisit mungkin dan biasanya karaktgay hanya diberi peran kecil. Kalaupun
menempatkannya sebagai tokoh utama, kisah hidupnya akan dibuat sentimentil
penuh kesendirian, dan berakhir dengan kematian, misalnya @esarand Sympathy
(1953) karya Robert Anderson.

Satu dekade kemudian mulai muncul pergerakan lgaynigay movementPada
periode ini kaungay mulai mengadakan aksi secara kolektif dan terorganisir dengan
rapi untuk secara frontal menuntut hak-hak mereka sebagai warga.negaurut
Simon Watney, pergerakan kaugay ini dapat dipetakan menjadi tiga gelombang
besar, yaituHomosexual Culturg1960-an), Gay Culture (1970-an), danQueer
Culture (1980—1990-an), (Watney, 200: 51-52). Istilallture (budaya) dalam hal
ini bukan menggambarkagay sebagai sebuah gaya hidup dlifetstyle, melainkan
sebagai bentuk perjuangan dan perlawana&oltufe of resistange untuk
menunjukkan eksistensi keberadaan mereka. Setiap fase perjuangaikinsaioil
tujuan: pengakuan.

HomosexualCulture yang menjadi fase pertama dgey movementerinspirasi
dari maraknya pergerakan kaum minoritas di Amerika selama periode 196Ceen sep

Black Civil Rights Movement, Women MovemgatakanAnti-Establishmentserta
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Revolusi Seksual. Menurut Watnéypmosexual Culturenengedepankan perjuangan
untuk meminta toleransi dari masyarakat dan hak untuk mengekspresikan diri.

Adanya perubahan kondisi sosial saat itu kembali menyuburkan iklieeagendn
di kalangangay. Salah satu momen yang paling bersejarah adalah lahirnyar Teate
Cind® yang cukup vokal dalam mementaskan cerita tentang penderitaangggum
yang dikucilkan dari masyarakat. Pementasan mereka dilakukariedatiea galeri
khususgay. Komunitas Broadway yang menjadi bagian dari masyarakaistream
di Amerika menganggap Teater Cino hanya pantas dijadikan bameadi pkn
mencemooh pementasan mereka sebagai pertunjukan karnaval. Pada tahun 1968
muncul drama yang kontroversial berjudiie Boys in the Bardarya Mart Crowley.
Di satu sisi karya ini dianggap sangat berani dan vokal dalamampglkan
kehidupan kaungay, namun di sisi lain diprotes karena merasa Crowley terlalu
menstereotipkan kalanggay sendiri.

Terlepas dari kebangkitan kawgay di jalur teater dan drama, keberadaan mereka
tidak pernah lepas dari aparat pemerintah dan masyarakat luatsdgkngernah suka
akan keberadaan mereka. Ketidaksukaan ini berujung pada penutupan paksa bar
khususgay bernama Stonewall Inn pada 27 Juni 1969 karenagagrdi dalam bar
tersebut kedapatan tengah bemesraan yang dianggap suatggpedan Aksi aparat

tersebut berbuah insiden yang dikenal dengan Tragedi Stonewall. Tragedi

% Teater Cino didirikan oleh Joe Cino, seorang pigntlafe Cino di Greenwich Village yang menjadi
salah satu tempat berkumpulnya kagay pencinta drama dan teater (Helbing, Terry, 1981: 4
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menyulut kemarahan komunitgay dan menjadi tonggak lahirnya pergerakan kaum
gayfase kedua, yakrisay Culture.

Gay Culturedikenal sebagairoud to be gay erdan menitikberatkan perjuangan
kaumgay untuk menolak stereotip negatif terhadap mereka. Kgayli era 1970-an
lebih berani menunjukkan identitas mereka dan lebih permisif dalamaknem
perilaku seksual karena pengaruh dari Revolusi SekSaalis life kala itu menjadi
jargon. Hal ini tercermin dari tumbuh suburngeomiscuous séxdi kalangangay
pada masa itu. Salah satu peristiwa penting yang terjadi dipmnade ini adalah
dihapuskannya homoseksualitas dari daftar penyakit kelainan jiwaAohehican
Psychiatric Associatio(APA) pada tahun 1973 karena penelitian mereka selama tiga
dekade terakhir tidak berhasil membuktikan adanya kaitan antara hooedlgaks
dan mental disorderPada periode ini, kaurgay tidak lagi bergerilya, tetapi juga
mulai membentuk organisasi-organisgsly yang langsung turun ke jalan untuk
menyuarakan hak-hak mereka.

Kemajuan dalam perjuangan kaganyjuga terjadi dalam ranah drama dan teater.
Paragay penulis drama tidak lagi menyembunyikan eksistensi mereka t#an le
terbuka dalam mengeksplorasi isu homoseksualitas. Pergesaranyanipiterjadi
pada periode 1970-an tersebut memengaruhi tema dalam gagnierbeda dengan
drama padd&lomosexual Culturgang bergenre tragedi, drama yang ditulis pada era

Gay Culturebergenre komedi, misalnylghe Ritz(1970)karya Terrence McNally dan

* Promiscuous semengacu pada hubungan seksual yang dilakukan déxageak pasangatmuliple
partner) pada satu waktu.
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drama bertema politik seperttoming Out (1972) karya Jonathan Katz yang
mengkritisi  sikap diskriminatif pemerintah terhadap kawgay. Teater-teater
profesional pun satu demi satu dibentuk seiring meningkatnya produksi psamenta
saat itu. Beberapa di antaranya yang frontal dalam meramiau ketidakadilan
yang menimpa kaumay adalahTOSOSThe Other Side of SilencdanTheGline di
New York sertal' heatre Rhinocerodi San Fransisco. Teate©OSOSvahkan turun ke
jalan untuk mementaskarne West Street Gan@977) karya Doric Wilson tepat di
lokasi insiden terjadinyag bashing di kawasan Chelsea.

Di tengah gencarnya perjuangan kagay untuk mendapatkan pengakuan akan
eksistensi mereka, muncul wabah AIDS pada tahun 1981 yang memaledaa me
untuk mundur. Kaungay adalah mayoritas korban wabah tersebut sehingga awalnya
wabah ini disebut GRID ataBay-Related Immune Deficiendgtilah AIDS sendiri
baru dipakai tahun 1982 saat menyerang para pengguna jarum suntik narkoba ata
yang biasa disebunjected Drug UsergIDUs). AIDS sering disebutgay plague”,

“gay cancer” atau“the new expression of God’s wratlseperti yang dulu menimpa
kota Sodorfi (Rathus, Spencer, 1993: 507).

Munculnya wabah AIDS menambah homofobia di tengah masyarakat, bahkan

dalam wujud yang lebih ekstrim, yakni melalui agay bashingoerupa kekerasan

fisik, perampokan, ancaman bom, hingga pembunuhan terhadap dauyang

® “Fag bashing atau ‘gay bashing adalah aksi tindak kekerasan (semacaweepint) terhadap
kaumgayyang dilakukan karena adanya ketakutan dan kedreiftkomofobia) di masyarakat (Rathus,
Spencer, 1993: 276).

® Sodom adalah nama kota dalam Perjanjian Lama yaenglapat azab karena penduduknya gemar
melakukan perbuatan homoseksual.
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dilakukan hampir di semua wilayah Amerika, bahkan di San Fransisgp dwdn
dikenal cukup toleran terhadap keberadaan komumjgégs AIDS dijadikan alat
politik untuk mensubordinasi kaugay dan perilaku merekayang permisif di era
1970-an kerap dijadikan alasan untuk mengkambinghitamkan mereka atds waba
yang terjadi. Padahal, menurut penelitian Weeks (1986: 97) AIDS sendemik di
Afrika yang mayoritasnya heteroseksual dan tidak hanya mamyealangarmgay,

tetapi juga orang-orang Haitardan penderita hemofilia karena ketergantungan
penderita penyakit ini pada transfusi darah.

Susan Sontag dalam tulisannykbness as Metaphor(1983) yang secara
komprehensif membahas tentang situasi di Amerika pada MdB& Era
menyebutkan bahwa kala itu terjadi praktik dekontaminagratices of
decontamination) secara besar-besaran di tengah masyarakat berupa larangan bag
kaumgayuntuk memasuki tempat-tempat umum, pemecatan dari lapangan pekerjaan,
penolakan dari opsir-opsir penjara untuk memindahkan tahanan yang diduga
berperilaku homoseksual, bahkan terkadang penolakan dari tenaga medis unt
memeriksa kesehatan pasgay baik yang mengidap AIDS ataupun tidak.

Posisi kaungay semakin terdesak dengan sikap antipati dari rezim pemerintahan
Reagan yang condong ke arah religius-konservatif. Hal ini tercedalam

pernyataan Patrick J. Buchanan yang menjabat sebagai pempasgdén pada saat

" Haitan adalah sebutan untuk orang-orang Haiti alitda. Orang-orang Haiti yang berada di USA
adalah target kedua setelah kagay yang dituding sebagai penyebab munculnya AIDSaKesn di
antara dua kelompok ini adalah bahwa mereka menempsisi marginal dalam masyarakat dari
aspek ras (Haitan) dan jendgay) (Sontag, Susan dalam Weeks, 1986: 99).
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itu, “poor homosexuals, they have declared war against nature, and now nature is
exacting an awful retribution{Weeks, 1986: 99).

Kaum gay sendiri tidak mampu berbuat banyak kali ini. AIDS tidak hanya
memaksa mereka untuk kembali menerima stigma dari masyatekapi juga
menyebabkan mereka kehilangan komunitas yang telah mereka bangan dasah
payah. Rasa kehilangan ini mengilhami dan mendominasi temadiamagay saat
itu, yang kini disebuigay AIDS dramaDrama-dramagay kala itu mengisahkan
bagaimana seorangay yang terkena AIDS mengasihani dan membenci dirinya
sendiri. Pengisahan yang cenderung sentimentil ini bertujuan untuk raesmgati
dan toleransi, misalnyAs Is (1985) karya William Hoffman;The Normal Heart
(1985) karya Larry Kramer, deédafe Sex1987) karya Harvey Fierstein.

Mengutip Kitty Manning dalam artikelnya yang berju@ut of the Past into No
Future ada kecenderungagay AIDS dramakala itu untuk menganalogikagay
denganfemme fatale yakni sosok perempuan yang menarik dan akan membawa
bencana bagi laki-laki yang terlibat dengannnya. Kesamagadengarfemme fatale
adalah“in the end they must die to pay for the excess of their desiikdfemme
fatale harus mati karena menjadi perempuan penggagharus mati karena telah
melanggar ‘kodrat alam’. Tokoh-tokoh dalagay AIDS dramaersebut seringkali
berakhir dengan kematian yang tragis, baik karena bunuh diri ataupun Ridsha
Kematian ini seakan menjadi ganjaran yang memang harus mereka dapatkan.

Di tengah pandangan yang pesimis dalam sebagian gp&gaklDS dramasaat

itu, lahir drama berjuduAngels in America: Gay Fantasia on National Therkasya
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Tony Kushner yang pertama kali dipentaskan tahun 1990 di Mark Taper Forum.
Karya ini melejitkan nama Kushner sekaligus menjadi angin seggrkbasanah
sastra homoseksual bahkan pergerajempada umumnya.

Sebelum karya ini meledak, nama Kushner terbilang tidak diperhitungjkan
ranah teater. Anak dari Sylvia dan William Kushner yang dilahirdarkota
Manhattan pada 16 Juli 1956 ini sebenarnya telah mengawali karir @i sastra
sejak 1978 dan telah menulis beberapa drama, antarBhi@iAge of Assass{h982)
danLa Fin de la Baeine: An Opera for Apocalypd®83). Karya-karya Kushner
tidak bisa lepas dari latar belakangnya sebagai seorahgdlaan gay yang
membuatnya lebih peka terhadap isu-isu minoritas, misa#inBaght Room Called
Day (1985) yang mengisahkan kehidupan bangsa Yahudi pada masa berkuasanya
rezim Nazi di Jerman. Karya-karyanya banyak dipengaruhi pemikiran-pamkitias
Renaissance, individualisme Walter Benjamin, hingga sosialismke NMdanx dan
Leon Trotsky, seperti yang tercermin dalam karyarydrotophia(1987) darSlavs!
(1995). Kushner juga terinspirasi oleh Tennessee Williams untuk berani
menghadirkan eksistensi kawgayyang semula dipingit rapi oleh masyarakat.

Drama yang berpijak di awal er@ueer Culture ini mendapat banyak
penghargaan, diantaranya Pulitzer Prize, Tony Awards, DrarsiaAeard, dan The
Evening Standard Award yang merupakan bukti dari pengakuan publik terbesa
terhadap keberadaan kaugay itu sendiri. James Fisher, salah seorang pemerhati
teater dalam bukunya yang berjuditheater of Tony Kushnenengatakan bahwa

Angels in Americaidak hanya dianggap sebadtdie milestone in gay literature,”
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tetapi juga dalam pergerakan kagay untuk kembali memperjuangkan kesetaraan
dan perlawanan terhadap opresi yang mereka terima (Fisher, 2002: 10).

Hal yang membuat teks ini berbeda adalah kekompleksitasannyadBeatbngan
gay AIDS dramaang saat itu cenderung hanya mengeksplorasi kehidupan seksual
kaum gay, karya ini menampilkan dimensi-dimensi lain seperti budaya, sejarah,
politik, dan agama yang bersinggungan dengan kagam Isu-isu sosial yang
kompleks ini dihadirkan tanpa mengurangi esensi drama ini sebayai &astra.
Sebagaimana yang dikatakan oleh Fisher (2002: 10), karya ini merupagadyza
antard‘politic, aesthethic, and humor”

Hal lain yang signifikan adalah cara bagaimana teks imam@ilkan tokoh
utamanya yang bernama Prior Walter. Walaupun tokoh Prior berdala gasisi
powerlesssebagaigay dan pengidap AIDSia berhasil bertahan hidup setelah
melewati konflik-konflik yang ia hadapi. Keputusan teks untuk tidak mikarat
tokoh Prior menjadi titik tolak untuk mengkayji teks ini lebih lanjut.

Adapun konflik-konflik yang dihadapi tokoh Prior sangat terkait denganpmim
mimpinya. Hampir seluruh babak dalam teks berhubungan dengan mimpi-mimp
tersebut yang berlangsung selama lima bulan dan terfragmeméagadi empat
bagian. Sejalan dengan mimpi-mimpi tersebut, tokoh Prior mengg@l@mbahan
sikap dan persepsi terhadap identgag, baik secara personal maupun sosial.

Dalam mimpi-mimpi ini tokoh Prior bertemu dengan beberapa tokoh yang i
percaya ‘datang’ padanya, antara lain seorang perempuan bernama(iarpe ke-

1), dua hantu leluhurnya (mimpi ke-2 dan ke-3), dan seorang malaikapi(ike-3
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dan mimpi ke-4). Riak-riak konflik muncul dalam interaksi antara Pdiemgan

tokoh-tokoh yang hadir dalam mimpi-mimpinya. Teks tidak menampilkaarae
gamblang apa sesungguhnya yang terjadi dalam interaksbag¢rsxamun interaksi
ini mengakibatkan munculnya perasaan-perasaan katastrofik pada tagolud?

persepsi negatif dalam memandang identiggy, baik dalam dirinya sendiri
(personal), maupun kalanggay pada umumnya (sosial). Hal it@rjadi dalam tiga
mimpi pertama. Persepsi tokoh Prior baru berubah optimis di dalansedalah

melewati mimpi ke-4 yang juga terkesan absurd.

Dinamika tersebut menjadi landasan dalam melihat mimpi-miokmht Prior
sebagai cermin konflik diri dalam proses rekonseptualisasi idegatabaik untuk
Prior secara personal, maupun identigsy secara kolektif. Optimisme yang
ditampilkan dalam proses ini akan mempunyai signifikansi tersamntuk nantinya
melihat posisi teks yang menghadirkan sebuah konsepsi baru dafaendanggay

sebagai identitas yang progresif, setara, dan berdaulat.

1.2Rumusan Permasalahan

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana mimpi-rokopi t
Prior beserta konflik-konflik seksualitas internal yang terkait dhlamnya
mencerminkan sebuah rekonseptualisasi identifag dalam dramaAngels in
America karya Tony Kushner. Pokok permasalahan tersebut akan dicapai dengan
menjawab terlebih dahulu beberapa sub permasalahan yang dirumus&en dal

pertanyaan berikut ini:
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1. Bagaimana mimpi mencerminkan konflik dalam diri tokoh Prior yang
berkaitan dengan seksualitasnya?

2. Bagaimana konflik-konflik tersebut berpengaruh dalam pembentukan
identitasnya sebagai seorayeay?

3. Bagaimana mimpi-mimpi tokoh Prior mencerminkan proses

rekonseptualisasi identitgsy di dalam teks?

1.3 Tujuan Penelitian

Skripsi ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimana mimpi-mimpi tokoh Prior
beserta konflik-konflik seksualitas internal yang terkait di dalkemmencerminkan
sebuah rekonseptualisasi identites dalam dramaAngels in Americ&karya Tony

Kushner

1.4Landasan Teori

Bertolak dari asumsi bahwa mimpi-mimpi yang dilalui tokoh Praalah sebuah
cermin konflik diri dalam proses rekonseptualisasi identjiag terdapat beberapa
konsep dasar yang akan digunakan dalam penelitian ini, antara tap, ndentitas,
dan seksualitas. Konsep-konsep dasar ini terangkum dalam dua pende&atan ut
yang akan dipakai sebagai fondasi analisis, yakni Teori Intespidiepi dan dua
konsep dasar dalam psikoanalisis Sigmund Freud, yakni ketaksadaragedaagan
psikis serta konsep identitas dan seksualitas dari Jeffrey Wesksama dalam

bukunya yang berjuduSexuality (1986) Persilangan antara dua pendekatan ini
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dengan batasan-batasan tertentu akan dipakai untuk melihat kompleksgdsnadi
dalam proses pembentukan identitas yang dialami oleh tokoh Prioadintatsikis.
Adapun penjabaran mengenai dua pendekatan tersebut secara lebilakanci

dijelaskan dalam Bab II.

1.5Metodologi Penelitian

Penelitian ini memakai metode kualitatif. Data-data yang wlamng penelitian
ini dikumpulkan dari sumber primer maupun sekunder. Sumber primer meliputi
buku-buku ataupun tulisan yang berisi konsep dan teori dari tangan peytkmi,
Sigmund Freud dan Jeffrey Weeks. Sumber sekunder adalah bahan yasigka
meliputi buku, jurnal, artikel, karya ilmiah, ensiklopedia, internet, ataupun surat kaba
yang memuat tulisan yang berkaitan dengan pokok permasalaharndafmtgang
diperoleh tersebut kemudian dipilih dan disusun berdasarkan validitas dan
relevansinya terhadap teks yang menjadi objek kajian.

Hal pertama yang dilakukan adalah mengklasifikasi data dalds yeng
berkaitan dengan konflik seksualitas yang dihadapi oleh tokoh Prior dhailiaoi-
mimpinya. Jika konflik tersebut berdampak pada persepsi kedirian tokah dPr
dunia nyata, maka dampak tersebut akan dimasukan dalam pembahasampidi
yang sama. Klasifikasi ini bertujuan untuk memfokuskan penelitian pada
pembentukan identitas seksualitas tokoh Prior yang dibangun dari konflilkkkonfl

tersebut.
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Data yang telah diklasifikasi selanjutnya akan dianalisigyae memakai Teori
Interpretasi Mimpi dari Sigmund Freud dalam bukufi Interpretation of Dreams
(1965) dan dua konsep dasar psikoanalisis Freud serta konsep identitas da
seksualitas dalam pemikiran Jeffrey Weeks. Teori Interpribtaspi akan dipakai
untuk membongkar permukaan mimpi dan menunjukkan konflik-konflik yang telah
terdistorsi, baik dari perlambang-perlambang maupun interaksi aolavh Prior
dengan tokoh-tokoh yang hadir dalam mimpinya. Pencarian konflik juga akan
memakai konsep konstruksi identitas dan seksualitas menurut JeféelsWntuk
melihat hubungan-hubungan yang antagonistik dan dominatif dalam interaksi-
interaksi tersebut. Konsep Weeks akan menjadi fondasi pembacaan delituat m
interaksi ini sebagai upaya konstruksi terhadap identitas tokoh dalam relasi
kuasa yang tidak hanya melabelisasi, tetapi juga memili&nstuntuk meregulasi,
mengontrol, dan menundukkan seksualitas tokoh Prior. Analisis ini akandmnenja
tahap pertama untuk menunjukkan identitas awal tokoh Prior menurut konstruksi
yang terjadi di balik interaksi tersebut.

Mengingat interaksi dan konflik ini terjadi di tataran psikis tokolor? analisis
selanjutnya akan diperdalam dengan memakai konsep agen-agensepiis Id,

Ego, dan Superego, konsep alam bawah sadar, dan konsep mimpi sebagaldragia
dinamika alam bawah sadar tersebut. Hal ini bertujuan untuk menunjukkan
bagaimana mimpi sesungguhnya mencerminkan adanya konflik internal dala
tokoh Prior sendiri. Tahap ini merupakan tahap kedua analisis yatugubaruntuk

menunjukkan bagaimana konstruksi-konstruksi yang dilekatkan pada tokoh Prior
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sebetulnya berasal dari dalam persepsi dirinya sendiri tgrhaeatitasnya dan
merupakan wujud adanya krisis identitas. Pembahasan dengan potaisepkan
dilakukan terhadap mimpi pertama hingga mimpi ketiga.

Selanjutnya, pembongkaran elemen mimpi dalam mimpi keempat dengan
memakai Teori Interpretasi Mimpi akan tetap dilakukan dan ditambajadekonsep
resistensi identitas dalam pemikiran Weeks yang memandanttadetidak hanya
sebagai produk dari konstruksi dan dominasi, tetapi juga perlawanan. Dengan
memakai persilangan dari dua pendekatan tersebut, akan dit&ditemesseperti apa
yang dilakukan oleh tokoh Prior untuk membentuk identitasnya yang barlisi&na
ini akan dilakukan dalam satu tahapan sekaligus mengingat pada keerppat
terdapat elemen-elemen yang sudah terbongkar di tiga mimpi sebelumnya.

Konsep identitas sebagai hal yang personal dan sosial dalarkirpe Weeks
juga akan dipakai untuk melihat identige/—baik dari konstruksi tokoh-tokoh yang
‘datang’ dalam mimpi tokoh Prior, maupun setelah direkonstruksi oleh t#ohR—
sebagai sebuah identitas yang tidak hanya berifat personaPbag tetapi juga
kolektif atau kelompok.

Sebagai kesimpulan dalam melihat keempat mimpi yang dilalui tokoh Bkan
digunakan konsep Weeks mengenai identitas seksualitas sebag#i sesggacair
dan selalu berada dalam proses perubahan dan transformasi. Konkap imieajadi
landasan untuk menunjukkan bagaimana mimpi-mimpi tokoh Prior adalah sebuah

proses rekonseptualisagy sebagai identitas yang progresif, setara, dan berdaulat
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1.6 Sistematika Penulisan

Skripsi ini akan dibagi menjadi tiga bagian, yaitu Pendahuluan, IsiPeantup.
Bab | yang merupakan Pendahuluan memuat Latar Belakang, Rumusan
Permasalahan, Tujuan Penelitian, Landasan Teori, dan Metodologi Penelitian.

Bab Il merupakan Kerangka Teori yang memuat keseluruhan fondasepkons
pembacaan terhadap teks yang dirangkum dari Teori Mimpi dan dugpkdasar
dalam psikoanalisis Freud serta konsep identitas dan seksualitas menurut Weeks

Bab Ill merupakan Isi yang berisi analisis teks. Bab ini akbagi berdasarkan
masing-masing mimpi yang akan dibagi lagi kedalam sub-subbab untukdalekan
penulisan dan memperjelas proses analisis. Bagian ini akan pensiongkaran
manifes mimpi untuk menunjukkan konflik laten yang tersembunyi seztab@ahas
bagaimana mimpi-mimpi tokoh Prior menjadi refleksi konflik diri dalg@roses
pembentukan identitagay untuk personal dan kolektiDi akhir pembahasan akan
dicantumkan kesimpulan analisis akan apa yang bisa diinterpretasi&a
keseluruhan analisis terhadap mimpi-mimpi tokoh Prior.

Bab IV adalah Penutup yang berisi kesimpulan penelitian terhakgpséeara

keseluruhan.
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BAB I

KERANGKA TEORI

2.1Sigmund Freud: Mimpi, Alam Bawah Sadar, dan Agen-Agen Psikis
Sebagaimana telah disinggung pada bagian Pendahuluan, analig\edeks in
Americakarya Tony Kushner akan bertolak dari mimpi-mimpi tokoh Prior Walte
karena dalam mimpi-mimpi inilah tercermin konflik yang sesungguheygmdi.
Konflik ini tidak ditampilkan secara langsung, tetapi terselubung dik ba
perlambang-perlambang yang hadir di dalam mimpi. Demi mengekahtlik yang
sesungguhnya terjadi, maka makna dari perlambang-perlambangutetssaus
dibongkar terlebih dahulu. Untuk itu, saya akan memakai Teori Intespidimpi

dari Sigmund Freud dalam bukunyide Interpretation of Dream$1965) yang
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merupakan teks paling emblematik dan berpengaruh tentang mirtgibsderapa
konsep dasar dalam pendekatan psikoanalisis Freud.

Freud dengan aliran psikonalisisnya telah menjadi satu pendekatadabamu
interpretasi sastra. Freud adalah tokoh yang paling banyak mesnipehihal
keberadaan alam bawah sadar dtse unconsciousMenurut Freud, alam bawah
sadar kaya akan pikiran dan emosi yang terpendam dan sewaktu-waktu dapat
mengekspresikan diri dalam bentskps of the tonguehalusinasi, deliria, ataupun
mimpi seperti yang terjadi pada tokoh Prior. Dalam metafora “guesitgya yang
terkenal (the iceberg”), Freud mengatakan bahwa meskipun alam bawah sadar
adalah bagian yang luput dari penglihatan dan keberadaannyakakritidak
disadari, justru ia merupakan gudang konflik-konflik terpendam yang akan
mempengaruhi perilaku individu (Sharon menginterpretasikan Freud, 2005: 204).
Pendekatan Freud dengan demikian, merupakan salah satu pendekatannyiiky me
andil besar dalam menyelami psike individu yang seringkali salitk dipahami
secara kasat mata.

Atas dasar inilah, pendekatan Freud akan saya pakai untuk mengapisiang
sesungguhnya terjadi dalam diri tokoh Prior dengan menganalisis kkkonfiilik
yang bersembunyi di dalam mimpi-mimpinya. Pendekatan tersédart menjadi
salah satu fondasi dalam pembacaan dan pengkajian teks. Adapumniepretasi
Mimpi dan konsep-konsep dasar psikoanalisis Freud yang akan digunakaraamtara
konsep mimpi, alam bawah sadar, dan agen-agen psikis. Konsep-konsbkpt terse

akan dijabarkan satu per satu.
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Konsep pertama adalah perihal alam bawah sabarunconscioys Menurut
Freud, dasar skematis jiwa individu terbagi atas tiga bagian, yakm sadar
(consciou}y yang mengandung hal-hal yang disadari, alam pra-spo&ic@nsciouls
yang berisi memori yang dapat diingat kembali di alamrsdelagan sedikit upaya,
dan alam bawah sadamnconscious yang menjadi tempat bagi keinginan, hasrat,
pikiran, dan emosi dalam diri individu yang tidak dapat muncul daland&esanya,
baik karena menyakitkan ataupun keinginan yang terpendam. Freud sandat s
menekankan keberadaan alam bawah sadar karena kendati tidak,chatiabawah
sadar ini justru mempengaruhi sebagian besar tingkah laku si individu.

Masih menurut Freud, materi dari alam sadar yang berisi hgl ryemyakitkan
atau diinginkan secara terpendam tadi didorong ke alam bawah saltddwi me
mekanisme represi yang pada intinya merupakan suatu mekanismengantupi
pikiran, sikap, dan ingatan dari kesadaran. Akan tetapi, sebagaimampa ya
diungkapkan Freudieverything that is repressed is unconscious; but we cannot
assert that everything unconscious is repressdéreud, 1956: 70) yang berarti
bahwa tidak selamanya materi yang berada di alam bawah teaglaresi. Dengan
kata lain, alam bawah sadar bukanlah muara bagi materi terdqaesia ada
kemungkinan materi-materi tersebut akan meletup mengingat doromrgaamyg
begitu kuat. Salah satu jalannya adalah melalui mimpi. Freud raskgel bahwa hal
ini dimungkinkan karena kondisi tidur akan meredusir aktivitas psikeu¢r 1965:

565 & 591).
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Dari penjelasan mengenai keterkaitan antara mimpi dan alam Ilsadahdi atas
terdapat beberapa poin yang menjadi perpanjangan dalam melihai, npakni
bahwa mimpi merupakan wujud distorsi dari pemenuhan keinginan dan wujud
konflik psikis bawah sadar dalam diri individu. Sebelum membahas lebindjah
poin tersebut, sebagaimana acuan dari Freud, terlebih dahulu harus dipernthagika
bagian dalam mimpi, yakni isi manifes dan isi laten.

Isi manifes fhanifest conteftdari mimpi adalah gambaran-gambaran dalam
mimpi yang dapat dilihat secara gamblang, sedangkan isi latent(content dari
mimpi adalah keinginan dan pikiran yang tersembunyi dan tidak disadamun
justru berisi konflik yang menjadi penyebab munculnya mimpi teséal#pun isi
manifes adalah gambaran hasil dari penyamaran yang dilakukancarehkerja
mimpi (dream worly, yakni suatu mekanisme yang berperan dalam memberi kedok
bagi pikiran-pikiran laten yang ingin masuk ke dalam mimpi. Mekae ini
beroperasi dalam beberapa cara. Mekanisme utama adalah pemealada@ngation
dan pemindahandisplacement Selain itu, terdapat juga visualisasi atau figurasi,
simbolisasi, dan dramatisasi. Mekanisme penyamaran ini dapahdsgrsdengan
tujuan utama menciptakan pemuasan keinginan bagi si pemimpi. Inilap ya
dimaksud Freud perihal dalilinya yang menyebutkan bahwa mimparadeljud
pemuasan keinginan yang tersamarkandfeam is a (disguised) fulfillments of a
(suppressed or repressed wishjFreud, 1965: 194). Menafsirkan mimpi berarti
membuka penyamaran tersebut dan mengungkapkan keinginan-keingoeartaen

yang menjadi penyebab munculnya konflik.
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Sebagaimana yang dijelaskan sebelumnya, mimpi juga merupakan wujlik konf
psikis bawah sadar. Mimpi menjadi arena pergulatan pelbagai aiges) pakni Id,

Ego, dan Superego. Tiga agen psikis ini memiliki karakter dan fiyagsj berbeda
bahkan bertentangan satu sama lain. Id sepenuhnya berada di bdaratasaberisi
insting-insting bawaan dari lahiriffhate instict’) yang menjadi motivator primer
seperti rasa lapar, haus, dan seks (Freud, 1940: 19). Id memegang Prinsi
Kenikmatan PleasurePrinciple) yang berarti bahwa Id berujung pada satu tujuan,
yaitu mencapai kepuasan dan menghindari hal yang menyakitkan.

Agen psikis kedua disebut Ego yang bertugas menjadi perantara untuk
mendamaikan tujuan Id dengan kenyataan yang ‘dda, Ego has the task of
bringing the influence of the external world to bear upon the id and itsrielede’
(Freud, 1927: 29-30). Berbeda dengan Id, Ego mengedepankan rasio dan akal dala
bertindak karena memegang Prinsip Kenyat&eality Principle).Ego adalah pihak
yang berada di antara Id dan Superego yang selalu dirongronguotetan dari dua
agen psikis tersebut. Tarik-menarik Ego oleh tuntutan Id dan Superégo yang
menyebabkan konflik psikologis dalam diri individiugas utama Ego adalah
menjebatani dua tuntutan tersebut dan menyelamatkan hidup individu.

Superego sendiri adaldithe internalized successor and representative of the
parents and educators(Freud, 1937: 183) yang berarti bahwa Superego merupakan
wujud nilai-nilai yang bersumber dari orang tua. Superego mebggian moral
dalam diri individu yang berkembang melalui proses internaliEag terhadap

norma-norma masyarakat dan memegang Prinsip Moralistik yarg setauntut hal
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yang ‘ideal’ bukan yangeal. Secara tidak langsung, ini berarti bahwa meskipun
konflik antara Id, Ego, dan Superego bertempat di tataran psikidikkgariig terjadi
juga merupakan cermin dari konflik antara individu dengan dunia luar. Komygep ti
agen psikis tersebut akan digunakan untuk mengidentifikasi apa danysiaga
bermain sebagai agen psikis dalam mimpi tokoh Prior untuk menunjukkarikkonfl
laten yang terjadi.

Lebih jauh lagi Freud mengatakan, keinginan ataupun pikiran yang dnhenja
konflik laten dalam mimpi tersebut seringkali terkait dengan hasksual yang
dilarang dan ditabukan oleh norma-norma masyarakat. Hal ini ia kemu#akan
bukunya yang berjuduCivilization and Its Discontent, “sex as the basis of human
beings is regarded as the most powerful obstacle to culture and social abopgr
(Freud, 1930: 102). Adapun seperti yang baru saja diterangkan, norma-nauma kul
tersebut sudah menjadi bagian dari diri individu seiring dengan paosggasi Si
individu dengan lingkungannya. Dengan demikian, konflik laten ini jugapa&an
bentuk konflik seksualitas; antara hasrat-hasrat seksual dari Idynataoral
Superego, dan Ego sebagai pihak yang dibanjiri arus dua tuntutan teksmtriik
tersebut juga telah terkena distorsi dari cara kerja mimehingga untuk
mengungkapkannya, gambar manifes haruslah dibongkar terlebih dahulu.

Teori Interpretasi Mimpi dan konsep-konsep dasar psikoanalisis Fregdefah
dijabarkan di atas akan menjadi fondasi pembacaan untuk menunjukkan korelasi
seksualitas tokoh Prior dengan konflik psikis yang tercermin dalam mimpi-nyiaapin

Bertolak dari asumsi bahwa mimpi-mimpi tersebut adalahksflenflik diri dalam
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pembentukan identitas seksual tokoh Prior, kiranya penting untuk menambahka
pengertian mengenai konsep identitas dan seksualitas itu sendiri.

Menurut Judy Giles dan Tim Middleton, ada dua paradigma yang mendasar
dalam memaknai kata ‘identitas’, yakni pandangan esensialis danseosiddis.
Pandangan esensialis memaknai bahdentity is fixed in an originating moment,
that it is ‘true’, authentic, unchanging set of characteristics... An esdieht
perspective would maintain these characteristics do not change across' ti@iées
& Middleton, 1999: 36). Dari definisi tersebut, dapat dilihat bahwa itentlari
perspektif kaum esensialis adalah sesuatu yang sejati, inharestatil dalam diri
individu. Dalam cara pandang esensialis tersebut, identitas ibasaftu yang
dilindungi oleh tameng sehingga tidak akan terkena imbas dari gjarals sosial,
budaya, dan segala sesuatu yang datang dari luar individu. Identitagande
demikian, menjadi sesuatu yang tidak dapat diganggu gugat sampai fap dan
tidak akan pernah berubalmthangeablg

Sebaliknya, paradigma non-esensialis mengkritisi pandangan esetesisg¢but
dengan mempermasalahkéwhether it is possible to speak of a ‘true’ identity that
is fixed for all time and in all places{(Giles & Middleton, 1999: 36). Pandangan ini
menentang identitas sebagai sesuatu yang paling ‘séjatie’() dalam diri individu
karena sesuatu yang dianggap ‘sejati’ ini pun sebenarnya dibentukkaiédks
sosial, kultural, dan historis di luar diri individu. Konsep identitas dgdanadigma
non-esesialis tersebut banyak digunakan oleh para pemikir untuk melihat

kompleksitas hubungan antara faktor-faktor sosial dan pembentukan &lentita
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individu. Konsep identitas non-esensialis yang akan saya gunakan dikhusdakan da
lingkup identitas seksual. Pandangan yang akan dijadikan fondasi pdaldangan
dari Jeffrey Weeks terutama yang tertuang dalam bukunya byemgdul Sexuality

(1986).

2.2 Jeffrey Weeks : Identitas, Seksualitas, dan Kuasa

Menurut Weeks, identitas pada dasarnya adaabut belonging, about what
you have in common with some people and what differentiates you from others”
(Weeks, 1990: 88)yang berarti bahwa identitas adalah semacam tanda yang
menyamakan si individu dengan mereka yang sama dengannya daat ¢a1sg
bersamaan membedakan ia dari yang tidak sama dengannya.asdatgiigan
demikian, menyertakan hubungan antar individu dengan yang ¢#nerg§ dan
karenanya identitas bersifat personal sekaligus sosial. Idemiitan menentukan
posisi keberadaan seorang individu di masyarakat.

Masih menurut Weeks, identitas tidak pernah bersifat netral sidalu

disituasikan dalam arena konflik dan kontradiksi.

Behind the quest for identity are different and often conflicting
values. By saying who we are, we are also striving to express
what we believe and what we desire. The problem is that these
beliefs, needs, and desire are often patently in conflict, not only
between communities but within individuals themselves.
(Weeks, 1990: 88-9 dalam Giles & Middleton, 1990: 51)
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Di balik pencarian identitas diri, terdapat nilai-nilai yang bdebelan seringkali
berkontradiksi satu sama lain. Untuk menyatakan ‘siapa’ diri individikama butuh
mengekspresikan apa yang ia yakini dan apa yang ia inginkan. Plaimasga,
keyakinan dan keinginan tersebut seringkali berkontradiksi tidakahderygan nilai-
nilai di masyarakat, tetapi juga dalam diri individu sendiri. Makitam buku yang
sama Weeks (1990) menjelaskaeach of us live with a variety of potentially
contradictory identities, which battle within us for allegiance; as memwomen,
black or white, stright or gay, able-bodied or disabled, ‘British’ or ‘Europedn’
Jadi menurut Weeks, identitas dalam diri setiap individu tidak singteatapi
beragam bahkan terkadang saling berbenturan di dalam diri indieidlirisyang
merupakan wujud krisis identitas.

Lebih jauh lagi, identitas dalam pemikiran Weeks adédues about who we
are and what we want to be and becom@Veeks, 1990: 88-9) yang berarti bahwa
identitas tidak hanya bersifat kekinitatapi juga futuristik atau berorientasi ke masa
depan. Dengan kata lain, identitas bukanlah sesuatu yang sudah @mdess)
melainkan sebuah proses terus menjadcdming. Identitas dengan demikian, selalu
berada dalam proses pembentukan dan transformasi.

Identitas yang fundamental menurut Weeks adalah identitas sesuarena
seksualitas sendiri masih dijadikan tolak ukur dalam menilai indivitdun
masyarakat. Dalam pemikiran Weeks, seksualitas dan masyaidklt dapat
dipisahkan, tve can no longer set sex against society as if they were separate

domains, (Weeks, 1986: 25). Menurut Weeks, masyarakat masih memperkarakan
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seksualitas; ada seksualitas yang ‘baik’, ada seksualit@s'salah’, ada seksualitas
yang ‘normal’ dan ada yang ‘abnormal’. Seksualitas yang ‘baikhcerminkan
masyarakat yang berbudi ‘baik’ dan ‘sehat’, begitu pula sebaliknya.

Konsep dasar Weeks dalam melihat seksualitas adalah bahwa iseksual
merupakan sebuah “fiksi” yang diciptakan oleh manusixuality, | shall argue, is
‘a fictional unity’. It is an invention of the human mindWeeks, 1986: 15). Lebih
lanjut Weeks menjelaskarisexuality is a product of many influences and social
interventions. It does not exist outside history, but it is a histopicaduct,” (Weeks,
1986: 31). Dua pernyataan ini merupakan dua konsep dasar Weeks dalbat mel
seksualitas sebagai istilah yang diciptakan sendiri oleh maridsrgan kata lain,
tidak ada yang bernama ‘seksualitas’ sebelum ia melewatisppmsraknaan yang
kompleks dalam ranah sosial, jaman, dan budaya.

Pembentukan seksualitas sebagai identitexu@al identity menurut Weeks

dilakukan dalam ruang relasi kuasa:

Sexuality is a result of diverse social practices that give
meaning to human activities, of social definitions and self
definitions of struggles between those who have power to
define and regulateand_those who resist

(Weeks, 1986: 25, garis bawah oleh penulis)

Berdasarkan konsep di atas, dapat dikatakan bahwa pembentukan identitagasksuali
adalah hasil dari aktivitas hama-menamai yang terkait datgrek-aspek sosial yang

sangat beragam. Identitas seksualitas tidak hanya dibentuk olelerdiiti,stetapi
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juga dibentuk oleh masyarakat yang ini tidak hanya mengartikatasdan
menggambarkan ‘siapa’ diri individu, tetapi juga nantinya akan meneantuka
posisinya di masyarakat. Proses ini tidak sekedar proses konstetkgi, juga
betujuan untuk meregulasi atau menata seksualitas individu.

Tiga regulasi seksualitas yang paling utama adalah instipeshikahan
(marriagg, insitusi keluarga family), dan heteronormativitagheteronormativity
(Weeks, 1986: 100). Inti dari tiga regulasi ini adalah mengedepankan holdakiga
laki dan perempuan sebagai patokan normatif serta pentingnya pemilatuk
membangun keluarga dan secara bersamaan menyingkirkan bestuliszs yang
lain seperti homoseksualitas karena non-marital dan non-prokreasi.

Hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa relasi kuasa datzaspkontruksi
dan regulasi ini menurut Weeks tidak bersifat satu arah karerertisgpng
disebutkan dalam definisi tersebut, dalam proses ini individu menmdsistensi
untuk melawan dan membentuk identitasnya yang baru.

Sebagaimana konsep dasar Weeks tentang identitas, identitas seksaudalah
sesuatu yang cair dan selalu mengalami pembentukan sesuai dextgmya,a
history of sexuality is a history of subject in a constant fl(Weeks, 1986: 21) yang
berarti ia akan selalu berada dalam proses pembentukan, mengalariahan,
modivikasi, dan transformasi.

Dalam pandangannya mengenai keterkaitan antara seksualitas dakal psike

manusia Weeks mengemukakan:
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What we define as ‘sexuality’ is a historical construction which lsring
together a host of different biological and mental possibilities —gender
identity, bodily difference, reproductive capasities, needs, desires and
fantasies— which not be linked together, and in other cultures have
not been. All the constituent elements of sexuality have their source
either in the body or in the mindnd | am not attempting to deny the
limits posed by biology or mental processes. But the capasities of the
body and the psyche are given meaning only in social relations
(Weeks, 1986: 15, garis bawah oleh penulis)

Jadi menurut Weeks, seksualitas tidak bisa lepas dari kontekshsejaksualitas
yang sama, dalam tubuh individu yang sama, akan dimaknai secara hesticaléa
melewati ruang pemaknaan dalam dimensi waktu yang berbeda-uwhssurbiologis

dan psike yang ada dalam tubuh individu memang ‘natural’ dalamaatialah hal
yang fitrah ada sebagai komponen penyusun manusia. Akan tetapi, makna unsur
unsur biologis dan psikis tersebut diberikan oleh proses sosial ksebagaimana
juga fitrahnya sebagai manusia, individu tidak berada di ruang yangahbudaya,
bebas nilai, dan ahistoris. Saat memasuki arena inilah tubuh nattkehate
pendefinisian dan kategorisasi berdasarkan aturan sosial, aganta, historis atau
budaya. Tubuh individu yang semula natural dengan demikian kehilangan
kenaturalannya dan menjadi produk konstruksi. Dari sini individu akan memaipuny
identitas dari aspek-aspek yang berasal dari dalam diridgatitas hasil bentukan

ini sebagaimana yang telah disebutkan, seringkali berada dalasi &onflik ketika

ia menempati posisi yang dianggap berlawanan dengan tatanan ydaigq kb

masyarakat.
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Pembentukan identitas oleh masyarakat dilakukan melalui penanalaiamilai
yang akan membentuk cara berpikir dan berperilaku individu yang disasuai
dengan tatanan nilai-nilai tersebut. Pada tahap yang lebih intereihital ini akan
mempengaruhi individu dalam mengekpresikan dan mengartikulasikan isieydita
yang tidak lagi terjadi secara sadar karena nilai-nilangy ditanamkan oleh
masyarakat telah terinternalisasi dan menjadi bagian merégah adhrinya. Dengan
kata lain,contradictory identitiesyang merupakan wujud krisis identitas pada tahap
tertentu dapat terjadi dalam tataran psikis.

Pandangan Weeks di atas menjadi benang merah dalam melihaasdsekisual
sebagai persinggungan antara dinamika psikis dan aspek sosiat. @2aslangan
Weeks ini akan melengkapi fondasi pembacaan terhadap teks untuk tidak hanya
sekedar melihat bagaimana pengaruh aktivitas psikis di ranah kieksderhadap
tokoh Prior, tetapi juga implikasi norma-norma sosial terhadap konflikikqogikis
yang dialami tokoh Prior dalam proses pembentukan identts sebagai

identitasnya secara personal dan kolektif.

Mimpi tokoh..., Herlin Putri 1.D., FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



BAB Il

ANALISIS MIMPI TOKOH PRIOR SEBAGAI REFLEKSI| KONFLIK DIRI

DALAM PROSES REKONSEPTUALISASI IDENTITAS GAY

Sebagaimana yang telah disinggung pada bagian Pendahuluan, analiskateks
bertolak dari mimpi-mimpi tokoh Prior Walter karena dalam mimpipi inilah
tercermin konflik yang sesungguhnya terjadi dan menjadi struktur desgbangun
teks yang terdiri dalillenium Approachegselanjutnya akan disebut sebagai “Buku
1”) hinggaPerestroika(selanjutnya akan disebut sebagai “Buku 2”). Mimpi-mimpi
tersebut secara garis besar dapat dibagi menjadi empat kelobgpdasarkan

kesamaan tokohnya, antara lain (1) mimpi Prior yang berdandari skpgrqueen
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dan bertemu dengan tokoh Harper Pitt, (2) mimpi tokoh Prior bertemurdesigsh
Ghost of the Ancestqré3) mimpi pertemuan tokoh Prior dengan tokatgel dan (4)
mimpi perjalanan tokoh Prior ke Surga. Mimpi pertama hingga mimpnjatinilah
yang menjadi refleksi konflik internal dalam diri tokoh Prior sebag@ses
rekonseptualisasi identitgsay, baik untuk Prior secara personal maupun kolektif.

Proses ini dibangun dari konflik-konflik yang tersembunyi dalam mirlpingga
untuk menunjukkan proses tersebut konflik-konflik ini harus ditelusuri terlebih
dahulu atau dalam istilah psikoanalisis, gambar manifes mimpi ddrosgkar dulu
untuk menemukan isi laten yang menjadi konflik yang sebenarnya. Pekabamdni
akan dilakukan dengan memakai Teori Interpretasi Mimpi daud-ryang akan
dikolaborasikan dengan konsep konstruksi identitas seksual menurut pemikiran
Weeks untuk mengetahui konflik laten di balik interaksi antara tokadr Bengan
tokoh-tokoh yang ia temui dalam keempat mimpinya tersebut. Analisipi akan
menitikberatkan pada proses pembentukan identitas Prior besasiakigsa yang
bermain di balik interaksi tersebut. Hasil analisis ini akanvedibke ruang lingkup
yang lebih dalam mengenai signifikansi kemunculan konflik-konflik iniadaran
bawah sadar tokoh Prior untuk menujukkan bahwa konflik laten yang terjadi
sebenarnya bersifat internal dan merupakan wujud adanya krisis identitas.

Hal yang menjadi catatan adalah bahwa tokoh Prior dalam mimpgpinyamg

akan dianalisis adalah tokoh Prior sebagai EQo mengingat posigimgasebagai
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pihak yang dibanjiri tekanan dari tokoh-tokoh yang ‘datang’ dalam minipipinya
analog dengan peran Ego dalam psike mariusia.

Secara keseluruhan, analisis ini bertujuan untuk menunjukkan bagaimania konfli
konflik seksualitas internal serta aspek-aspek sosial yang ttedkaflalamnya
berpengaruh pada perubahan dan transformasi cara pandang R&adapeidentitas
gay, mulai dari adanya krisis identitas yang meliputi perasatargisahan diri dan
dislokasi yang kemudian menyebabkan hilangnya otoritas Pribadap dirinya
sendiri sampai pada akhirnya mencapai resistensi dan merekongtauikgasgay
baik untuk personal maupun sosial sebagai identitas yang progreaif, sgan

berdaulat.

3.1 Mimpi Pertama: Ketidakberterimaan Diri dan Keterpisahan Antara Tokoh

Prior dengan Dirinya Sendiri

Mimpi pertama adalah mimpi ketika Prior berdandan seperti sgdrag queen
dan bertemu dengan tokoh Harper. Tidak dijelaskan secara pasth dpaiayang
berada pada halusinasi Harper yang kecanduan valium ataukah Hamgeberada
dalam mimpi Prior, sebagaimana yang diilustrasikan dal@ge directiorfit is a

mutual dream scene and bewilderin@uku 1,act 1, scener: 30).

8 Lihat penjelasan mengenai Ego dalam Bab II, hign. 2
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3.1.1 Artikulasi Diri Tokoh Prior Sebagai “Yang Tidak Berdaya”, “Kotor” , dan
“Tidak Memiliki Kebanggaan”

Mimpi pertama terjadi dua minggu setelah Prior memberitahu Louis
kekasihnya, bahwa ia terkena AIB®omen yang mewakili babak pertama yang
diberi judul ‘Bad News”ini akan dibahas terlebih dahulu karena merupakan
gambaran awal dari konflik yang dihadapi Prior dan akan menjatber mimpi
pertama. Dalam adegan tersebut, Prior menunjukkan kepada lasiis) © di

tubuhnya yang menjadi tanda bahwa ia terjangkit AIDS.

PRIOR: I'm a lesionnaire. The Foreign Lesion. The American
Lesion. Lesionnaire’s disease.
LOUIS: Stop.
PRIOR: My troubles are lesion.
LOUIS: Will you stop.
PRIOR: Don’t you think I'm handling this well? I'm going to
die. (Buku Jact 1, scened : 21)
Pada dialog di atas, sikap Prior yang seolah menunjukkan ia daepghadapi
AIDS yang menimpanya dengan baik justru menghadirkan sebuah iremakar
pengulangan katkesionyang diucapkan berulangkali menjadi penekanan bahwa
Prior sebenarnya sangat takut akan penyakit yang diwakililetebn tersebut

(AIDS). Prior menyebut dirinya lésionnaire” Kata “lesionaire” merupakan

gabungan dari katesiondan akhiran ‘aire” (seperti pada katalégionnaire”).

° Untuk ringkasan cerita lihat sinopsis pada Lampira

19 | esion (lebam) di sini merujuk padKaposi's sarcomaK.S.), yakni tanda menyerupai bulatan
berwarna ungu kehitaman di sekujur kulit yang méinjanda bahwa seseorang positif terkena AIDS
(Spencer, Rathus, 1993: 535).
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Sebagaimana yang ia katakan, masalah-masalah yang ada padaaaligiai
karena keberadaan ‘satesionini yang kembali menegaskan betapa penyakit ini
membuatnya takut dan tertekdrior mengungkapkan bahwbesion” ini adalah
sesuatu yang asingf@teign”). Hal ini dapat dikaitkan dengan latar waktu dan
tempat yang menjadi konteks dalam teks ini, yakni Amerika tahun 188% y
merupakan periode awal kemunculan AIDS di Amerika dan kala itupakan
suatu penyakit yang aneh dan asing karena belum diketahui asall ala obat
untuk menyembuhkannya.

Kata “lesiori’ memiliki kedekatan bentuk dengan kaladion’ yang berarti
batalion atau pasukan tentafa (arge body of soldier; Webster, 2002: 214).
Jika dikaitkan dengan katdofeign’ sebelumnya, maka makna yang dihasilkan
adalah ungkapan metaforik yang menggambarkan bagaimana wabxh Al
diibaratkan sebagai serangan atau serbuan yang datang dari basatight
Adapun “pasukan asing” yang dimaksud di sini adalah kgaynyang kala itu
dianggap sebagai penyebab munculnya wabah ini karena perilaku nyareka
permisif?

Katd'lesionnaire” sebagai perpanjangan dari katdesfori memiliki
kedekatan bentuk dengan katagionnairé (“a member of a legion"Webster,

2002: 214) yang berarti anggota dari pasukan tentara. Dengan menyetyat dir

' Lihat Sontag, Susariliness as Metaphor1983 yang menjabarkan bagaimana penyakit seperti
syphilis, herpes, atau AIDS sering kali dikaitkabagai penyakit “moral” dan diibaratkan sebuah
“serangan” dari makhluk asing.

12 Konteks ini dapat dilihat pada Latar Belakang delmgian Pendahuluan.
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“I'm a lesionnaire” berarti Prior menganggap dirinya adalah bagian dari
“pasukan asing” yang membawa penyakit tersebut ke tengayanaiiatnya. Di
sini berarti Prior mengidentifikasikan diri dengan sekelompok orang Y&ama”
dengan dirinya, yakni kaungay. Dari ungkapan‘American Lesion”, secara
implisit terlihat gambaran bagaimana AIDS merupakan momok yamgkatkan
serta noda dalam masyarakat Amerika tempat ia berada. Jikikalikdiengan
kata-kata Prior sebelumnya, maka ungkapan ini dapat diartidaagaeself
definitionsoleh Prior yang menganggap dirinya sebagai bagian dari pesdéita
orang-orang yang menodai masyarakatnya.

Dari pembahasan di atas, dapat dilihat bahwa dalam dialog adegaokae
tersebut terdapat tiga identitas yang tengah dibicarakan, yaéniitas yang
dibentuk oleh Prior untuk dirinya sendiri, identitas Prior dengan kaurfyays
dan bagaimana ia melihat kedua identitas ini ditengah masyayakalfiga
identitas ini sama-sama digambarkan secara negaifFollutantand the Social
Diseasé. Adapun konsep negatif ini disebabkan oleh AlDESipor) yang sangat
mempengaruhi dan memberi tekanan dalam diri Prior. Penggalan dmlog i
merupakan gambaran awal dari konflik yang terjadi antara Priqgadedirinya
sendiri, Prior dengan masyarakat, dan Prior beserta kelompokngadigiggap
sebagai masalah oleh masyarakat.

Konflik tersebut tanpa sadar masuk ke alam bawah sadar dan mendominasi
mimpi pertama. Hal seperti ini dijelaskan oleh Freud dalamhssétu dalilnya

tentang sumber materi mimpipne or more recent and significant experiences
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which are represented in the content of the dream by a mention of a
contemporary but indifferent experience(Freud, 1965: 213). Jadi menurut
Freud, sumber mimpi seringkali justru berasal dari pikiran dan eyaogi tidak
disadari atau berusaha diacuhkan di pengalaman sadar yang jeadiladai
individu seperti pikiran perihal AIDS yang di alam sadar berudadangkal oleh
Prior karena berisi kenyataan yang tidak diinginkan sehingga didoroatatke
bawah sadar. Materi dalam alam bawah sadar ini terus mempengeadiaian
psikis Prior yang kemudian meletup dalam mimpi pertama.

Konflik diri antara Prior dengan AIDS secara tersirat dagidhat pada
monolog dalam adegan pembuka mimpi pertama. Dalam monolog ini Prior

berkata sambil memandangi dirinya di cermin:

PRIOR One wants to move through life with elegance and
Grace , blossoming infrequently but with exquisite
taste, and perfect timing, like arare bloom, a zebra
orchid... One wantbut one so seldom gets what one
wants, does one ? One does not. One gets fucked.
Over. One. .. dies atthirty, robbed of... decades of
majestyruck this shit. Fuck this shit.

tie almost crumbles, he pulls himself together; he
studies his handwriting in the mifror

I look like a corpse. A corpsetteh my queen ; you
know you've hit rock-bottom when even drag is a drag
(Buku a&ct 1, scener: 30-3: garis bawah oleh penulis)

Warna merah dan biru pada dialog di atas dimaksudkan untuk membedakan dua

pikiran yang terdapat dalam monolog tersebut. Pada kalimat yaeg diarna
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biru, tercermin sebuah keinginan seseoramgd) untuk dapat memiliki hidup
yang indah dan menjalaninya dengan bahagia. Namun, kalimat selanjatyya
berwarna merah seakan menghadirkan kenyataan bahwa tidak selamanya
seseorang mendapatkan apa yang ia mau dan justru mati muda. Pend@iaa
“on€ (seseorang) secara gramatikal sebenarnya merujuk kepadpkatiga di

luar diri penutur, namun dalam konteks ini kata tersebut diucapkan Pribagem
berkaca dan ditujukan kepada pantulan dirinya di cermin sehingga saekge
bahwa “seseorang” di sini adalah diri Prior sendiri. Dengaa lkat, “seseorang”
(“one”) sebetulnya adalah “aku”)( yang tidak lain adalah Prior sehingga
monolog yang dilakukan dengaact of mirroring ini dapat diinterpretasikan
sebagai ekspresi simbolik yang mencerminkan bagaimana Prior meémakna
dirinya sebagai orang yang malang karena akan mati mudan $tel, dalam
monolog ini juga tersirat konflik antara keinginan Prior untuk dapatjatani

hidup dengan bahagia dengan kenyataan bahwa ia terkena penyakit AlPS ya
mematikan.

Dalam salah satu bagian monolog tersebut, Prior menyebut AlIDgaeb
penyakit yang merenggut hidup yang telah ia jalani selama pulwiam t
(“robbed of decades of majesty’)Makna ‘majesty (keagungan) memiliki
korelasi dengan kataqlieeri (ratu) untuk merujuk pada dirinya. Gabungan dua
kata tersebut membentuk penggambaran hidup Prior sebagai sesuatgwyang
dan ia memiliki kuasa atasnya. Kenyataan bahwa ia terked& Alembuatnya

merasa kehilangan kuasa atas hidupnya sendiri karena kini &elahatiyang
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membayanginya. Dengan kata lain, AIDS membuat Prior tidak berdaya
(powerlesk

Tekanan yang diberikan oleh kenyataan tersebut membuat Prior tidak da
menguasai diri yang tercermin dalam umpatan yang ia lomtadkakalimat
selanjutnya,“fuck this shit. Fuck this shit.”"Kalimat ini sarat akan ekspresi
kebencian dan kemarahan Prior terhadap penyakit AIDS yangita siekaligus
merupakan gambaran bagaimana Prior tidak mampu menerima kenyaigam ata
masa depan yang akan ia hadapi.

Monolog ini diakhiri dengan kalimdgh my queen; you know you've hit
rock-bottom when even drag is a dragang diutarakan Prior sambil kembali
memandangi dirinya di cermin. Katen{y queeri menunjuk pada pantulan dirinya
di cermin yang berdandan sepeitag queen'®. Act of mirroringini kembali
menyimbolkan bahwa Prior sedang berbicara dengan dirinya serfimgge
baik “my queen” maupun‘you” yang secara gramatikal merujuk seseorang di
luar Prior sebenarnya adalah diri Prior sendmygelf / 1). Pada kalimat
selanjutnya, yaknfyou know you’ve hit rock-bottomtercermin bagaimana Prior
merasa bahwa dirinya telah berada pada titik nadir at&utétendah dalam
hidupnya. Persepsi ini kembali terkait dengan AIDS. Maksud dari &alim
tersebut adalah bahwa AIDS telah membawa Prior dalam ketidiaklaan dan

keadaan yang serba putus asa. Keadaan ini dipertegas dalam arykiaga

13 |stilah “drag queen” biasa digunakan untuk merujuk pada laki-laki yangmakai pakaian dan
berdandan layaknya perempuanepster’'s and Thesaurus DictionaB002: 116)

Mimpi tokoh..., Herlin Putri 1.D., FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



41

even a drag is a dragyang mengandung sinisme bahwa Prior saat ini hanyalah
seorang frag’ atau banci dan bukan lagi seorardydg queen Hal ini berarti

tidak ada lagipride atau kehormatan yang semula disimbolkan dalam kata
“queeri. Ungkapan ini menjadi ekspresi simbolik bagaimana Prior
menggambarkan dan mengartikulasikan dirinya sebagai orang yang tidak
memiliki apapun untuk dibanggakan.

Konflik serupa juga tercermin dalam elem#émeshold of revelatioryang
disampaikan oleh tokoh Prior dan tokoh Harper. Dalam hubungan antara Prior
dan Harper, satu tokoh berperan untuk membuka kenyataan akan permasalaha
yang sedang dihadapi tokoh yang lain. Ironisnya, fakta yang diganpa
direspon dengan penyangkalan dari masing-masing tokoh. Misaltika Reior
mengatakan bahwa Harper tidak bahagia karena memiliki suaonange
homoseksual, Harper tidak dapat menerima hal tersebut walaupun pada
kenyataannya suami Harper adalah seowclageteshomosexuat* dan Harper
juga menyadari hal itu. Penyangkalan juga diberikan olebr Baat Harper
berkata padanya bahwaleep inside you, there’s a part of you, the most inner
part, entirely free of disease(Buku 1,act 1, scene7: 34). Mendengar kata-kata
Harper ini, Prior yang mengira bahwa Harper sedang merakmarpenyakit
AIDS yang ia derita justru berkata bahwa hal tersebut tidakr bérdon’t think

there’s any uninfected part of me. My heart is pumping polluted blood. | feel

4 Closeted-homosexuaidalah istlah yang merujuk kepada seorang honsosékyang belum
mengakui bahwa dirinya adalah seorang homosekisaidd,kepada diri sendiri maupun kepada dunia
luar (Spencer, Rathus, 1993: 288-289).

Mimpi tokoh..., Herlin Putri 1.D., FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



42

dirty” . Prior menganggap bahwa penyakit AIDS telah menginfeksi semisnbag
tubuhnya sehingga ia merasa bahwa seluruh dirinya hanya bensikjteitu

sendiri karena darah yang mengalir dalam tubuhnya pun ia anggap sudah tercemar
(“polluted”). la merasa dirinya betul-betul kotordifty”). Kata-kata ini ia
ucapkan sambil memandangi dirinya di cermin setelah Harper hiteemgy dan
menjadi simbol bahwa ia sedang kembali memandang dan memaknga dirin
sendiri sebagai seorang yang kotor, hina, dan tercemar.

Mimpi pertama diakhiri dengan Prior yang kehilangan kendali dan aider
ketakutan hebat akibat mendengar kemunculan suara yang ia dugal ara
alam kematian. Di tengah situasi ini Prior berk&®amor me. Poor me. Why me?
Why poor me?”(Buku 1, act 1, scene7: 35). Reaksi ini menggambarkan
bagaimana pikiran tentang kematian dan AIDS sangat mendominasidBnor
membuatnya benar-benar tidak berdaya. Seperti yang ia ungkagleam reaksi
tersebut, Prior merasa dirinya adalah orang malang yarigniiemh malang
dengan kenyataan bahwa ia terkena AIDS. Reaksi ini semakin menggamba
dirinya yang putus asa dan hanya bisa meratapi kemalangan yang menimpanya.

Dari penjabaran di atas, dapat dicapai kesimpulan sementara kahflik
yang terkandung dalam pikiran laten di mimpi pertama adalahikanternal
yang berasal dari dalam diri Prior sendiri karena keinginanmgak hidup
bahagia terbentur dengan kenyataan bahwa ia terkena AlDSariadigis terlihat
bahwa AIDS sangat mempengaruhi cara Prior memandang diringiai SAIDS

terlihat sangat mendominasi dan membuat Prior menganggap dirinyayaramng
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“kotor”, “tercemar”, dan “tidak punya kebanggaan”. Cara Prior mengarsiikaa
dan menggambarkan dirinya ini mengindikasikan adanya ketidakbexserim

Prior terhadap dirinya sendiri.

3.1.2 Interaksi Tokoh Prior Dan Harper Sebagai Cermin llusi Ke‘diri'an
Tokoh Prior

Selain dari monolog yang diucapkan tokoh Prior secara langsung, konflik
laten juga secara tidak langsung tercermin di balik interaksraata&oh Prior
dan tokoh Harper. Konflik ini dapat dilihat dari reaksi-reaksi dan payata
Harper yang ditujukan kepada Prior. Misalnya ketika Harper mekghng
pernyataan Prior bahwa suaminya adalah seagagga berkata;Joe is a very
normal man,” (Buku 1, act 1, scene7: 33; garis bawah oleh penulis). Dengan
berkata demikian, Harper secara tidak langsung memandang bahwa ga
(homoseksualitas) adalah sesuatu yang abnormal dan secara tglakitaiuga
merujuk pada seksualitas Prior.

Reaksi serupa juga tersirat dari kebingungan Harper ketikehaheHrior

mengenakamakeudayaknya seorang perempuan.

Harper : You're wearing makeup.
Prior : So are you.
Harper : But you're a man.

(Buku lactl,scener: 31)
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Pada dialog tersebut, terlihat bahwa Harper tampak bingung méliat
menggunakanmakeup atau berdandan karena Prior adalah seorang laki-laki
seperti yang ia katakan pada Pritihut you're a man.” Reaksi Harper ini
mencerminkan sebuah pandangan bahwa seorang lelaki (Prior) laztiday
berdandan “(vearing makeup’) karena berdandan seperti yang tercermin pada
dialog Harper adalah sesuatu yang hanya dilakukan oleh perempuat seper
dirinya. Pandangan seperti ini mencerminkan korgemder rolesatau peran
jender yang memisahkan ranah maskulin dan feminin yang dimiliki toledh
Harper, mewakili masyarakat pada umumnya.

Pengertian jender berbeda dengan pengertian seks atau jenminkeéaks
atau jenis kelamin, adalah keadaan anatomi manusia yang kemudian membedaka
antara laki-laki dan perempuan. Manusia berpenis disebut ‘laki-lakimdenusia
bervagina disebut ‘perempuan’. Hal-hal yang sesungguhnya bersifaitikadain
ragawi tersebut seringkali dianalogikan begitu saja untuk mensikéinikarakter
laki-laki yang bersifat maskulin karena penis dianggap sebagai cejesual
aktif, sementara perempuan bersifat feminin karena vagina dianggmn
seksual pasif. Dari pembedaan inilah jender mulai bermain. Adapun jender
menurut Weeks adaldtthe social condition of being male or femal¢Weeks,
1986, him. 45) yang berarti bahwa berbeda dengan seks yang condong pada segi
anatomis, jender lebih menitikberatkan pada segi sosial-budaya agandata
lain jender adalah kontruksi sosial-budaya mengenai kansegadi‘lelaki’ dan

‘perempuan’. Pembedaan laki-laki dan perempuan tersebut diterapkamimelal
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sosialisasi jender yang tujuan utamanya adalah menentukan maskujiaitg
diidentikkan untuk laki-laki dan femininitas untuk perempuan. Maskulinitas
meliputi sifat-sifat yang aktif, kuat, jantan, dan gagah. Sebalikfemajnitas
meliputi sifat-sifat yang pasif, lemah, lembut, dan cantik. Konsegkuaiin-
feminin ini dianggap sebagai patokan-patokan yang pantas atau ideahkiagi |
laki dan perempuan.

Konsep maskulin-feminin seperti sistem jender tersebut terdadgiaim
makeupyang tengah menjadi pembicaraan Harper dan Prior. Dari rdaksi
perkataan Harper, tersirat sebuah pandangan batakauptidak pantas dipakai
oleh seseorang berjenis kelamin laki-laki seperti tokoh Prior &ameskeup
adalah milik feminitas, sementara Prior sejatinya adalalasgdaki-laki yang
dituntut untuk bersikap maskulin. Mengenakaakeupatau berdandan dengan
demikian dapat dikatakan sebagai bentuk feminitas yang secara kohaeyai
diidentikkan dengan perempuan seperti tokoh Harper, namun tidak dengan tokoh
Prior. Reaksi dan pandangan Harper tersebut mencerminkan bagain@na Pr
diberikan identitas oleh individu yang laiotlierg sebagai sebuah anomali, yakni
laki-laki yang feminin.

Masih terkait dengan pembahasan di atas, pemakaskeupdapat dilihat
sebagai bentuk seksualitas dari tokoh Prior. Seksualitas sendiriunh&ieeks

adalah :
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Sexuality, the cultural way of living our bodily pleasures and
desires,have become inextricably linked, with the result that
crossing the boundary between proper masculine or feminine
behaviour (that is, what is culturally defined as appropiate
seems the ultimate transgression.

(Weeks, 1986: 31, garis bawah oleh penulis)

Dari definisi di atas, dapat dikatakan bahwa seksualitas adalah ksitggedari
seks dan jender yang menetapkan perilaku yang disesuaikan dengatarseks
peran jender individu. Jika laki-laki maka sepantasnya berperilaskutin, dan
sebaliknya jika perempuan maka sepantasnya berperilaku fememgab kata
lain, seksualitas tidak hanya berhubungan dengan hal-hal badani danh hasr
biologis semata, tetapi juga meliputi cara berperilaku darkgmresi yang tetap
disesuaikan dengan peran jender masing-masing.

Bertolak dari definisi tersebut, dapat dikatakan bahwa penggunakaup
yang dilakukan Prior tidak hanya menjadi tindakan berdandan senmtpjga
menjadi bentuk seksualitas Prior yang dipermasalahkan oleh Hameera tidak
sejalan dengan sistem jender yang berlaku di masyarakat. Beksindah yang
sebenarnya dirujuk sebagaliseasé ketika ia mengatakan kepada Pritdeep
inside you, there’s a part of you, the most inner part, entirely fregisefase,”
(Buku 1,act1, scene7: 34), bukan penyakit fisik (AIDS) sebagaimana yang Prior
kira.

Kata“the most inner part’dalam perkataan Harper merujuk pada hati nurani
yang menjadi bagian terdalam dari diri Prior. Hati nurani sewiékat dengan

aspek moral sehingga pernyataan tersebut dapat diartikan bahwa merparf H
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di balik tingkah lakunya yang tidak bermoral Prior sesungguhnya meesitiliki
hati nurani yang balik.

Reaksi dan pandangan Harper tersebut dalam pemikiran Weeks kagrupa
sebuah proses bagaimana identitas individu dibentuk melalui individu liardi
dirinya sebagaimana identitas Prior yang tengah dibentuk unglahdangan-
pandangan Harper sebagai “identitas antara” tit@un-betweenyakni identitas
seksual yang menggambarkan bahwa Prior tidak bisa disebut lakidedma
berkelakuan seperti perempuan, tetapi juga tidak bisa disebutpenmerkarena
beranatomi laki-laki. Identitas ini menandakan bahwa Prior beradmmdsistem
jender yang memerlukan koherensi antara identitas kelamin dengher pem
seksualitas untuk menekankan kejelasan identitas; laki-laki atempean.
Walaupun tidak disebutkan secara gamblang, identitas ini mencerminkan
bagaimana Prior menempati posisi marginal di mata individu lain.itaemrior
tersebut dipertegas dengan keberadaan Harper sendiri yang begtegaifsil
character*® yang secara simbolik dibandingkan dengan tokoh Prior dalam hal
kejelasan dan keutuhan identitas.

Dalam beberapa ekspresi di mimpi pertama, Prior acap kali mgmgsiksan
diri dengan cara feminin. Contoh kecilnya adalah bahwa Prior selaiujuk
dirinya sebagai Queeri (perempuan) dan bukanKing” (laki-laki). Ini

menandakan bahwa ia mengidentifikasikan dirinya sebagai ‘yangnin’.

> Foil character adalah tokoh yang berfungsi untuk menegaskan lerakikoh lain melalui
perbedaan yang ada pada dirinya dengan tokohdlesaliut, (Siregar, Ahmad Amin, et. al., 1985: 23).
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Contoh lain adalah ketika ia berkata bahwa dirinya terlihat sejpentpsette’
Semula Prior berkata bahwa ia terlihat seperti mayair|ys€), namun segera
diubahnya sendirf;l look like a corpse. A corpsette,(Buku 1,act 1, scene7:

31). Akhiran —-ette juga membentuk makna@maller in size” seperti pada kata
cigarette yang berarti‘smaler than a cigar,” (Katamba, 1993: 21) maka kata
“corpsetté dapat diartikan $maller than a corpsé Signifikansi dari pemilihan

kata ini adalah bahwacbrpsette” merujuk pada sifat feminin yang biasa
diidentikkan dengan bentuk yang kecil dan halus yang dilawankan dengan bentuk
besar dan kasar yang mewakili sifat masktfiiBengan kata lain, Prior kembali
mengidentifikasikan dirinya ke ranah feminin, bukan maskulin.

Act of mirroring ketika Prior mengoreksi riasannya di wajah pun menegaskan
sebuah tindakan yang bertujuan untuk menghasilkan kesempurnaan feminitas
Dalam hal kefeminitasan inilah tokoh Prior seolah dibandingkan dengan tokoh
Harper, yakni antara laki-laki yang menyerupai perempuan paudo-woman
dengan perempuan yang sungguhan. Hal ini yang lantas membedakan tokoh Pr
dengan Harper. Harper memiliki kejelasan identitas karena @aemt#iaminnya
sebagai perempuan sejalan dengan perilakunya yang feminin. Sgdakkior
tidak memiliki kejelasan identitas. la berada di luar sistersebait dan tidak

ditempatkan dimana pun (tidak di ranah maskulin maupun feminin).

'8 | jhat Paramaditha, Intan menginterpretasikan EdhBuorke dan J.W. ScotBengalaman Sublim
Tokoh Prometheus dan Ideologi Gendgkripsi di bawah bimbingan Prof. Dr. Melani Buatia, him.
44,
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Persoalan ini semakin kompleks karena tokoh Harper yang di permukaan
terlihat sebagai tokoh eksternal ternyata adalah tokoh dari dakaran Prior
sendiri!’ Hal ini ditegaskan secara simbolik melakit of mirorring yang
mendominasi mimpi pertama dan menyimbolkan bagaimana Prior sedang
memandang dan memaknai dirinya sendiri. Sosok Harper yang bhdimanya
adalah pantulan dari diri Prior sendiri.

Cermin memberi Prior refleksi yang koheren dengan dirinygor(Rtan
Harper sama-sama mengenakaakeup, akan tetapi cermin juga menghadirkan
refleksi yang asing yang tidak dapat ia kenali karena refieksadalah sosok
perempuan dengan kejelasan identitas yang tidak terdapat padga.dir
Keterasingan ini mengesankan adanya keterpisahan antara Pw@andgirinya
sendiri.

Pandangan-pandangan Harper yang menjadi cermin dari pandangan individu
lain kepada Prior dengan demikian merupakan pandangan Prior paga d
sendiri. Ini menandakan bahwa Prior telah mengadopsi pandangan-pandangan
orang lain dan secara tidak sadar menerima pandangan tersebut skbdgas
yang diberikan untuknya. Akibatnya, Prior justru tidak dapat mefigeinaya
sendiri karena refleksi dalam cermin justru menghadirkan nelgasidiri dia

yang sebenarnya yang mempertegas ketidaksempurnaan identi{dsayia-

" Harper Pitt adalah salah satu tokoh dalam teksh#mperan sebagai istri dari Joe Pitt, seorang
closeteedhomosexuayang pada akhirnya menjadi kekasih baru Louislaetiea meninggalkan Prior.
Harper dan Prior tidak pernah bertemu sebelumnyiebdeau bertemu setelah mimpi ketigavtirmon
Visitor Centre Kehadiran Harper sendiri dalam mimpi ini lebihdpaunsur kesengajaan untuk
membangun ifiterconnectednesdan kesejajaran plot antara Harper dan Prior ya@gda diluar
analisis penelitian ini.
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betweeh Harper menjadi ilusi kedirian dalam diri Prior yang mewad{iia yang
diinginkan oleh masyarakat dan tidak terdapat dalam diri Prior.

Dari analisis mimpi pertama sementara ini dapat disimpulkan bibnfik
laten dari mimpi ini adalah konflik internal antara Prior dengaimygir sendiri
terkait dengan AIDS maupun ketidaksempurnaan identitasnya. Konfek la
tercermin dalam monolog yang langsung diucapkan Prior dan intenstiesa a
Prior dan Harper. Dari analisis ditemukan bahwa monolog yang térdalzen
mimpi pertama adalah ekspresi simbolik bagaimana Prior mengasiikanh
identitasnya. Dalam hal ini AIDS ternyata sangat mendomiPasr sehingga
membentuk konsepsi negatif tentang dirinya sendiri sebagai ogangg“kotor”,
tidak berdaya”, dan “tidak memiliki kebanggaan”. Hal ini mencerminldanya
ketidakberterimaan tokoh Prior dengan dirinya sendiri.

Konflik laten yang tercermin dalam interaksi Prior dan Hargergyternyata
mengandung praktik-praktik pembentukan identitas Prior oleh individu lain
(otherg sebagai individu yang marginal berdasarkan seksualitasnya dengan
“identitas antara” atautfie in-between”; bukan laki-laki dan bukan perempuan.
Dari pembongkaran yang telah dilakukan, Harper ternyata merupaikeaksr
dari diri Prior dan negasi dari dirinya sendiri. Hal ini menandakahwa
pandangan-pandangan Harper terhadap Prior adalah pandangan Prioripgala dir
sendiri. Ini berarti bahwa Prior telah berada pada tahap dinaasecara tidak
sadar menerima konstruksi-konstruksi tersebut sebagai identitadalyanilah

yang mendasari adanya perasaan keterpisahan antara Prior dengarselivitiya
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3.2 Mimpi Kedua: Dislokasi dalam Diri Tokoh Prior

Mimpi kedua terjadi tiga hari setelah Louis memutuskan untuk meninggalka
Prior. Para hantu leluhur mendatangi Prior sebanyak dua kalitdte@dam mereka
yang kedua kalinya sebenarnya terdapat dalam bagian mimigia,ketamun
kemunculan mereka akan dimasukkan juga pada pembahasan mimpi keduakini unt
mempermudah analisis. Pada tataran manifes, mimpi yang terk@sas konflik ini
mengambarkan kedatangan dua hantu leluhur tokoh Prior, yakni hantu Prior Walter
dari abad ke-13 (selanjutnya akan disebut “Prior 1) dan hantu\Rater dari abad
ke-17 (selanjutnya akan disebut “Prior 2”) yang datang untuk membavyssan
dari seorang malaikat bahwa Prior akan menjadi nabopbe) yang diberi
kemampuan untuk melihat masa depasefj dan dipercaya untuk menyebarkan
wahyu pada umat manusiaeyelato), (Buku 1, act 3, scenel: 88). Meskipun
gambar manifes terkesan absurd, interaksi antara Prior dan dualdlahtunya

menampakkan adanya riak-riak konflik yang berasal dari pikiran-pikiran laten.

3.2.1. Interaksi Tokoh Prior dan Ghosts of the AncestorsSebagai Cermin
Pembentukan Identitas Tokoh Prior Sebagai The Condemned, Patology,

and Immoral Sexuality”dalam Sistem Nilai Tradisonal Keluarga

Konflik-konflik laten dalam mimpi kedua tidak ditampilkan secara ganthla

tetapi terselubung dalam pandangan dan komentar yang dilontarkan oleh dua

Mimpi tokoh..., Herlin Putri 1.D., FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



52

hantu leluhur terhadap tokoh Prior. Adapun konflik tersebut akan ditelusuri satu
per satu dan diawali dengan konflik antara Prior dengan hantu Prior 1.

Contoh konflik pertama tersirat dalam komentar-komentar tokoh hantulPrior
kepada Prior dalam menanggapi kesendirian Prior, misélfga have no wife,
no children” dan“you may be surrounded by children but you die alorngtiKu
1, act 3, scenel: 86 & 87). Dua pandangan ini menyiratkan sebuah konsep
keluarga. Seperti pada umumnyayife’ (istri) merujuk pada perempuan yang
biasa disandingkan dengarusband” (suami) yang merujuk pada laki-laki
sehingga dengan kata lain, konsep hubungan yang digambarkan oleh hantu Pri
1 adalah hubungan yang heteroseksual, yakni laki-laki dan perempuan, suami dan
istri (husband and wije Istilah ‘suami dan istri’ di sini menyiratkan kehadiran
sebuah institusi sosial bernama pernikahan yang menyatukan pasakidaki
dan perempuan secara sah berdasarkan agama dan hukum negaranyelanjut
kata ‘children’ (anak-anak) dalam perkataan menghadirkan sebuah konsep
hubungan yang bertujuan untuk membangun sebuah keluarga dengan
menghasilkan keturunan. Dua konsep tersebut dapat dirangkum sebaghi sebua
nilai tradisional mengenai konsep keluarga yang terdiri dari sdamistri dalam
ikatan pernikahan yang sah dan bertujuan untuk menghasilkan keturunan
(heteroseksual-marital-prokreasi). Dalam pandangan Weeks, téaiyang
dibawa hantu Prior 1 merupakan wujigkology of famil{? atau traditional

family valuesyang mengedepankan pentingnya membangun keluarga sebagai

18 Lihat Weeks 1986: 21, 27-28 & 100.
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perpanjangan dari hubungan laki-laki dan perempuan dalam ikatan pernikahan.
Nilai-nilai tradisional yang dibawa hantu Prior 1 sebagai salihreenek moyang
Prior menandakan bahwa nilai-nilai tersebut merupakan sistenehilaur yang
dianut oleh keluarganya. Nilai-nilai yang dihadirkan oleh hantu Priani
mengindikasikan adanya konflik antara Prior dengan sistem nilaisivadl
keluarganya karena seksualitasnya sebgagjelas berada di luar sistem tersebut
(tidak menikah dan tidak punya anak).

Konsep keluarga dan pernikahan yang berulangkali disebutkan oleln hant
Prior 1 ini mengindikasikan adanya penekanan akan pentingnya amemjadi-
nilai tersebut. Walaupun tidak ditampilkan secara gamblang, nilai-imia
disampaikan dengan tujuan tidak hanya mengkontruksi identitas Plaqmi, jtega
untuk menata agar terbentuk identitas baru yang sesuai dengam sigai
tersebut.

Konflik antara Prior dan hantu Prior 1 juga tercermin dari perded
pemilihan kata yang digunakan masing-masing tokoh untuk merujuk pada

homoseksualitas. Pada awal pertemuan mereka, Prior berkata:

PRIOR :I'm gay.
PRIOR 1: So? Be gay, dance in altogether for all | care, what's
that to do with not having children?
(Buku 1act 3, scenel: 86)
Seperti yang terlihat pada kutipan di atas, Prior menyebutdisebagdigay” ,

sedangkan hantu Prior 1 tidak mengerti bahwa kg#g'“yang dimaksud oleh
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Prior merujuk pada homoseksualitas. Barulah ketika ia melihat ldaunsPrior

berdansa, ia mengeluarkan katndomité (“Hah. Now | see why he’s got no
children. He is a_sodomife Buku 1, act 3, scene6: 114, garis bawah oleh
penulis). Perbedaan pemilihan kata ini mencerminkan perbedaan perasipgj-m

masing tokoh terhadap homoseksualitas. Kafmay™ secara epistemologis
mengandung maknapfide’ atau bangga dalam menunjukkan eksistensi diri
sebagai homoseksual (Weeks, 1986: 100). Sementara itu,“d@damite”
menggambarkan perilaku sodomi antar sesama lelaki sebagai perilakantg
(forbidden act yang mengandunhiblical allusion'® tentang kisah Sodom yang
tertulis dalam Perjanjian Lama.

Dikisahkan dalam Kitab Kejadian pasal 19 bahwa Sodom adalah sebaah kot
yang mendapat azab dari Tuhan karena penduduk di kota itu gemar melakuka
perbuatan homoseksual. Tuhan mengutus dua malaikat dalam wujud pemuda
untuk memusnahkan kota Sodom dan menyelamatkan Lot beserta pengikutnya
yang setia. Kitab Kejadian mengisahkan bagaimana semua lekddadSodom
datang mengepung rumah Lot (Kejadian 19: 4) dan memaksa menerobos masuk:

Mereka berseru kepada Lot, ‘dimanakah orang-orang yang
datang kepadamu malam ini? Bawalah mereka keluar pada

kami, supaya kami pakai mereka.
(Kej. 19.5)

19 . . — .
Allusion atau alusi adalah “majas perbandingan yang memrdgunucapan ungkapan umum yang

sudah dipahami,” (Ngafenan Mohamdthmus Kesusastraari990, him. 13) dan biasanya secara

impisit menggunakan referensi pada literatur lai@ng, atau suatu peristiwa (CuddénDictionary

of Literary Terms1986: 31).
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Pernyataan kaum Sodom untuk “memakai” dua tamu Lot mengandung makna
bahwa mereka ingin meniduri pada malaikat tersebut. Perbuatan penduduk
Sodom yang semakin melampaui batas ini membuat Tuhan murka dan
menurunkan azab esok harinya dengan mendatangkan hujan belerang dan api
yang menghanguskan kota Sodom beserta semua penduduk, kecuali Lot dan
pengikutnya yang setia (Kej. 19.24-25). Dengan mengaitkan kisah Sodoas di at
dan pemilihan katasbdomité oleh hantu Prior 1, maka kataddomité dapat
diinterpretasikan sebagai ekspresi simbolik dari pandangan hantu Brargl
melihat perbuatan homoseksual sebagai sesuatu yang terkutuk dan mé&adatang
azab Tuhan.

Istilah “sodomité sendiri merupakan pandangan khas Abad Pertengahan yang
disimbolkan dalam “abad ke-13” sebagai dimensi waktu hantu Prior 1 berasa
Dalam kata Sodomite” tercermin pandangan terhadap perilaku homoseksual
(anal seks) sebagai bentuk pelanggaran moral terhadap nilai-nilaamrigang
sangat dijunjung tinggi ketika pada masa itu sebagaimana yang diutarakan Weeks,
“sodomy was a term suffused with heavy tones of medieaval morgligeks,

1986: 78). Walaupun tidak dibandingkan secara langsiwsggiomité ini jelas
berlawanan dengan konsep keluarga yang ia junjung tinggi kaestiaku ini

tidak dapat menghasilkan keturunan (nonprokreasi). Pandangan hantu Prior 1 ini
mencerminkan nilai-nilai Abad Pertengahan yang memandang heteralgeks
(dalam ranah suami-istri dan berprokreasi) sebagai satu-satunyak be

seksualitas yang normatif.
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Kegiatan nama-menamai dalam interaksi tersebut menurut Weelksh ada
proses konstruksi identitas individu melalself-definitions maupun social-
definitions Sebagaimana yang ditunjukan dari hasil analisis, pernyatean“Pr
am gay” dapat dilihat sebagai wujud artikulasi identitas Prior oleh dirsgndiri
yang menyatakan identitasnya sebagai seogmyg sementara itu, sodomité
adalah definisi yang diberikan oleh sistem nilai keluarga yang menanbakeama
Prior memiliki bentuk seksualitas terlarangpiidemned yang melanggar nilai-
nilai luhur dalam sistem tersebut. Kontradiksi antara identitasg ya
artikulasikan sendiri dengan identitas yang diberikan atau dibentaianakat
kembali menegaskan adanya benturan antara Prior dengan sistemalaifa
keluarganya.

Konflik serupa juga tersirat di balik interaksi antara tokoh Priogde hantu
Prior 2. Contoh pertama tercermin dari komentar yang ia luncurkan ketika melihat
tokoh Prior berdansa dengan Louithe twentieth century. Oh dear, the world
has gotten so terribly, terribly old,{Buku 1, act 3, scene6: 114). Kata‘the
twentieth century”atau abad dua puluh dalam kalimat tersebut menggambarkan
sebuah masa kontemporer. Pada konteksnya, kata tersebut ditujukan kepada Pri
dan Louis sehingga secara tidak langsung merujuk pada hubungan sataa se
lelaki (homoseksual). Dengan demikian, ungkapan hantu Prior 2 dapat dianggap
sebagai pandangan yang melihat hubungan homoseksual sebagai produk
kontemporer atau kekinian. Akan tetapi, fenomena ini dipandang secard negati

sebagaimana yang tersirat dalam kalimat selanjutitlya, world has gotten so
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terribly, terribly old” yang berarti bahwa keberadaan hubungan homoseksual
adalah pertanda dunia tengah menuju akhir jaman (kiamat). Jika dua hal ini
dikaitkan, maka dapat diketahui bahwa dalam pandangan hantu Prior 2,
homoseksual adalah pembawa kehancuran. Pandangan hantu Prior 2 ini sama
dengan pandangan hantu Prior 1 terhadap homoseksualitas sebagai penyakit
modernitas dan pembawa kehancuran

Konflik juga tercermin dalam pandangan hantu Prior 2 mengends Ahg

Prior derita seperti dalam penggalan adegan berikut:

PRIOR 2 : They chose us, | suspect, because of the mortal
affinities. In a family as long-descended as the
Walters there are bound to be a few carried off by
plague.

PRIOR 1 : The spotty monster.

PRIOR 2 : Black JackCame from a water pump, half the city
of London, can you imagine? His came from fleas.
Yours, | understand, is the lamentable consequence

of venery.”
(Bukul, act3 scenel : 87, garis bawah oleh penulis)

Dari dialog di atas, terlihat benang merah antara tokoh Prior dehgahantu
leluhurnya, yaitu bahwa ketiganya sama-sama terjangkit wakath penyakit,
antara lainthe spotty monsteyang merujuk pada wabah cacar (Prior Blgck
Jack yang merujuk pada kusta (Prior 2), dan AIDS (Prior). Namun, dari
penjelasan hantu Prior 2 sesungguhnya terdapat perbedaan dalarmzaRxiba
2 memandang tiga penyakit tersebut. Sebagaimana yang dijelagkainanitu

Prior 2, wabalthe spotty monstdyerasal dari kutu daBlack Jackberasal dari air
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yang tercemar yang berarti bahwa dua wabah ini berasdirgdgiingan luar dan
terkesan sebagai suatu faktor eksternal yang tidak dapat merekdadihAkan
tetapi, pendapat hantu Prior 2 perihal AIDS yang menimpa Priothasizdaéu hal
yang berbeda dari apa yang dialami kedua hantu tersebut. yGates' “dalam
kalimat“yours, | understand is the lamentable consequence of vemegyigacu
pada wabah AIDS yang menimpa Prior. Kdtamentable consequence of
venery” dalam opini tersebut dapat diartikan sebagai sebuah pandangan yang
melihat AIDS sebagai akibat dari perilaku yang menyedihkan dargas
disesalkan (amentablg). Perilaku ini mengacu pada perilaku seksual yang
permisif yang tersirat dari katavénery yang menurut terjemahan dalam
Webster's Dictionary and Thesauru2002) berartisexual indulgenceatau
kepuasan seksual yang berasal dari katnérid, “venu$ atau ‘venef yang
artinya ‘sexual love Pemilihan kata venery dengan demikian mencerminkan
pandangan hantu Prior 2 terhadap perilaku Prior sebagai bentuk seksldebas
degradasi moral yang hanya mengedepankan nafsu semata. Perikyang
menurut hantu Prior 2 merupakan penyebab penyakit yang menimpa Prior.
Perilaku Prior dengan demikian secara tidak langsung dianggapasdientuk
patologi karena menyebabkan tubuh rawan penyakit dan dengan demikian
berbahaya.

Pandangan-pandangan dari hantu Prior 2 tersebut merupakan cermin

pembentukan identitas seksual tokoh Prior dari sistem nilai tradisional
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keluarganya yang bertujuan untuk membentuk identitas tersebut seleadas
yang ‘amoral’, ‘sakit’, dan pada intinya ‘berbahaya’.

Dalam interaksi antara Prior dengan hantu Prior 2 selama mimpi,kedua
tercermin relasi kuasa yang tidak seimbang. Kuasa dalanmihbkeiada pada
hantu Prior 2 sebagai pihak yang memojokkan Prior dengan pandangan-
pandangannya yang mengarah pada tudingan bahwa penyakit yandefter
adalah buah dari kesalahannya sendiri karena kurangnya kontroludimg@n-
tudingan ini berintensi untuk memojokkan Prior sebagai pihak yang benar-benar
bersalah.

Pandangan hantu Prior 2 tersebut mencerminkan sebuah pandanggy anti-
khas jaman Victorian yang disimbolkan dengan dimensi waktu hantu Prior 2
berasal (abad ke-17). Meski tidak ditampilkan secara langsung, pandamg
menggambarkan adanya benturan antara seksualitas Prior sebgggang
berada di luar sistem tersebut. Sama seperti hantu Prior 1, pandangan ini mewakili
nilai-nilai tradisional leluhur yang dianut oleh keluarga Prior. las tidak
ditampilkan secara langsung, nilai-nilai ini mencerminkan konflilkar@an®Prior
dengan sistem nilai keluarganya.

Dari penjabaran yang telah dilakukan, ditemukan bahwa hantu Prior 1 dan
hantu Prior 2 yang berasal dari dua jaman yang berbeda termyatasama
mewakili nilai-nilai tradisional leluhur yang mengandung bias heteroatvitas,
yakni ideologi yang mengedepankan heteroseksualitas sebagai sagasat

seksualitas yang benar dan normatif. Seksualitas Priortigailgsejalan dengan
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nilai-nilai tersebut dianggap sebagae condemned sexualifgang membawa
kehancuaran. Jika hantu Prior 1 melihat seksualitas Prior sebtyajgeran dari
ideology of familydalam konsep keluarga tradisional yang ia tekankan, hantu
Prior 2 melihat seksualitas Prior sebagai bentuk dekadensi moral tdogpa
Nilai-nilai tradisional yang dianut oleh para leluhur tersebut mé&apaistem
nilai yang dianut dalam keluarga Walter yang jelas berkontriadigkeyan realitas
seksualitas tokoh Prior sebagai seor@jay yang tidak diakui dalam sistem
tersebut.

Dari analisis juga diketahui bahwa konflik yang terdapat di balikraksi
antara tokoh Prior dengan para hantu leluhur tidak hanya bersifat antiggonis
tetapi juga dominatif yang berarti satu pihak terlihat lebih Khantu para
leluhur) dan mencoba meregulasi pihak yang lain yang lebih lefabr)(
Dalam interaksi ini tercermin bagaimana seksualitas Priomdidealisasi dan
dipatologisasi oleh hantu para leluhur. Posisi Prior semakin dipojokkanakare
AIDS dianggap oleh hantu para leluhur sebagai akibat dari skisti@éas Prior
tersebut. Seksualitas Prior dengan demikian seolah menjadi pemgkil dan
berbahaya sehingga untuk menghilangkan penyakit tersebut morah&ustah
‘dikembalikan ke jalan yang benar’ melalui institusi pernikahan dalnakga
yang diyakini dapat mencegah perilaku yang ia anggap ‘tidak bafmwaupun
penyakit AIDS yang timbul dari perilaku tersebut. Apa yang dilakuiantu para
leluhur mengindikasikan adanya intensi yang tidak hanya berupagdbetisasi

identitas Prior sebagdihe condemned, patology, and dangerous sexuality
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tetapi juga menata dan membentuk identitas Prior agar sesuaindeiteg-nilai
tradisional leluhur yang menjadi patokan dalam sistem nilai keluarganya.

Hal yang perlu dikaji lebih lanjut adalah signifikansi kemunculan pakt
praktik tersebut di alam bawah sadar. Hal ini akan dijabarkan sadmlaubbab

selanjutnya.

3.2.2 Kebingungan Tokoh Prior dalam Memilih Identitasnya

Sebagaimana yang baru saja dijabarkan, wujud tokoh hantu Prior 1 dan Prior
2 yang mengambil wujud “nenek moyangaftestory menyimbolkan bahwa
mereka adalah wakil dari sistem nilai tradisional para leluiousendiri. Dalam
pandangan Freud, peran hantu para leluhur ini disebut peran Ego-ldgal yan
merupakan wujud dari internalisasi norma yang bersumber dari nenggio
Sebagaimana perannya sebagai Ego-ldeal, hantu para leluhur maeiakiilai
leluhur yang dianggap baifthe ego-ideal corresponds to the child’s conceptions
of what his parents to be morally goodHall menginterpretasikan Freud, 1954:
31). Nilai-nilai ini merupakan standar ideapétfectiori) bagi Ego-ldeal. Adapun
nilai-nilai ini seperti yang telah ditemukan dalam analisis addaleology of
family dan heteronormativitas yang mengedepankan hubungan heteroseksual-
marital yang bertujuan untuk membangun kelurga dengan merkgmasil

keturunan. Dua ideologi tersebut merupakan wujud cita-cita tradisrarak
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moyang Yyang mereka anggap sebagai nilai-nilai adiluhung yamgahs
sepantasnya dijunjung tinggi oleh Prior.

Peran para hantu leluhur sebagai simbol dari Ego-ldeal dalarantaisikis
turut menandakan bagaimaideology of familydan heteronormativitas telah
menjadi ideologi yang mengakar dan terinternalisasi dalam dri @an menjadi
Ego-ldealnya yang secara simbolik hadir dalam wujud tokoh hantu Pdan
Prior 2. Posisi mereka sebagai Ego-ldeal ini menjelaskan bahwe&artaikanlah
entitas yang terpisah dan berasal dari luar diri tokoh Priortsgeg tampak
dalam manifes mimpi, melainkan bagian dari diri Pior sendirirdatesasi dua
ideologi tersebut menjadikan konflik Prior dengan dunia eksternal (konfbk P
dengan sistem nilai keluarga Walter) menjadi konflik internal afteca dengan
dirinya sendiri sebagaimana yang sesungguhnya terjadi selama mimpi kedua

Peran hantu para leluhur sebagai Ego-ldeal mengindikasikan bahwpspers
persepsi hantu para leluhur terhadap Prior adalah persepsi salbhgiah dalam
diri Prior sendiri atau dalam bahasa Weeagial definitionstelah menjadself
definitions Ini menandakan bahwa Prior tidak hanya terinternalisasi idedéoyi
sistem nilai dalam keluarganya, tetapi juga konstruksi-konstryéesg dibuat
terhadap identitasnya. Prior telah berada pada tahap dim&lahanengadopsi
identitas yang dibentuk oleh sistem dan ideologi tersebut sehingga sadar
menjadikan identitas tersebut sebagai bagian dari identitayadirimilah yang
menjadi konflik laten dalam mimpi kedua, yakni konflik antara dua bagi@amda

diri Prior yang bertentangan. Di satu sisi, bagian dari dirmganiliki realitas
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sebagai seoramgpy, sementara bagian lain yang terinternalisasi nilai-nilahle
merasa bahwa hal tersebut adalah “salah”. Bagian ini mepifeak oposisi yang
“protes” dan berupaya untuk mengingatkan Prior agar kembali mengilkaiti nil
nilai leluhur yang telah ia langgar.
Adapun sebagaimana yang telah terbongkar sebelumnya, konflik antara dua
bagian ini bukan hanya antagonistik, melainkan juga dominatif yangitsatr
pihak lebih kuat dan bertendensi melakukan upaya penundukan terhadap pihak
yang lain. Adapun bagian yang dominan tersebut adalah hantu BaorArior 2
sebagai simbol Ego-ldeal yang berusaha meregulasi dan mendagiah yang
lain, yakni Prior yang dalam mimpi menjadi simbol dari Ego.iRianenandakan
bahwa Prior tidak hanya terinternalisasi sistem nilai darologe dalam
keluarganya, tetapi juga mekanisme kuasa didalamnya yangdi@mmenjadi
cara kerja dalam mekanisme represi Ego-ldeal terhadap Bggasmana yang
tercermin dari tekanan-tekanan yang diberikan hantu para leluhur terhadap Prior.
Cara kerja hantu para leluhur sebagai Ego-ldeal diketahui dengaaithan
sistem nilai yang dilakukan tersebut dengan isu pengekslusiam deluarga
Walter (“bastards” yang sempat disebut-sebut oleh hantu Pritkrday no room
for bastards,” (Buku 1,act 3, scenel: 86). Kata bastard berarti anak haram
atau “anak durhaka” ini dapat diartikan sebagai istilah yang aken kepada
anggota keluarga yang tidak patuh pada nilai-nilai leluhur. Sedakalangsung,
“bastard sama halnya dengan pengekslusian sebagai hukuman bagi anggota

keluarga yang tidak patuh pada nilai-nilai tradisionBhstard dengan demikian
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dilawankan dengan inklusi, yakni pengakuan sebagai anggota keluarga besar
Walter yang akan diberikan untuk mereka yang menjunjung tinggimiligai
luhur dalam keluarga.

Strategi ekslusi-inklusi tersebut dapat dibaca sebagai cara kggddeal
yang akan “menghadiahi ego jika mau mematuhi laranganng@aafd that the
ego-ideal confers upon the ego for being god#iall menginterpretasikan Freud,
1954: 47). Adapun yang dimaksud dengbring good” dalam hal ini adalah
menjalankan hubungan heteroseksual, menikah, dan memiliki keturunan yang
apabila Prior penuhi akan mendapat kehormatan dan dianggap sebagai bagia
keluarga. Akan tetapi, sebagaimana yang diutarakan Ffewtle is its own
reward. By the same token it might be said that sin is its own pumghr(idall
menginterpretasikan Freud, 1954: 47) yang berarti bahwa jika Rtak diapat
memenuhi tiga hal tersebut, sebagai hukumannya ia akan dianggapéaaak
(yang dalam hal ini analog dengan dosa atamn’) dan tidak akan diakui
keberadaannya sebagai anggota keluarga besar Walter.

Tekanan yang diberikan Ego-ldeal kepada Ego ini mencerminkan aadany
pergolakan dalam diri Prior dalam melihat identitasnya sebgaai Tekanan
diperparah karena Ego-ldeal tidak hanya terinternalisasi idedktgpi juga
mekanisme dalam ideologi tersebut yang kini dipakai untuk menekan Ego
sehingga terjadi konflik psikis yang memaksa Ego untuk membentuk identita

baru yang sesuai dengan nilai-nilai luhur Ego-ldeal.

Mimpi tokoh..., Herlin Putri 1.D., FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



65

Tekanan-tekanan yang terjadi selama mimpi kedua ternyadarbpak pada
ketakutan yang hebat dalam diri Prior di dunia nyata sepertitgacgrmin ketika

ia mengungkapkan perasaan tersebut pada Emily, suster yang meravyat Pri

PRIOR: | feel like something terrifying is on its way, you

know, like a missile from outer space,... and I'm

ground zero, ... And | am ruffled.”

(Buku 1,act 3, scene2: 98)
Dialog di atas alih-alih dilontarkan pada Emily, pada esensirntygukian pada
dirinya sendiri. Dalam dialog tersebut kembali hadir perasaassgsera
katastrofik dan tidak berdaya z€ro” dan ‘ruffled’) dalam diri Prior yang
menandakan bahwa ia semakin merasa inferior dan putus asa. Sepegriay
ungkapkan, ia merasa “sesuatu” yang menyeramkan akan datangpau@yam
(“something terrifying is on its way’ Dalam pandangan Freud, perasaan ini
merupakan perasaan cemas aauiety?° yang berasal dari Ego yang menjadi
indikator akan datangnya bahaya yang akan menimpa individu sepe diaksgn
diri Prior yang kini merasa suatu bahaya akan datang menimpaytuaAdapun
perasaan ini muncul karena sebagaimana yang diketahui dari mimpj Redua

telah melanggar nilai-nilai luhur dari Ego-ldeal dengan menjaitasggay dan

kini tengah ditekan untuk memenuhi nilai-nilai tersebut.

% Freud membedakan “kecemasamhXiety dengan “ketakutan”féar). Menurutnya, fear’ lebih
kepada ketakutan pada sesuatu yang berada di thariasementaraahxiety menekankan pada
emosi psikis yang dirasakan dan alasan atas perasesebut kadang irasional bahkan tidak dapat
dimengerti dan tidak disadari oleh individu itu den (Lihat Hall menginterpretasikan Freud, 1954:
62)
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Baik pada dialog di atas maupun adegan-adegan selanjutnya Prior tidak
menetapkan sikap apakah ia akan menghindari atau justru berosatenuhi
nilai-nilai leluhurnya yang berarti tidak jelas pula apakahkan terus bertahan
dengan identitas seksualnygay) atau tidak. Ini menandakan bahwa Prior tidak
berada dimana pun; di satu sisi dirinya mengatakan tidak inginadieggy,
namun tidak pula ia menunjukkan sikap untuk beralih menjadi seorang
heteroseksual, menikah, dan membentuk keluarga seperti yang dipenntahka
Ego-ldealnya. Kebingungan dan perasaan ketidakberadaan ini menandakan
adanya krisis identitas dalam diri tokoh Prior.

Sebagai kesimpulan dari analisis mimpi kedua secara keseluruhan, dapat
dikatakan bahwa konflik laten yang mendasari mimpi ini merupakan konflik
internal yang terjadi dalam diri Prior sendiri yang berasal diza agen psikis
yang bertentangan satu sama lain dalam mengartikulasikartadediti tokoh
Prior; satu bagian (Ego) mengartikulasikan identitasnya selmmya namun
bagian lain yang terinternalisasi sistem nilai tradisionduidega protes dan
menolak identitas tersebut. Konflik laten ini juga berada daldasireuasa yang
dominatif-subordinatif. Dalam hal ini, hantu para leluhur sebagail@&eg-yang
menjadi simbol internal sistem nilai dan ideologi keluarga tranigdiyang dianut
Prior berada pada posisi yang lebih kuat dan memiliki tendensi uniagutesi
bagian yang lain (Ego) melalui cara kerja Ego-ldeal kepada. El ini

mengindikasikan bagaimana Prior telah berada pada tahap tegéat kuasa

Mimpi tokoh..., Herlin Putri 1.D., FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



67

sistem nilai dan ideologi dalam keluarganya yang secara tatie $menekan’
dirinya sendiri.

Tekanan yang terhadap Prior selama mimpi kedua berdampak pada
kebingungan-kebingungan dan perasaan inferior dalam diri Prior k&gna
Ideal menetapkan standar kesempurnaan yang sangat tinggi lmagekiggga
Ego merasa cemas jika tidak sanggup memenuhi standar tersekahaie
tersebut menyebabkan rasa dislokasi dan kebingungan dalam diriuRtudr

menentukan identitasnya.

3.3 Mimpi Ketiga : Hilangnya Otoritas Tokoh Prior Terhadap Dirinya Sendiri

Mimpi ketiga terjadi tepat satu hari setelah mimpi kedua. Patdeah manifes,
mimpi ini terkesan absurd dan aneh. Gambar manifes mengisahkanngedata
seorang malaikat hermafrodit berwujud perempuan (yang disekugel) dan
menyuruh Prior membongkar lantai dapur untuk mengambil sebuah Buku Wahyu
Saat Prior membaca buku tersebut Prior Aagel mengalami sensasi seksual yang
luar biasa dan membawa mereka pada persenggamaan. Setefaigéihercerita
tentang Surga yang hancur karena kepergian Tuhan, menunjuk Prior nmafjadi
dan memberinya wahyu untuk disebarkan pada umat manusia. Isi myauifgs
irasional ini disikapi Prior dengan penuh ketakutan yang ternednisepanjang

mimpi maupun sesudah mimpi berlalu.
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Mimpi ketiga seolah terbagi menjadi dua bagian dan diceritakamdhla buku
yang terpisah. Bagian pertama merupakan saat ketika hantelpéra Idatang untuk
kedua kalinya, munculnya Louis, sampai hantu para leluhur menghilangndgh
datang menyapa Prior (Buku 1). Sebagian dari pembahasan ini sudabkdemnalse
dalam mimpi kedua karena mengandung elemen yang sama, yaitu hanteeiyyarr
sehingga pembahasan yang akan dilakukan sekarang merupakan kelanjutan dar
pembahasan sebelumnya, yakni makna di balik kehadiran Louis damrssisitdari
hantu para leluhur kAngel Sementara itu, bagian kedua meliputi kedatangan tokoh
Angelsegera setelah hantu para leluhur menghilang, persenggan@mataRAngel
hingga pemberian wahyu kepada Prior (Buku 2). Bagian kedua inilay ya
diceritakan Prior kepada Belize sebagat-dreamnya. Saya akan mencoba mencari
korelasi di antara dua bagian mimpi ketiga ini untuk menunjukkan konfék ldi
balik gambaran manifes yang terkesan absurd dan hampa makna.

Analisis akan berawal dari bagian kedua karena berisi elefmgel yang
merupakan titik pusat dari seluruh elemen dalam mimpi ketigagrdgeama bagian
pertama akan dimasukkan dalam bagian 3.3.2 mengingat bagian ahiagan
aktivitas konflik agen-agen psikis yang hanya bisa diketahuiabettemenrAngel

terbongkar terlebih dahulu.
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3.3.1 Interaksi Prior dan Angel Sebagai Upaya Genocide® Terselubung
Terhadap Identitas Gay

Tokoh Angelkerap menyebut dirinya sebagaine Bird of America, the Bald
Eagle” dan “the Continental Principality of America.”Awal penulisan yang
memakai huruf kapital mengesankan adanya suatu penegasan Balyeia
memiliki kedudukan yang penting“Bald Eagle” (burung elang) biasa
disandingkan dengan bendera Amerika dan merupakan lambang negareaAmer
seperti halnya Patung Liberty ataupun ikbmcle Sam Istilah “Continental
Principality of America dapat diartikan sebagai norma-norma prinsipil yang
dijadikan pegangan bagi masyarakat AmerlRarlambang-perlambang tersebut
dengan demikian menandakan batAvaeladalah simbol dathe Normatauthe
Law of the societyyang mewakili norma-norma yang menjadi prinsip dan
pegangan dalam masyarakat Amerika tempat Prior berada. Norma-gang
dibawaAngelmencerminkan adanya konflik antara Prior dengan masyarakat yang
tidak ditampilkan secara gamblang, tetapi tersirat dalam paadaandangan
Angelmengenai konsep-konsep yang ia bawa.

Contoh pertama adalah konspmtomatterdan Engine of Creatiorsebagai
sistem penciptaan di Surga. Di awal ceritadyael berkata,“angelic orgasm
makes protomatter, which fuels the Engine of Creati@Biyku 2,act 2 scene2:

49). Kata ‘protomattef terdiri dari dua kata, yaitu katapfoto’ (awal) dan

L Genocideatau genosida adalah istilah yang merujuk pad@peahan besar-besaran pada suatu ras
atau bangsa, (KBBI, Edisi ke-3, 2005: 354).
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“mattef’ (zat atau bahan) sehingga kapadtomattef yang merupakan gabungan
dari dua kata ini dapat diartikan sebagai substansi awal atau sutiteasi
Pembentukan kata baru dalam mimpi semacam ini merupakan bagiaramdari
kondensasi yang disebut Freud sebagai neologfisma

Dari kalimat yang disampaikaAngel terlihat bahwa Protomattef yang
dihasilkan olehAngel adalah substansi dasar yang akan dibentuk oleh Mesin
Penciptaan“Engine of Creation”). Dengan kata lain, dalam proses penciptaan
ini Angel berperan sebagai agen penyuplai bahan mentah, sementara Mesin
Penciptaan berperan sebagai agen pembentuk bahan mentah tersebut untuk
menjadi materi baru. Hal ini mengingatkan kita pada pemikirandieists yang
memandang vagina dan sel telur perempuan sebagai organ pasifru@ase
menyuplai materi dasar dan penis sebagai organ aktif yang memndieri jiwva
dan bentuk dalam proses pembuafidiixtended metaphdersebut dapat ditulis

ulang sebagai berikut:

Protomatter >< Engine of Creation : Sel telur >< sperma dan Phallus

Dalam pandangan Aristotelesprbotomattel yang dihasilkan Angel adalah

“materi dasar” yang dapat dianalogikan dengan sel tellet parempuan. Hal ini

analog dengan peran sel telur perempuan dalam proses pembuahanp@rany

2 Freud menjelaskan kasus serupa dafeerpretation of Dream]965: 328, 331-335, & 392.
% Lihat Arivia, Gadis menerjemahkan Aristotelé®e Generatione Animalum,’dalam Filsafat
Berperspekstif Femini2003: 30-31.
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dihasilkan satu sel telur untuk dibuahi). SementaréEmgine of Creatioradalah
“mesin” yang merupakan analogi dari phallus sebagdal*beat atau organ
seksual aktif, dinamis, dan (mengikuti istilah yang dipakai Arise}eipensuplai
bentuk”. Dari sifat tersebut,pfotomattef yang dihasilkan darangelic orgasm
mewakili feminitas yang pasif dan bertugas mensuplai matrisaibstansi dasar
yang nantinya akan dibentuk ol¢kngine of Creation” sebagai agen yang
mewakili maskulinitas dan berperan dalam menghasilkan sesaat lyaru.
Dengan demikian, konsepprotomattei dan “Engine of Creatioh yang
disampaikan oleh tokoAngel tersebut ternyata merupakan gambaran metaforik
dari relasi seksual antara laki-laki dan perempuan.

Norma serupa juga digambarkan dalam analogi hubungan aftayel
sebagailThe BookThe Sacred Prophetic Implemeitserta Tuhan sebagai huruf-
huruf Aleptt* yang terukir dan bersinatflaming Aleph”) dalam setiap lembaran
buku tersebut. Seperti yang dikatakan ofeigel kepada Prior;l 1 I | am the
Book,” (Buku 2, act 2, scene2: 47) yang berarti bahwa\ngel adalah Buku
Wahyu itu sendiri.The Bookberperan sebagai tempat terukirnya hukldph
sehingga dengan kata lain, huAlephlah yang memberi bentuk pada lembaran
buku itu sehingga tidak lagi berisi lembaran kosong semata. Adapuf aiteen
sebagai the flaming Alepl merupakan metafor dari ciri phallus yang biasa

diidentikkan sebagai “organ panas” atau akfita| bea).

4 Alephadalah alfabet pertama dalam bahasa IbAdephdalam bahasa Latin disebAifa dan dalam
bahasa Arab disebidif.
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Dari pembongkaran elemen di atas, dapat diketahui bahwa konsep
protomatter-Enginedan The Book-the Alephyang secara tidak langsung
merupakan hubungan antaageldan Tuhan, ternyata merupakan cermin sebuah
konsep tentang relasi seksual laki-laki dan perempuan (heterosglsoai)in
dan maskulin serta berorientasi pada prokreasi yang digambarkani ggbaga
penciptaan. Pada oposisi biner khas Aristotelian yang terdapah dalasep-
konsep yang dibawAngeltersebut, peran utama diletakkan pada agen pemberi
bentuk (maskulin), yaitiEngine of Creationthe Aleph Flamming Glyphdan
Tuhan.

Tuhan sendiri cenderung digambarkan melalui metafor-metafor pluddhs
Angel Hal ini tersirat dari ungkapan-ungkapan yang diberikargel dalam
menggambarkan Tuhan. Misalnya ketikangel bercerita perihal proses
penciptaan selama Tuhan masih berada di Sémggel menggambarkan Tuhan
sebagai'Deus Erectus. Pater Omnipotens{tbid., him. 49). Kata deus artinya
Tuhan dan &rectus$ artinya “berdiri” atau “mendirikan” get-up) sehingga deus
erectu$ dapat diartikan Tuhan yang maha pencipta. Kaeectus memiliki
kedekatan bentuk dengan kat@ction sehingga “berdiri” yang dimaksud disini
juga merujuk pada kemampuan phallus secara syahviaectiori dan
“omnipotent sering digunakan untuk merujuk kekuatan phallus dalam hal yang
berkaitan dengan syahwat. Makna dateus erectus” dapat diinterpretasikan

bahwa phallus yang “bisa berdiri” adalah phallus yang maha per(sigperti
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Tuhan). Tuhan yang maha mendirikan segala sesuatu dan maha berkuasa yang
dipakai untuk merujuk penis yang maskulin dalam prokreasi.

Contoh serupa tercermin dalam ungkapgemgel yang mengatakan Tuhan
sebagaithe Aleph Glyph from which all words decendBuku 2,act 2, scene2:

51) yang berarti bahwa Tuhan adalah hukldph yang mengawali huruf-huruf

lain. Ekspresi tersebut menganggambarkan ungkapan metaforik yangikneru;j
pada sifat keabadian Tuhan dan Tuhan sebagai awal dari prosesgaencijka
ungkapan metaforik ini dikaitkan dengan makdaus erectus, pater omnipotent”
sebelumnya, maka dapat ditemukan sebuah pandangan yang mengagungkan
phallus sebagai agen yang mengawali penciptaan. Pandangan irkanieame
bahwa phalluslah yang berperan untuk melahirkan kreasi-kreasj Yekni
keturunan yang analog dengan “kalimat yang dihasilkan hAllegh’. Phallus

yang demikian menuruangeladalah phallus yang “mahakuatbinnipotents”)

karena mampu mencipta (berprokreasi).

Konsep-konsep yang dibawengel tersebut ternyata mencerminkan ideologi
heteronormativitas yang mengedepankan hubungan laki-laki dan perempuan
(heteroseksual) dan berorientasi prokreasi. Dalam hal ini, heterdnotasa
ternyata bersinergi dengan phallogosentris, yakni ideologi yaetetakan
supremasi pemaknaan pada peran phallus sebagai agen pencipta. Dgaimdeol
merupakan dasar hukum keteraturan seksualitas dalam norma-nonsigilpri
dalam masyarakat Amerika. Dalam hukum ini, laki-laki harus bexsdemgan

perempuan, maskulin membuahi feminin untuk tujuan berprokreasi. Meskipun
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tidak ditampilkan secara gamblang, norma-norma tersebut menkamadanya
benturan antara seksualitas Prior dengan norma-norma masyarakat iam
berada karena non-hetero dan non-prokreasi.

Konflik antara Prior dengan norma masyarakat dipertegas seoavalik
dalam ceritaAngel perihal penelantaran proses penciptaan di Surga. Sebelum
Tuhan menelantarkan proses penciptaan, Surga adalah tempat yaaigddam
indah yang menyerupai kota San Fransisco (Bukwa@,2, scene?2: 50).
Kepergian Tuhan dari Surga sebagai puncak dari penelantaran tersebut,
menyebabkan Surga menjadi porak-poranda. Tuhan sendiri seperti yarsajoar
diketahui adalah metafor dari phallus sehingga kepergian Tuharti harka
ketiadaan phallus. Akan tetapi, phallus dalam hal ini bukan merujukd&epa

phallus secara fisik, melainkaifat Hal ini diungkapkan Prior kepada Belize:

PRIOR: The sexual of politics of this are very confusing. God, for
example is a maWell, not a manhe’s a flaming Hebrew
letter, but a maftaming Hebrew letter.
(Buku 2,act2, scene2: 49, garis bawah oleh penulis)
Pada dialog diatas katanari dan “malé€ dipakai untuk penjelasan tertentu
sehingga mengesankan adanya suatu pembedaan makna pada masing-masing
kata. Kata far’ dapat berarti orang laki-laki, sehingga kalimat Pri@od, for

example is a mantlapat diartikan bahwa Tuhan adalah seorang laki-laki. Namun,

gambaran ini direvisinya sendiri dengan mengatakan bahwa Tuhan bukan
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berwujud manusia laki-laki melainkan berwujud huieph yang bersinar.
Melalui penjelasan berikutnya diketahui bahwa huruf Aleph mal€ yang
berarti jantan. Dari pemakaian kedua kata tersebut, dapat dikabeitama
meskipun sama-sama merujuk pada laki-laki, katearf dan “mal€’ dalam
dialog ini menggambarkan adanya perbedaan yang terletak pada raneka
makna pada kedua kata tersebut. Kataarf menekankan pada segi fisik
(manusia laki-laki), sementara katadl€ lebih kepada sifat yang maskulin
(jantan). Dengan demikian, Tuhan secara tidak langsung lebih ditekafeayaise
agen maskulin (pembentuk).

Kepergian Tuhan oleh sebab itu lebih menekankan pada ketiadaan
maskulinitas sebagai hilangnya agen “pembentuk” yang menyebabkan
terlantarnya proses penciptaan. Keadaan ini ia sebut sebpgnt’ yet
dormant.” Kata ‘potent” (kuat) merujuk pada kemampuan phallus untuk
mencipta, sementara katdofmant berarti “tidur, diam, atau non-aktif Jika
dua makna ini dikaitkan, dapat diketahui bahwa menémgel hubungan
homoseksual melalaikan kodrat seorang lelaki yang seharusnyadmagen
pembentuk. MenurutAngel kendati hubungan homoseksual menyertakan
kehadiran phallus, namun phallus dalam hubungan tersebut ‘tunadaya’ karena
justru menelantarkan proses penciptaan (pro-kreasi). Phallus dalam hubunga
homoseksual tidak mampu berperan maskulin (tidak aktif) yang samgahaln
dengan “impotent” yang dilawankan dengan phallus dalam hubungan

heteroseksual yangtnipoternitalias berkuasa dalam penciptaan.
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Lebih jauh Angel menambahkan, bahwa penelantaran ini mengakibatkan
kehancuran di SurgaRaradise itself shivers and split8uku 2, act 2, scene2:
50). Pemilihan katashiver (berguncang) dansplit’ (retak) menggambarkan
keadaan yangollapse dan chaosyang menjadi efek dari penelantaran proses
penciptaan. Penelantaran proses penciptaan ini sendiri merujuk pada
homoseksualitas sehingga kalimat tersebut dapat diartikan sebagan ceri
pandangan Angel yang melihat homoseksualitas sebagai hubungan yang
mengakibatkan kehancuran karena kelalaian phallus untuk menghasilkan
keturunan.

Penelantaran proses penciptaan ini secara simbolik digambarkagaiseba
keadaan yang tandusb@rrer’) dan kering {dreary” ), (Buku 2,act 2, scene2:
51). Keadaan yang tandus dan kering merupakan antonim dari kesuburan yang
memiliki kedekatan makna dengan proses prokreasi yang sering diidentika
dengan keadaan tubuh yang subfertife). Kata “tandus” dan “kering” secara
tidak langsung disejajarkan dengan homoseksualitas sebagai hubungragang t
subur atau tidak bisa menghasilkan keturunan.

Secara tegagdngel menyatakan bahwa penelantaran proses penciptaan dan
kehancuran tersebut adalah sebuah kesalahan karena melanggar &od(thel
Fault Line of Creation,”"Buku 2,act 2, scene2: 50). Kodrat alam sendiri adalah
hukum keteraturan seksualitas dalam norma-norma prinsipil maslyarakg

menetapkan hubungan heteroseksualitas dan prokreasi sebagai huburggan ya
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normatif. Hal ini kembali menegaskan bahwa Prior berada di &anan nilai-
nilai normatif yang digariskan masyarakatnya.

Dari pembongkaran yang dilakukan, ditemukan adanya oposisi biren dal
pandangan Angel mengenai seksualitas, yakni heteroseksualitas dan
homoseksualitas. Dua bentuk seksualitas tersebut ternyata tidak dibadakan
secara dikotomis, namun juga ditempatkan secara hierarkis. Ddatordi yang
asimetris ini, supremasi pemaknaan diletakkan @élebel pada kubu pertama
(heteroseksualitas) sebagai bentuk seksualitas yang ‘benarmdtiyr dan
‘berkuasa’ (the Omnipotent). Sementara itu, kubu kedua (homoseksualitas) ia
anggap sebagai bentuk ‘kesalaharth€” Fault), pelanggaran kodrat alam, dan
menyebabkan kehancuran. Prior sendiri berhubungan secara metoninmak deng
kubu kedua sehingga dengan kata lain, Prior bertentang dengan mamme-
masyarakat tempat ia berada.

Oposisi-oposisi biner tersebut dalam pandangan Weeks merupakam cermi
dari pemberian identitas kepada Prior dari masyarakat berdasarkaa-norma
yang berlaku (social definitions) Dari stigma yang dilekatkan tercermin
bagaimana Prior berada dalam posisi marginal dalam hal se&sogdit Adapun
pemberian identitas ini dilakukan dalam relasi kuasa yang tidak seinikalam
hal ini, kuasa berada di tang&mgel sebagai dewan representatif dari norma-
norma sosial sehingga mengesankan bahwa ia adalah pihak yang memegang

otoritas dan legitimasi untuk menentukan identitas Prior. Pembentukanaislent
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ini bertujuan untuk membentuk Prior sebagai individu yang tunduk pada aturan
sosial yang berlaku.

Wujud Angel yang bertalian dengan Tuhan, Surga, dan pewahyuan
mengindikasikan bahwa tokohngel mewakili aspek agama. Adapun nilai-nilai
agama yang ia bawa juga tidak disampaikan secara eksple, tetsembunyi
dalam konsep tubuh-jiwa yang ia tujukan pada Priorgel menyebut Prior
sebagai fhere flesi yang ia lawankan dengan dirinya sebagaitéer flesH,

(Buku 2, act 2, scene2: 47). Kata flesh” berarti daging yang dapat diartikan
sebagai tubuh. Katanfere flesh” yang ditujukanAngel kepada Prior berarti
bahwa Prior adalah tubuh fisik semata. Tubuh fisik ini ia sebatgsetdensity

of desire, gravity of skin”yang secara literal berarti tubuh fisik ini berisi
kumpulan hasrat dan berbahaya. Katkri” (kulit luar) dalam frasa tersebut juga
mengesankan bahwa tubuh fisik bers#stficial atau palsu (sesuatu yang hanya
tampak di luar). Semua sifat tubuh fisik ini merujuk pada tubuh Primagse
tubuh yang penuh nafsu, berbahaya, dan palsu. Tubuh fisik ini ia lawankan
dengan tubuh sempurnaufter flesh”) yang mampu mencipa dan mempunyai

“jiwa”. Hal ini tersirat ketikaAngelmenggambarkan proses penciptaan:

ANGEL: What makes the Engine of Creation Run?
Not Physic8ut EcstaticsVlakes The Engine Run:
(Buku 2act 2,scene2: 47, garis bawah oleh penulis)
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Pada petikan dialogAngel kepada Prior di atas, alih-alih bertanyagel
sebenarnya lebih menyatakan bahwa yang menggerakkan mesin penciptaa
bukanlah hal fisik tapi perasaan bahagia. Dari pernyataan imatekiembali
adanya pemilahan antara entitas fisighf/sics”) dan perasaan‘dcstatics”).

Fisik disini sejajar dengan tubuh, sedangkan perasaan adalah ekspreal

yang menjadi bagian dari jiwa. Tergeraknya mesin penciptaamtisgang telah
diketahui adalah metafor dari proses prokreasi yang khas Arigtothingga
dengan kata lain, “jiwa” yang menggerakan mesin penciptaan ini fohmyiski

oleh tubuh heteroseksual. Jika dikotomi ini digabungkan, maka akan didapat

extended binary oppositiosgbagai berikut:

Mere >< Utter
Fisik >< Jiwa
Nafsu >< Perasaan dan mental

Homoseksual >< Heteroseksual

Kubu pertama, yakni tubuh fisik yang dipenuhi nafsu ragawi adalah tubuh yang
merujuk pada Prior. Dalam kaitannya dengan proses penciptaan, tubuhkni tida
berperan. Entitas yang berperan dalam proses penciptaan ada padadkgiu ke
yakni jiwa dan perasaan. Dengan demikian, proses penciptaan mamgelt
bukanlah hal ragawi atau nafsu semata, melainkan harus menyertakan ji
Entitas “jiwa” dalam hal ini dimiliki oleh tubuh heteroseksual yamembuatnya
menjadi tubuh yang sempurnaufter’). Dengan demikian, secara tidak langsung

tubuh sempurna yang dikatakamgel merujuk pada tubuh yang heteroseksual
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sebagai tubuh yang mampu berprokreasi. Konsep tubuh dan jiwa yang dibawa
Angeltersebut merupakan konsep dualisme tubuh dan jiwa khas Christian West
yang menjadi tulang punggung dalam peradaban Amerika (Weeks, 3286:
Sebagaimana norma-norma sosial, nilai-nilai agama yang diBagel tersebut
juga memberi identitas Prior sebagai “Yang Berdosaé Sinnejl dan “Yang
Berbahaya”the Dangerouskarena memiliki hasrat yang berisi nafsu semata.
Peminggiran terhadap identitas seksual Prior tidak hanya rtencetari
labelisasi tersebut, tetapi juga beranjak pada tahap yang itgbiis, berupa
upaya untuk mensubordinasikan Prior agar tunduk pada tatanan nilai-nilai
tersebut. Upaya ini secara simbolik tercermin dalam adegan ggesean antara

Prior dengarAngelyang digambarkan sebagai berikut:

ANGEL :_Open me Prophet. | | | | am The BoBkad.

PRIOR : Wait. Wait(he takes off the glasselpw come...
how come | have this... um, erection? It's very hard
to concentrate.

ANGEL : the stiffening of your penis is of no consequence.

(the Angel’s lines are continuous through this section.
Prior’s lines overlap. They both get very turned-on.)

PRIOR
(hit by a wave of intense sexual feejingimmmm...

ANGEL : The Pulse, the Pull, the Throb, the Ooze...

PRIOR : Wait, please, | Excuse me for just a minute, just a
minute OK I...

ANGEL : The_Heavena-thrum to the_SeraphRut The
Fiery Grapplings

PRIOR :Oh God, I...

ANGEL : The feathery Joinings of the Higher Orders, Infinite,
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Unceasing, the Blood-Pump of Creation!
PRIOR : OH!OH!I... OH! Oh, oh...
ANGEL : (simultaneouslyHOLY Estrus! HOLY Orifice!
Ecstasis in Excelsis! AMEN!
(Buku 2ct 2, scene2: 48; garis bawah oleh penulis)

Tindakan membaca r¢ad’) dalam adegan tersebut dapat dianalogikan dengan
“sexual act” karena ritme dan intonasi yang ditimbulkan. Kesejajaran semacam
ini dijelaskan Freud dalam teori mimpinya bahwa setiap aktiyaag memiliki

ritme turun-naik, seperti ketika seseorang menaiki atau menuruggaadapat
dianalogikan dengan persetubuhan karena ritme tersebut serupa dafagatan
movemenpada saat persetubuhan (Freud, 1965: 404-405). Ritme dalam adegan
ini dapat dilihat dari kombinasi teknis penulisan, misalnya kata-katey
memakai huruf kapital, aklamasi, jeda, ataupun kombinasi penekananalainny
yang menghasilkan intonasi dan ritme saat dialog dilafalkan.

The Bod& seperti kataAngel adalah dirinya sendiri. Melalui perintahnya
kepada Prior untuk “membuka’ dirinya tercermin bahfvagel atauthe Book
adalah penggambaran metaforik dari vagina karena sebagaimang Yy
dikemukakan Freud perihal simbol dalam mimpi, semua benda yang dapat
dibuka, seperti pintu misalnya, adalah simbol dari alat kelamienpgaran
(“woman’s genital”), (Freud, 1965: 389 & 433). Penggambaran metaforik dari
vagina ditekankan oleh kat&stru$ yang berarti masa ovulasi atau masa subur
untuk sebagaian besar mamalia betina (Websters, 2002: 131).0Kkftz™ yang

menggambarkan keadaan mulut yang terbuka dengan demikian merujuk pada
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liang vagina. Katadrifice” dan “grapplings” (menjepit) dapat diartikan sebagai
analogi peran vagina saatercourse Intercourse ini digambarkan dalam
“ecstasis in excelsis’yang dapat dilihat sebagai ungkapan orgasmik ketika
phallus melewati Excelsi8) vagina. Penyatuan j@inings’) antara phallus dan
vagina dalam adegan ini ia sebut sebdta blood-pump of creationyang
berarti bahwa hubungan tersebut ibarat mesin pompa penciptaaimi Sekali

lagi mencerminkan perspektif nilai-nilai Christian West yamgnekankan fungsi
prokreasi tubuh dan kemampuan tubuh untuk terus melakukan regenasi
(“infinite” dan “unceasing”). Ungkapan ini menegaskan prokreasi sebagai
perpanjangan dari hubungan heteroseksual. Pemilihan ka@ven (surga),
“seraphi¢ (malaikat), dan holy’ (suci) serta kataAmeri yang menjadi penutup
adegan tersebut mengesankan hubungan heteroseksual yang berpiokreasi
sebagai sesuatu yang khidmat dan kudus, yang disamakan dengan doa. Hubungan
inilah yang dianggapg\ngel sebagai hubungan yang ‘diberkati’, ‘sempurna’, dan
‘suci’ (theBlessedthe Utter and the Holy Sexuality).

Konsep yang dihadirkaingel di balik copulation scendni juga analog
dengan konsep Rencana Surga dalam Perjanjian Lama, Kitab Kejadgdhng
memerintahkan manusia agar “memenuhi bumi” dengan menghasilkan katuruna
Dalam nilai-nilai yang dibawaAngel tersebut, Prior dengan demikian menjadi
orang yang keluar dari Rencana Surga karena ia tidak mampu b@iankk

Prior, dengan kata lain adalah orang yang berdosa.
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Dari pembongkaran elemawopulation scenali atas, dapat diketahui bahwa
ternyata copulation sceneantara Prior damAngel merupakan penggambaran
metaforik persenggamaan laki-laki dan perempuan dan memuat konsep aturan
dalam hubungan seksual yang mengatur dengan siapa individu sepantasny
berhubungan seksual, ‘lubang’ apa yang lazim dimasuki, dan untuk apa hubungan
itu dilakukan. Adapun seperti yang tercermin di sepanjang adegabutrs
konsep baku yang dihadirkan adalah hubungan heteroseksual, yakni antar
individu yang berbeda kelamin dengan peran jender masing-maserm daii
phallus laki-laki menjadi yang maskulin dan memberi membentuk, sementa
vagina menjadi yang feminin dan menjadi wadahnya untuk kemudian
menghasilkan keturunan. Hubungan seperti inilah yang diangaggel sebagai
hubungan yang ‘diberkati’, ‘sempurna’, dan ‘kudus’ karena bertujuan untuk
mengabdi pada nilai-nilai agama dan bukan menuruti nafsu semata.

SuperioritasAngel terhadap Prior semakin mengarah pada interaksi yang
bersifat hegemonik, dalam a&ngelsebagai pihak yang berkuasa berupaya untuk
menjadikan heteroseksualitas sebagai satu-satunya bentuk saksuyalitg
“benar” dan di saat yang bersamaan berupaya membinasakan homdasesksual
yang keluar dari hukum keteraturannya. Upaya ini terselubungilliisialvahyu
yang ia turunkan kepada Prior. Alasan yang mendasari pewahyuadalah
pergerakan manusia yang menyebabkan Tuhan menelantarkan prosp&aenci
dan pergi meninggalkan Surga. Alasan ini dapat dilihat dalam petikdog

berikut;

Mimpi tokoh..., Herlin Putri 1.D., FIB Ul, 2008 Universitas Indonesia



84

ANGEL : YOU Think And YoulMAGINE!
Migrate, Explore, and when you do:
PRIOR : As the human race began to progress, travel, and
intermingle, everything started to come unglued.
Manifest first as tremors in Heaven. ...
ANGEL : Paradise itself Shivers and Spilits,
Each day when You awake as though WE are only
the Dream of YOU. PROGRESS! MOVEMENT!
ShakihtjM:
BELIZE : God.
ANGEL : He began to leave us! Bored with His Angels,
Bewitched by humanity,...
(Buku 2 act 2, scene2: 49-50)
Secara literalAngel menganggap kepergian Tuhan dari surga adalah karena la
merasa bosan‘lfored”) dengan para malaikatnya. Hal ini disebabkan oleh
keterpesonaan-Nydhewitched”) pada proses pergerakan manus@dgress,
“migrate,” “explore,” “travel,” dan “movement’) serta pembauran
(“intermingle”) yang akhirnya menelantarkan proses penciptaan. Hal ini
membuatAngel marah pada umat manusia yang ia anggap sebagai pihak yang
bertanggung jawab atas kehancuran yang terjadi di Surga. Puncadtalgdn
ketika Tuhan pada akhirnya meninggalkan surga pada tanggal 18 April 1906
bertepatan dengan gempa bumi terbesar yang menimpa kota 8sisderaPasca
kepergian Tuhan, Surga menjadi porak poranda sebagaimana yang telah
dijelaskan.
Hampir semua tokoh dalam cerita ini memiliki kesamaan dalam hal

“migratiort’. Leluhur Prior dari Inggris yang migrasi ke Amerika, nenek amay

Belize dari bangsa Budak juga membawanya ke Amerika, Louistbdstunarga
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Yahudinya juga migrasi ke Amerika, begitu pula dengan Joe, Hannahiadper
sebagai keturunan Mormon yang bermigrasi ke Salt Eityal ini
mengilustrasikan bagaimana proses pergerakan membuat manusia l@¢sgan
belakang yang berbeda-beda menjadi saling membaur membentuk akasyar
Amerika. Proses tersebut secara tidak langsung dapat putikatiasebagai
lahirnya keberagaman manusia.

Aspek-aspek kemanusiaan inilah yang telah membuat Tuhan menelantarka
proses penciptaan dan meninggalkan Surga. Untuk membuat Tuhan kembali,
makaAngelberpikir bahwa aspek-aspek tersebut harus dihentikan. Halsmater

dalam isi wahyu yang diturunkangelkepada Prior:

ANGEL : YOU HAVE DRIVEN HIM AWAY!
YOU MUST STOP MOVING!

PRIOR : Stop moving.

(quit, terrified)

ANGEL : Forsake the Open Road:

Neither Mix Nor Intermarryet Deep Roots
Grow: If you do not MINGLE you will Cease
to Progresseek Not to Fathom the World and
Its Delicate Particle Logic:
You cannot Understand, You can only
Destroy,

You do not Advance, You only Trample.
Poor blind Children, abandoned on the Earth,
Groping terrified, misquided, over

Fields of Slaughter, over bodies of the Slain:
HOBBLE YOURSELVES!
There is NO Zion Save Where You Are!
If you Cannot find your Heart’s desire...

PRIOR : In your own backyard...

% penjelasan mengenai tokoh-tokoh ini dapat dififsata Lampiran 1.
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ANGEL, PRIOR and BELIZE : You never lost it to begin with.

(Buku 2,act 2, scene2: 52; garis bawah oleh penulis)
Dari penggalan dialog di atas, terlihat bagaimamgel menganggap manusia
(“you”) sebagai pihak yang paling bertanggungjawab atas penyebahyperg
Tuhan (Him” ) dari Surga karena pergerakan manusia dan keberagaman sebagai
hasil dari pergerakan tersebut. Demi membuat Tuhan kenirajel berupaya
menghentikan pergerakan manusia. Menurutnya, dengan berhentinya kzargera
manusia, maka hilang pula keberagaman manusia yang semula mégadi a
Tuhan meninggalkan Surga.

Hal yang menjadi pertanyaan, apa sesungguhnya makna dari rkata “

“change’” “progress’ “intermarry,” dan ‘mingl€ dalam wahyu yang
disampaikarAngel serta bagaimana kaitannya dengan Prior? Sebelufmyel

berkata kepada Prior,

ANGEL : God has made You, human beings:
Uni-genitaled

ANGEL AND PRIOR : Female : Male...

ANGEL : In YOU the Virus of TIME began!

(Bukwagt 2, scene2: 49)

Dialog di atas dapat diartikan bahwa Tuhan telah menciptakan radakslaki
dan perempuan. Kataini-genitaled” menegaskan bahwa identitas kelamin ini
adalah sejati dan jelas atau dengan kata lain, manusia hanybkisatu jenis

kelamin: laki-laki atau perempuan. Perpanjangan dari gagasadaftah bahwa
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manusia laki-laki harus bersifat jantan atau maskulin, sedangkan manusi
perempuan harus bersifat feminin. Sebagaimana yang tersiiia Ketior
mengucap katdfemale, male” secara bersamaaRrior memiliki dua identitas
sekaligus dalam dirinya, sebagai laki-laki (karena anatomidga perempuan
(karena sifatnya) atam-between Percampuran dua sifat dalam diri Prior inilah
yang dirujuk oleh katartiX’ (berbaur) yang dengan demikian bertolak belakang
dengan konsepni-genitaleddari Angel yang mengharuskan kejelasan identitas
dan koherensi antara identitas kelamin dengan jender dan seksuatitnya
individu seperti Prior yang memiliki identitas yangnix” semacam ini
merupakan salah satu perubah@hdnge”) dari norma keteraturan yang ada.
Perubahan tersebut menyebabkan muncultiy@aVirus of Time”yang dapat
diartikan sebagai penyakit ‘kontempor€itifie” ). Kata ini dapat merujuk pada
dua hal, yaitu homoseksualitas (kagay) dan AIDS sebagai produk “abad dua
puluh” yang berarti sebuah produk kekinian hasil dari proses perubahan da
perkembangan jaman. Korelasi dari kagay dan AIDS tampak pada kalimat
Angelyang menyebutkarfjn YOU the Virus of TIME began!{Buku 2,act 2,
scene2: 49) Kata“you” yang menggunakan huruf kapital mengesankan adanya
penekanan pada subjek yang dituju ofefgel dan bersifat editorial dalam arti
“you’ pada konteks ini tidak hanya merujuk pada Prior, tetapi juga kgayn
sehingga kalimat tersebut dapat ditafsirkan sebagai pandangamgaggbutkan
bahwa kaungay adalah penyebab munculnya wabah AIDS. Jika dua makna dari

“the virus of time” dikaitkan, maka akan terlihat bahwa dalam pandadgeayel
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kaum gay bukan hanya penyebab munculnya AIDS, melainkan mereka adalah
‘penyakit’ itu sendiri.

Pandangan ini dapat dikaitkan dengan elemen San Fransisco. Sebagaimana
penelusuran sejarah lahirnya komungay di Amerika pada awal tulisan ini, San
Fransisco memiliki makna historis yang penting bagi kagay karena
merupakan kota kelahiran dan tempat berkembangnya komugiasSan
Fransisco sendiri merujuk pada Surga temfagel tinggal yang kini hancur
akibat perubahan dan ‘virus-virus jaman’. Perkata@mgel tersebut dapat
diartikan sebagai tudingan yang memosisikan Prior sebagai oragggesalah
karena ia beserta kaumnya bermigrasi dan membangun komunitas diisgga
pada akhirnya membawa virus AIDS yang menelan banyak korban.

Sebagaimana yang tertuang dalam isi wadywgel meminta agar tidak ada
lagi pembaurart;neither Mix nor Intermarry”. Kata ‘mix’ seperti yang baru saja
dibahas merujuk pada bercampurnya identitas laki-laki dan perempuaulimas
dan feminin dalam satu individu sebagaimana yang terjadi pada Rata
“intermarry’ yang berarti pernikahan dalam satu keluarga yang analog dengan
homoseksualitas sebagai hubungan antar sesama jenis (laki-lakndakglaki
atau perempuan dengan perempuan). Kaiadleé’ dan “intermingl€ sepertinya
dibedakan pemakaiannya di sini. Kataifigle' lebih pada pembauran manusia
pada umumnya, sedangkantérmingle€ dibuat seolah sama seperiitermarry’
yang menekankan pada makna percampuraialdmsatu rumpun (dalam hal ini

merujuk pada hubungan antara sesama jenis kelamin). Dengan demikian,
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percampuran manusianfingl€’) yang dimaksud olehAngel adalah hadirnya
hubungan homoseksual dan hubungan heteroseksual dalam masyarakat yang
merupakan bentuk perubahan dalam kehidupan manudian@e’) yang ada
seiring perkembangan jamanp(bgress’). Aspek-aspek inimenjadi penyebab
perginya Tuhan dari Surga. Menurdihge| jika perkembangan ini dihentikan,
maka Tuhan pun akan kembali ke Surga. Jika kembali dikaitkan dengan upaya
penghentian pergerakan manuysigaka dapat ditafsirkan bahwa maksud upaya
tersebut adalah untuk menghentikan pergerakan manusia dengan cara
‘membinasakan’ homoseksualitas sebagai bentuk seksualitas yanigninaksn
perubahan jaman. Jika homoseksualitas tidak ada, maka tidak ada lagh@eyuba
pergerakan, dan kehancuran baik di bumi maupun di Surga. Dari sini secara
tersiratAngel menghendaki adanya keseragaman seksualitas yang bgrddaar
nilai-nilai yang ia bawa (heteroseksual-prokreasi). Hal iahyimbolkan adanya
opresi terhadap identitas Prior dan kelompoknya yang di selain dikomstruks
ternyata juga dipaksa untuk berubah mengikuti norma sosial dan agaga
berlaku.

Kekolektifan identitas Prior ditegaskan dalam isi wahyu yamgndankan
oleh Angel Seperti yang terlihat pada petikan dialog yang berisi walkydapat
pengulangan kataybu’ yang sekilas merujuk kepada manusia pada umumnya
(“you cannot understand, you can only destroy, you do not advance, you only
trample”). Akan tetapi, keberulangan kata tunjufoli’ yang lontarkan bertubi-

tubi kepada Prior mengesankan bahwa Prior adalah satu-satunya pittpk ya
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menyebabkan kehancurandéstroy) dan harus bertanggungjawab. Hal ini
menjadi rancu dengan kemunculan Kathildren” (jamak) dalantPoor blind
Children” yang berarti tidak hanya merujuk pada Prior seorang diri, tptaga

suatu kaum yang menyedihkan, terlantar, dan buyiaof,” “abandonet] dan
“blind”). Penggambaran ini kembali menghadirkaiblical allusion mengenai
gambaran penduduk Sodom yang tiba-tiba buta karena menerobos masuk ke

rumah Lot untuk memerkosa dua malaikat utusan Tuhan:

“Tetapi kedua orang itu mengulurkan tangannya, menarik Lot

masuk ke rumah, lalu menutup pintu. Dan mereka membutakan

mata orang-orang yang di depan pintu rumah itu, dari yang

kecil sampai yang besar, sehingga percumalah orang-orang itu

mencari pintu.”

(Kej. 19.10-11)
Keadaan kaum Sodom setelah ditimpa kebutaan sebagaimana yang digamba
tersebut menjadi kacau balau, bertabrakan satu sama lain, dan l¢etala
sangat ketakutan atas kebutaan yang mendadak menimpa kedua mekiz me
Penggambaran ini sama seperti seperti penggambaran kaum yaol Airggl
sebagai kaum yang salah jalan, terlantar dan ketakutan ditevegzdth yang
menimpanya, “Groping terrified, misguided, over Fields of Slaughter, over
bodies of the Slair). Secara tidak langsung, kaum yang dirujuk dalam wahyu
Angeladalah kaungay yang analog dengan kaum Sodom. “Kebutaan” dalam hal

ini adalah berpalingnya mereka dari agama yang akhirnya takakan mereka

sendiri  (hobble yourselves”). Prior berhubungan metonimik dengan kaum
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yang dianggap ‘sesat’ seperti kaum Sodom ini. Penunjukan Prior sefzmai
mengindikasikan adanya tanggung jawab yang harus dipikul Prior untuk
mengembalikan kaumnya ‘ke jalan yang benar’.

PerkataarAngeltersebut sekali lagi menegaskan upaya pembentukan identitas
Prior dengan orang-orang yang sama dengannya, yakni gaynbengan kata
lain, identitas ini tidak hanya diberikan secara personal pada tetapi juga
kolektif untuk kelompoknya yang ia masukan dalam satu kategori idepttay
sama,the Sinner, the Viruz of Time, the Dangerous and the Condemned Identity’

Prior harus menyampaikan wahyu kepada kaumnya untuk keselamaaan u
manusiaAngelmenegaskan melalui perkataannya kepada PTibere’s no Zion
save Where You Are(Buku 2, act 2, scene2: 53). KataZion kembali
menghadirkarbiblical allusion yang merupakan bukit tempat kota Yerusalem
berdiri dan merujuk ke tanah Isragion (Sion atau Tziyyon) adalah kota yang
dijanjikan akan mendapat pengampunan dari Tuhan dan diselamatkan saat hari
akhir nanti (Za. 8. 2-15). Kalimat ini memiliki dua arti, yaitu bahRrior sudah
tidak punya tempat untuk berlari menyelamatkan diri sekaliguartbdrahwa
tidak ada lagi keselamatan di mana pun ia dan kaumnya berada. dkwma m
tersebut menekankan pada satu arti, yakni bahwa kaum ini hanya akéawse
kehancuran bahkan hingga akhir zaman jika Prior tidak bisa membudtamere
bertobat. Hal ini kembali menegaskan pembentukan identitas Priotebkaem-
nya sebagaiorang-orang ‘sesat’ yang harus ‘diinsyafkan’ karena akan

mendatangkan bencartag Sinneand the Condemned Iden)ity
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Alasan penunjukan Prior sebagai nabi adalah kakerggel menganggap ia
masih memiliki hati nurani atau moral yang baik. Menjelang giditemuannya
dengan PriorAngelberkata, if you cannot find your Heart’s desire in your own
backyard, you never lost it to begin withang secara literal berarti “ jika Prior
tidak dapat menemukan kehendak hatinya sendiri, berarti dia metiakkg
pernah memilikinya.” Hal ini mencerminkan bagaimakiagel percaya bahwa
Prior masih memiliki keinginan (kehendak hati) agar bertobat untak tegi
menjadi homoseksual dan ‘kembali ke jalan yang benar’.

Dari analisis yang telah dilakukan sejauh ini dapat disimpulkan babmaa
sosial dan agama yang secara simbolik diwakili @ebelternyata sama-sama
bersifat heteronormativitas yang mengharuskan kesejatian tagenti
heteroseksualitas, dan prokreasi tubuh yang berkontradiksi dengan seksualita
Prior yang fn-betweey homoseksualitas, dan non-prokreasi. Dari analisis
tercermin bagaimanangel mengkonstruksi identitas Prior melalui oposisi-
oposisi biner antara heteroseksualitas dan homoseksualitas yakghaidga
dibedakan secara dikotomis, namun juga hierarkis. Dalam oposisi bssvuer
identitas Prior dibentuk sebaddhe Sinner, the Viruz of Time, the Dangerous
and the Condemned ldentityang dilawankan dengan identitas heteroseksual
sebagai‘the Saved, the Blessed and the Utter Sexualialam dikotomi ini
terlihat bagaimana supremasi pemaknaan ditempatkan pada identitas
heteroseksual dan pada saat yang bersamaan memarginalisaiekétas

homoseksualgay). Adapun identitas ini tidak hanya diberikan untuk Prior, tetapi
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juga untuk Prior beserta kaumnya karena mereka sama-samékmielentitas
gay (collective identity.

Angelternyata tidak hanya memegang kuasa untuk mengkonstruksi identitas
Prior, tetapi juga mengontrol, meregulasi, dan mensubordinasi seksRdior.
Kontrol dalam hal ini langsung mengenai fisik seperti yanignttislkan di dalam
copulation sceneantaraAngel dan Prior. Relasi antara Prior daAngel bahkan
mengarah pada konflik yang hegemonik dan bertujuan untuk ‘membinasakan’
seksualitas Prior beserta kaumnya, demi kembalinya ketaeraseksualitas
(mono-sexed heteroseksual, dan prokreasi). Ini berarti bahwa dominasi tidak
hanya ditujukan kepada Prior, tetapi juga kepada seluruh pemeluk idgafitas
Isi wahyu yang diturunkan ini dengan kata lain, adalah upggaotidé yang
bertujuan untuk memusnahkan identgay dari muka bumi.

Pembentukan identitas terhadap Prior tersebut pun sifatnya saagakan
dan dominatif. Selama proses ini berlangsung, Prior hanya mampuimmeene
konstruksi-konstruksi yang dilekatkan pada identitasnya dan tidak dapwikaa
mengartikulasikan identitasnya sendiri, apalagi membantah identdag Yy
diberikan Angel kepadanya. Ini bukan hanya menandakan bahwa Prior berada
pada posisi yangowerlessmelainkan juga telah tersubordinasi dalam legitimasi

identitas yang dijalankan olekngel
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3.3.2 Contradictory Identitiesdalam Diri Tokoh Prior

Dari penjabaran sebelumnya telah diketahui bahfwegel merupakan
representatif dari norma moral masyarakat tempat Prior bdeadagama yang ia
anut. Dalam pandangan Freud, peran ini merupakan peran dari Supdesgo da
psike manusia sebagaimana yang ia kemukadkiae superego may be said to be
the product of socialization and the vehicle of cultural traditior{Aall
menginterpretasikan Freud, 1954: 34) yang berarti bahwa Superegpaikean
hasil internalisasi nilai-nilai masyarakat pada individugy&emudian menjadi
alat sosialisasi dari nilai-nilai tersebut kepada individu &mdgi. Dengan
diketahuinyaAngel sebagai Superego, maka dapat dikatakan bahwa ternyata
norma-norma sosial dan nilai-nilai agama ini telah terinterrsaldsdam diri Prior
sehingga ia kini berkerja secara otomatis untuk mengawasi dan makbent
Prior sesuai dengan tatanan nilai yang berlaku.

Sebagaimana perannya sebagai Superego, nilai-nilai yang dibefwangjel
juga bersifat parentaltfie superego is the representative in the personality of the
traditional values and ideals of society as they are handed down from parents t
dikatakan bahwa norma-norma ideal dan tradisional masyarakat yang
terinternalisasi dalam diri seorang anak ditanamkan oleh orangatu@rang tua
dalam hal ini adalah lIbu dan Bapak Prior yang hadir secara ‘lengkap’ dalam tokoh
Angel yang disimbolkan dengan kehermafroditannyd&Refina Vagina!

Hermaphroditically equipped as well with a Bouquet of PhalByku 2,act 2,
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scene2: 48). ‘Bapak’ sebagaimana yang didapat dari analisis bagialn dalam

hal ini secara simbolik terdapat dalam nilai-nilai yang disakapaAngel yang
berlaku sebagai hukum (phallogosentris atpater omnipotent), sementara
wujud Ibu sebagai perempuan, terlihat dari figikgel yang mengambil fisik
Emily, suster yang merawat Priofeks memang tidak menyebutkan secara
gamblang hubungan antara Prior dengan Ibunya, meskipun demikian ada
beberapa rincian dalam teks yang menunjukkan bahwa hubungan itu adai Memor
yang berhubungan dengan lbu pertama kali hadir ketika Prior berbicagande

Belize saat pertama kali ia dirawat di rumah sakit.

PRIOR : But mother warned me; if they get
overwhelmed by the little thing...

BELIZE : they'll be belly-up bustville when something big
comes along.

PRIOR : Mother warned me.

BELIZE : And they do come along.

PRIOR : But | didn't listen.
(Bukudkct 2, sceneb: 61, garis bawah oleh penulis)

Pada dialog diatas, Prior seakan teringat pada nasehat Ibunymgaguongatkan
untuk tidak berlebihan ¢verwhelmed) dalam menyikapi hal-hal kecil karena
jika demikian, ia akan kewalahan saat sesuatu yang besar da¢@mgpanya.
Melalui kalimat“but I didn’t listen” diketahui bahwa Prior tidak mendengarkan
nasehat Ibunya tersebut. Perkataan Prior ini menyiratkan suayespéan atas
ketidakpatuhan pada nasihat Ibunya. Kateetfwhelmet sendiri sejajar dengan

kata“too far” yang terdapat dalam penjelasan Prior kepada Bélizeall gone
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too far, too much lost is what they thinkJika dikaitkan dengan isi wahyu yang
disampaikarAngel maka dapat diketahui bahwa ungkapan ini merujuk pada cara
hidupnya sebagai seorangay yang pada akhirnya membuat dia harus
menghadapi masalah besar dalam hidupnya (AIDS). Memori Ibu yangliki
kesejajaran dengan isi wahyu damgel menggambarkan bahwangel adalah
wujud rasa bersalah dalam diri Prior sendiri yang ia tujukan kepada lbunya.
Memori akan Ibu kembali muncul ketika Prior menjalani rawanjélersama

Emily:

PRIOR: Ankles sore and swollen, but the legs better. The
nausea’s mostly gone with the little orange pills. BM’s
pure liquid but not bloody anymore, for now my eye
doctor says everything is OK, for now my dentist says
“Yuck!” when he sees my fuzzy tongue, and now he
wears a little condoms on his thumb and forefinger.
And a mask. So what? My dermatologist is in Hawaii
and_my mother... well leave my mother out of it.
Which is usually where my mother is, out.of..

(Buku 1Act 3, Scene2: 97, garis bawah oleh penulis)

Kejadian pada dialog di atas sama seperti yang terjadi pamaicaraan antara
Prior dan Belize pada contoh sebelumnya. Sebagaimana yang tddibat
penggalan dialog ini, Prior yang tengah bercerita tentang komsllsiyla yang
menurun pada Emily tiba-tiba saja teringat akan Ibunya. Topikrignbu tidak
sejalan dengan topik tentang penyakit ataupun dokter-dokter yang rirgrawa
sehingga topik tentang Ibu yang muncul secara tiba-tiba ini terketakrelevan

dengan topik sebelumnya. Pada kalimat yang digarisbawahi terligaintena
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Prior berkata bahwa lbunya tidak terkddaut of it” ) dalam masalah yang tengah
menimpanya. Kalimat ini dapat diartikan dari dua sisi. Pertaalam&t ini dapat
berarti bahwa Prior merasa Sang Ibu tidak pernah peduli ddnpgetaah mau
ikut campur dalam masalah yang menimpa hidupnya. Kedua, kalimatpai da
diartikan sebagai ungkapan permohonan Prior agar Sang Ibu tidak turut
dipersalahkan atas masalah yang menimpanya. Jika dikaitkan dengaosri me
tentang Ibu pada contoh pertama, maka makna kedua inilah yang s&giab.
seperti yang diketahui dari memori pertama, Sang Ibu bukannyanidakruh
peduli, melainkan Prior yang tidak menuruti nasehatnya. Dari dapat
disimpulkan bahwa kehadirafingel tidak lain adalah wujud penyesalan dalam
diri Prior karena tidak menuruti nasehat Ibunya sehingga dengan kata lairk konfli
yang terjadi sebetulnya berasal dari dalam diri Prior sendiri.

Dalam mimpi ketiga ini, wujud yang tampil di permukaan adalatuaviisik
Emily (sebagaimana petunjuk dalam daftar tokoh-tokoh di buku 1: 4) karena
sama-sama sebagai perempuan yang selalu memberi nasehat pada Pr
Sementara itu, kehadiran Ibu hanya berada di belakang dari wujutefsebut
atau dalam bahasa Freud, Ibu menj#ue second person or remaining person
who seems to be supressedbu cenderung digambarkan sebagai semacam
penjaga moral atau “pengawas” sebagaimana yang tersiaat #akta-katadngel
kepada Prior;l I I | am Your Released Female Essence AscendBuiku 2,act
2, scene2: 48) yang dapat diartikan bahwageladalah perempuan yang menjadi

pengawas tertinggi (Ibu) atas segala tindak-tanduk Prior. KegkeaSed”
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(dilepaskan) berarti bahwa ia merupakan bagian dalam dirinya yang
terinternalisasi nilai dan larangan lbu yang telah dilanggar.

Signifikansi dari penjabaran bahwangel adalah Superego adalah untuk
menegaskan bahwangel bukanlah entitas yang terpisah dari Prior, melainkan
bagian dari dirinya sendiri yang menjadi wujud internal norma Isdaraagama.
Nilai-nilai ini seperti yang telah diketahui dari pembongkaran elemen takgél
adalah norma-norma sosial dan ‘agama’ yang basisnya heteronitasayang
membentuk dan meminggirkan identitas Prior sebagsi Internalisasi ini
menandakan bahwa dua nilai yang fundamental tersebut telah meigaldigi
yang mengakar dalam diri Prigsehinggakonflik Prior dengan dunia eksternal
(konflik Prior dengan masyarakat dan agama) menjadi konflik intengra
Prior dengan dirinya sendiri.

Oleh sebal®\ngeladalah bagian dari diri Prior sendiri, persepsi-persepgel
terhadap Prior sebenarnya adalah persepsi dari salah satu delgrandiri Prior
sendiri. Ini berarti— meminjam istilah Weekssecial definitionstelah menjadi
self definitions Konstruksi-konstruksi yang dibuat terhadap identitasnya oleh
ideologi dari masyarakat atau pun agama yang ia anut tanpa sag@alikan
bagian dari identitas dirinya sehingga menimbulkan konflik karesduanya
saling bertolak belakang. Hal seperti ini dijelaskan oleh Weekagai penyebab
adanya contradictory identitie®, yakni ketika identitas yang saling

berkontradiksi terdapat dalam diri individu sebagaimana yang sedakasadar

% Lihat penjelasan konsep ini dalam Bab II, him. 31.
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terjadi dalam diri Prior. Identitas heteroseksual dengan katatkElah menjadi
bagian dalam diri Prior yang menjadi negasi dan membayangitédemrior
sebagaigay. Identitas ini lahir sebagai augmentasi dari nilai-nilai Hdeser
konstruksi-konstruksi yang terinternalisasi dalam diri Prior. Apag yaamjadi
selama berlangsungnya mimpi ketiga adalah pergulatan dntaridentitas
tersebut untuk dapat mengartikulasikan diri sebagai bentuk identitgspalimg
otentik” untuk Prior sebagai individu. Hal inilah yang sesungguhnya menjadi
konflik laten dalam alam bawah sadar Prior.

Adapun pergulatan ini seperti yang tercermin di balik interaksr Flengan
Angel berlangsung dalam relasi kuasa yang timpang bahkan cendersifgtber
hagemonik dan punitif. Dalam hal ini, kuasa berada di tageyel yang tidak
hanya membentuk identitas Prior melalui strategi konstruksi, tetg@iregulasi,
kontrol, bahkan hukuman. Upaya ini tercermin dari cdangel menekan Prior
dalam interaksi mereka, antara lain lewat strategsciencéhari nurani),inward
monitor (pengawasan), dgmunishmenthukuman) yang dilakukafingel sebagai
Superego kepada Prior yang dalam mimpi merupakan simbol dari Ego.

Mekanisme utama dalam pembentukan identitas Prior Aledel adalah
melalui conscienceatau hati nurani yang menghadirkan nilai-nilai moral. Dalam
teks, Angel selalu menempatkan dirinya sebagai nurani Prior yang “terluka”
akibat pelanggaran yang ia perbusigu know me Prophet: your battered heart,

bleeding life in the universe of woundgBuku 2, act 2, scene2: 54). ‘Heart”
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atau “Hati” 2’ sendiri adalah bagian tubuh yang biasa dihubungkan dengan
perasaan juga dengan moral sehingga mencerminkan aiyedadalah bagian
moral dalam diri Prior. Dalam pandangan Freud, hal ini merupakankegea
Hati Nurani atauConsciencedalam salah satu sub-sistem Superego selain Ego-
Ideal (Hall menginterpretasikan Freud, 1954: 31). Aspek-aspek morg ya
dikedepankan juga tercermin dari konsep-konsep yang ia bawa. Selbagaima
yang telah terbongkar dari analisis sebelumnya, identitas dinigaitakan sebagai
“the Sinner, Condemned, and the Crime Against Natkae&na melanggar nilai
moral dariAngelsebagai Superegonya. Persepsi ini membuatnya merasa bersalah,
atau tepatnya, berdosa.

Hal yang menjadi sebuah ironi adalah bahtagel adalah Superegonya
sendiri, sehingga persepsi tersebut berarti persepsi darinbdigiaya sendiri
yang merasa berdosa dengan identitasnya. Ini mengindikasikan bagaimana
kuatnya internalisasi baik nilai-nilai maupun konstruksi pada diri Bebingga
Prior pada tahap ini tanpa sadar telah meregulasi dirinyariséadimembentuk
identitasnya yang baru yang akan diterima oleh nilai-nilangy ada di
masyarakatnya.

Pembentukan identitas Prior juga diterapkan melalui mekanisme pergawas

(inward moniton. Hal ini tercermin ketikaAngel megatakan bahwa Prior tidak

" Kata ‘heart dalam bahasa Indonesia berarti ‘jantung’. Namataih konteks bahasa Indonesia kata
‘jantung’ bukan ungkapan metaforik yang biasa dgalntuk mengacu pada moral, melainkan kata
‘hati’, misalnya ekspresi ‘hati yang suci’ berambralnya baik atau ‘hati yang hitam’ berarti moral

yang buruk.
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bisa lari dari tanggung jawabnya sebagai ndfpu can’t outrun your
Occupation, Jonah. Hiding from me one place you will find me in anotherl I | |
stop down the road, waiting for you(Buku 2,act 2, scene2: 54). Kata “you”

dalam kalimat tersebut langsung menunjuk kepada Prior. Katali (Yunus)
kembali menandakan kehadirdiblical allusion, yakni kisah Yunus dalam
Perjanjian Lama yang dibuang ke laut karena mencoba membangkamgtdar

(Yun. 1. 1—17). PerkataaAngel yang menyebut Prior sebagai Yunus dapat
diartikan sebagai peringatan dan secara tidak langsung ancaman Babiva
tidak bisa lari dari misi (@ccupatiori) yang telah diembankaAngel kepada
dirinya. Dalam pandangan Freud, hal ini merupakan salah satu Peperego
yang menjadi‘inward monitor” dalam diri individu,“superego, which stands
over the ego, out of which has emerged, as an inward monitereud, 1937:

183). Pada kasus Prior, pengawasan yang dimaksudkan di sini adalah bahwa
Angelakan terus mengontrol untuk memastikan bahwa Pior akan meninggalkan
identitasnya sebagagiay dan menjadi heteroseksual. Adapun pengawasan dalam
hal ini telah berada pada tahap imajiner yang ia lakukan sedata dadar
terhadap dirinya sendiri.

Mekanisme ketiga adalah melalui hukuman yang tercermin dadauoration
sceneantara Prior dengaAngel Mekanisme ini merupakan mekanisme yang
kompleks karena melibatkan pergulatan agen-agen psikis yang merafésari
kehadiranAngel dan keseluruhan mimpi ketiga. Untuk memperjelas analisis,

dinamika psikis ini akan dirunutkan satu per satu.
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Seperti yang diketahui dari pembahasan sebelumry@jlation scenani
merupakan penggambaran metaforik dari konsep seksualitas yang ‘ficttarati
‘suci’ menurut norma sosial dan agama yang dibawa Ahglel Walaupun tidak
ditampilkan secara gamblangppulationini merupakan lawan dari bagian awal
mimpi ketiga yang berisi kehadiran Louis.

Louis sendiri adalah tokoh yang sejak awal telah diposisikan setwam
yang dicintai Prior dan diharapkan untuk kembali, misalnya ketika padiagdi
berikut:

BELIZE : How long have you been here?
PRIOR
@etting suddenly upset | don’'t remember, | don’t
remember, | don’t give a fuck. |
want Louis. I want my fucking
boyfriend, where the fuck is he?
I’'m dying, I'm dying, where’s
Louis?
(Bukact 2, scenes, him. 60)
Pada penggalan dialog tersebut, banyak repetisi sulfjek yang menandakan
bahwa subjek (Prior) tengah berpusat pada dirinya sendiri. Repeiisi
mengesankan adanya penekanan pada kepentingan subjek yang menuntut
hadirnya objek (Louis) yang ditegaskan melalui penggunaan kalimateatal
pendek dan cenderung impulsif yang mengisyaratkan sebuah urgensit Has
terhadap Louis ini sama seperti sifat Id dalam psike manust sgpenuhnya

berada dalam ketidaksadaran dan tidak dapat dikontrol oleh pertimbaakian

tempat, atau logika dalam diri individu sebagaimana Prior yang dikitheya
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pada adegan terselithe id, cut off from the external world, has a world of
perception of its own,(Freud, 1940: 55). Jika hasrat Prior terhadap Louis adalah
Id, ini berarti bahwa Louis merupakan objek yang diinginkan Prior untuk
menyalurkan hasrat-hasrat seksualnya atau dalam pandangan Fredua dise
object-choice®. Dengan demikian, kehadiran Louis dalam bagian pertama mimpi
ketiga mengindikasikan adanya pemenuhan hasrat Id yang teré&@esnuhan
hasrat seksual ini disimbolkan dalam adegan Prior berdansa dengarydmglis

diilustrasikan oletstage-directiorberikut :

Louis appears. He looks gorgeous. The music builds gradually into a
full-blooded, romantic dance tunérior stands up. The leg stop
hurting. They begin to dance.

(Buku 1,act 3,sceneb: 114)

llustrasi “full-blooded, romantic music’” membangun suasana yang penuh
kegairahan dan mengarah pada penyaluran hasrat yang sifatnya bioksyialjse
Hasrat ini berhasil masuk dengan memanipulasi sensur menjadi bentuk
imajinasi Prior.
LOUIS: Dance with me.
PRIOR: | can't, my leg, it hurts at night...
Are you a ghost, Lou?

LOUIS: No. Just spectral
(Buku 1,act 3,scenes: 114)

%8 Lihat Hall menginterpretasikan Freud, 1954: 75.
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Sebagaimana yang telah disinggung pada pembahasan mimpi kedua, Lauis hadi
sebagai bentuk khayalan dari Prior. Hal ini dipertegas dengan Kkatd-zais
bahwa dirinya adalah spectral yang berarti semburat cahaya. Hal ini
menegaskan bahwa Louis yang hadir bukanlah Louis yang real, melainkan
hanyalah sebuah khayalan di dalam mimpi Prior belaka yang disebud Fr
sebagai“dream within a dream”yang dalam hal ini terjadi melalui proses
displacemeniatau pemindahan mengingat hasratnya pada Louis adalah bentuk
hasrat homoseksual yang akan ditentang oleh norma moral Ego-kieBbga
kasus Prior, hasrat yang nyata dipindahkan menjadi gambar khayak unt
mengaburkan sensur sehingga memudahkan pemuasan hasrat. Hal ini
dimungkinkan karena Id tidak bisa membedakan objek real dan objekemaj
sehingga keduanya akan diperlakukan sebagai objek yang sama (Hall
menginterpretasikan Freud, 1954: 40). Hasrat ini sendiri adalah wujud da
seksualitas Prior sebaggay sehingga kehadiran Louis menyimbolkan bagaimana
Prior ingin mengartikulasikan identitasn¥a.

Permasalahannya kemudian, meskipun Louis hadir dalam gambaran khayali
semata, Louis tetaplah hadir dalam wujud orang yang sama, hkiknésipun
rupa. Hal ini menggambarkan bahwa distorsi yang terjadi tidak cukupuitigt
menyamarkan hasrat yang muncul atau diséimeomplete repress” Hal ini

akan mendatangkan bahaya karena sebagaimana yang diketahui, ibtg@pres

%9 Berdasar pada pemikiran Weeks yang menyebutkawa&io express what we desiradalah
bagian dari identitas (Lihat Bab 11, him. 26).
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hasrat tersebut ke alam bawah sadar menandakan bahwa ada badraiordir
yang tidak menginginkan hasrat tersebut. Hasrat ini senditipakan bagian

dari identitasnya yang menyatakan bahwa ia adalah segagrsghingga dengan
kata lain, konflik yang terjadi di sini adalah konflik antara idesti®rior sebagai

gaydengan bagian dari Prior yang tidak menyetujui identitas tersebut.

Terjadinya fncompleterepres$ di bagian awal mimpi ketiga menandakan
bahwa hasrat Id mampu mengalahkan tekanan Ego-ldeal sekaliguamiéng
alih Ego dan berarti pula artikulasi identitas Prior sebgagsekaligus gagalnya
regulasi dari Ego-ldeal untuk membuat Prior menanggalkan idemgitasbut
(gay). Secara simbolik, kegagalan ini digambarkan dengan kepeayigtatsyang
segera digantikan olelngel saat transisi dari bagian awal ke bagian dua mimpi
ketiga. Dalam pembacaan psikoanalisis, transisi ini menyimbolkgairbana
Ego-ldeal gagal memblokade Id sehingga diperlukan agen punitif yahgkiedi
yakni Superego. Dalam pembacaan Weeks, transisi agen psikieinpakan
perpindahan kuasa dari Ego-ldeal kepada Superego yang lebih kuat untuk
meregulasi dan membentuk identitas Prior sesuai dengan tataoaal.
Pembentukan identitas Prior kemudian dilakukan melalui hukuman frontal yang
dikenakan pada Prior. Adapun hukuman ini secara simbolik diberikan melalui
copulation sceneyang masih berada dalam kerangka hukum Kketeraturan
seksualitas menurutAngel (Superego), yakni hubungan heteroseksual dan

prokreasi tubuh sehingga mengindikasikan babea@ulationsceneini bertujuan
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untuk mengembalikan dan membentuk identitasnya sesuai dengan norma
seksualitas di masyarakat.

Kehadiran Angel menandakan kuatnya mekanisme pengawasan Superego
yang tidak melepaskan kontrol atas pelepasan hasrat yahgegéali di bagian
awal mimpi ketiga. la terus menekan Prior (Ego) secaral mhani membuatnya
merasa bersalah sehingga pemuasan hasrat tersebut akan dengsd
menyakitkan @npleasurablg dan lebih dirasakan sebagai hukuman daripada
kepuasan. Freud menganalogikan konflik ini sebagai befiutyo people are
not at one with each other, the fulfilment of a wish of one of them may bri
nothing but unpleasure to the othe(Freud, 1965: 620-621) yang berarti bahwa
jika dua pihak berbeda motivasi dan tujuan, maka pemuasan keinginasaladgi
satu pihak, berarti hal yang menyakitkan bagi pihak yang laimnbkéasus Prior,
dua pihak ini (Superego dengan Id) berbenturan dalam hal pembentukan identitas
diri tokoh Prior: gay atau heteroseksual dan merupakan wujodtradictory
identities

Dari penelusuran di atas, dapat disimpulkan bahwa mimpi ketiga bagian
kedua ini merupakan bentuk protes dan hukuman terhadap artikulasi identitas
seksualitas Prior yang tergambar pada bagian awal. Hal parig kembali
diingat adalah peraAngelsebagai Superego yang menandakan bahwa ia adalah
bagian dari dalam diri Prior sendiri. Sehingga mekanisme hukumag yan
dijalankan olehAngel sebenarnya adalah kehendak Prior yang tidak ia sadari

untuk menghukum dirinya sendiri yang disebut Freud sebagai th@aeed to
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be punished’dalam diri individu(Freud, 1965: 597). Alasan yang mendasari hal
ini adalah augmentasi perasaan berdosa yang ditimbulkan dari tekangn
diberikan terhadap identitasnya sebagai seocgapg

Selama mimpi ketiga berlangsung, Superegolah yang lebih superior
dibandingkan Id ataupun Ego. Puncak kesuperioritasannya disimbolkan dalam
adegan pemasukan Buku Wahyu ke dalam dada Prior yang dibaregginde
pengukiran kataStasi$ dan“the End” dalam pembuluh darahnya. Kattdsis
dan“the end” ini dapat diartikan sebagai nasehat sekaligus ancaman ragar P
tetap berada pada norma moral dan agastagi8) karena tidak lama lagi akan
mati (“the end) sekaligus ancaman kepada Prior agar berhenti menjadi
homoseksual karena jika tidak ia akan menjadi pengakhir garis keturunan
keluarganya the end) dan menghancurkan duniah end”). Oleh sebab isi
wahyu ini sendiri tidak hanya berlaku untuk Prior, tetapi juga kaummgka
tindakan ini dapat diartikan sebagai simbol opfegielterhadap identitagay.

Dominasi terhadap Prior dalam tataran psikis ternyata berlpapda dunia
eksternal dan menyebabkan Prior diliputi perasaan bersalah. Misdhbya

pengakuan Prior kepada Belize:

PRIOR (o Belizg: That's not what the Angels think, they
think... It's all gone too far, too much
loss is what they think, we should stop
somehow, go back.

(Buku 2act 2, scene2: 52, garis bawah oleh penulis).
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Ada dua pihak yang dirujuk di sini, yaitu Prior dan kaumnya yangdealam
kata tunjuk Wwe’ (kami) yang berseberangan dengamgel beserta para malaikat
lainnya (‘they atau mereka). Dengan menggunakan kata tunjyug’,“Prior
berarti tengah kembali mengidentifikasikan dirinya bersanaamgorang yang
memiliki kesamaan identitas dengannya (kagay). Dialog ini menyiratkan
adanya perasaan bersalah dalam diri Prior karena telah melaogger-norma
moral Angel (Superegonya). Prior juga merasa bahkaum gay harus
menanggalkan identitas mereka dan kembali pada norma-normaraiaydan
agama yang telah digariskatwé should stop somehow, go bagkHal ini

menandakan bahwa Prior telah terdominasi oleh peraegsi

Perasaan serupa juga tercermin pada penggalan dialog berikut:

PRIOR: Maybe | am a prophet. Not just me, all oivhe are
dying now. Maybe We= caught the virus of prophecy.
Be siill. Toil no more.
(Buku 2,act2, scene2: 55)

Pada dialog di atas kembali tercermin identifikasi diri Priorgd@ orang-orang
yang memiliki identitas yang sama dengannyae(). Kata “be still” dalam
dialog di atas sejajar dengan k&ttasis” yang diukirkan dalam pembuluh darah
Prior dan menjadi salah satu isi wahyu yang merujuk pada pefAmigdl agar
Prior beserta kaumnya meninggalkan identitas mereka sefmgad@n mengikuti
norma moralitas yang telah digariskan oleh masyarakat gmmanaagama.

Kemunculan perasaan-perasaan bersalah ini menandakan bahwauBabr s
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terdominasi Superegonya dan mencerminkan bagaimana ia tidak dapatraene
dirinya sebagagay.

Dominasi juga berdampak pada perasaan anti-patsel&hating dalam diri
Prior. Hal ini terlihat ketika ia mengomentari pemakaman sedkaagn yang

merupakariNew York City drag-and-style queen”.

PRIOR : It was tacky

BELIZE: It was devine.

PRIOR : | thought the twenty professional Sicilian mourners
were a bit much.

(pause

A great queen; big fucking deal. That ludicrous
Spectacle in there, just a parody of the funeral of
someone whaeally counted. We don’t; faggogts
we’re just a bad dreathe real world is havingnd

the real world’s waking up

And he’dead

(Buku 2act2,scenel: 42)

Dalam dialog tersebut terdapat dua pihak yang dirujuk oleh Pritu,“ya” dan
“the real world”. Kata ‘we merujuk kepada Belize, kawan mereka yang baru
saja dimakamkan, dan dirinya sendiri sehingga penggumvegmiencerminkan
bagaimana Prior sekali lagi mengidentifikasikan diri dengamgpporang yang
memiliki identitas yang sama dengannygayj. Kata ‘faggot$ (banci) yang
dipakai untuk mengartikulasikan identitas tersebut menyiratkan adamgane
bahkan pelecehan karena bersifderegotory name calling{Rathus, Spencer,

1993: 276) Prior memandang kaumay sebagai orang-orang yang tidak dihitung
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atau tidak dianggap ada dalam masyarakat. Kgayrsecara implisit ia pisahkan
dengatfithe real world” yang dalam hal ini merujuk pada masyarakat. Prior
memandang eksistensi kagay adalah “mimpi buruk yang dimiliki oleh dunia”
yang berarti bahwa Prior menganggap kagay sebagai orang-orang yang
menakutkan dan merupakan ancaman bagi kehidupan yang ada di dunia ini. Hal
ini dapat dikaitkan dengan kemunculan AIDS yang dianggap sebagai ykilgat
ditimbulkan oleh keberadaan kaum homoseksual seperti yang dikatakan oleh
Angel Perkataan Prior menunjukkan bahwa cara pandang dan sikap Prior sudah
sama sepertingelyang antigay dan menjadi sebuah hal yang ironis mengingat
dirinya sendiri adalalgay. Dalam kata-kata terakhirnyaand the real world is
waking up. And he’s deadtersirat bagaimana Prior memandang bahwa
masyarakatlah yang menang dan akan membuat “penghakimakebsadaan
mereka, sementara kaugay pada intinya menjadi pihak yang kaldtigad”).

Dari penulusuran bagian pertama dan bagian kedua mimpi ketiga dapat
disimpulkan bahwa ternyata dua bagian tersebut memiliki korktassalitas.
Bagian kedua ternyata merupakan penjelasan dari bagian peraaganyncul
untuk menghukum pelepasan hasrat homoseksual pada bagian pertama. Dari
analisis juga ditemukan fakta bahwangel yang sangat dipercaya oleh Prior
berasal dari luar dirinya ternyata adalah bagian dalamydirsendiri yang telah
terinternalisasi norma sosial dan agama yang telah menjadie§opga yang
bertindak selakifinward monitor” yang moralis dan punitif dalam mengawasi

segala tindak tanduk Prior untuk membentuk identitas yang sesuai detayemt
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nilai tersebut. Hal ini menandakan bahwa Prior tanpa sadar tetgnate
mekanisme kuasa yang ia tujukan pada dirinya. Fakta ini juga menunjukkan
bagaimana kuatnya pengaruh nilai-nilai sosial dan agama terhadap idemditas Pr
Mimpi ketiga secara keseluruhan adalah berfuknishment-dream”yang
berasal dari konflik identitas pada tataran laten yang kompleksaalat dengan
Superego dan Ego yang dibanjiri dua arus tuntutan tersebut. Id adalah bagi
yang mewakili identitas homoseksual, sementara Superego mewiakititas
heteroseksual sebagai identitas yang Prior tidak sadari jiadanbenjadi bagian
dari dirinya karena proses internalisasi yang sangat kuatulBeng identitas ini
merupakan wujud dadontradictory identitieslalam diri Prior. Adapun Superego
atauAngeltidak menyerang Id secara langsung, tetapi melalui Egg igatuntut
untuk menanggalkan hasrat homoseksual dari Id karena ia anggap melanggar
norma moral sosial dan agama yang ia anut.
Selama mimpi ketiga berlangsung, dua psikis ini menjelma daléonh-
tubuh yang saling berhadapan satu sama lain dalam relasi kaagatidak
seimbang.Angel yang mewakili tubuh heteroseksual tampak lebih dominan
dibanding dengan Prior yang mewakili tubuh homoseksual. Tubuh heteroseksual
Angel dalam mimpi ini menginterogasi tubuh homoseksual Prior sebagai tubuh
yang ‘berdosa’, ‘tidak bermoral’ dan ‘berbahaya’ dengan membawa naymaa
sosial dan agama yang menjadikan tubuh heteroseksgal sebagai tubuh yang

otentik dan sahih hingga akhirnya tubuh homoseksual pun tersingkirkan.
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Dominasi ini berlanjut pada tahap hilangnya otoritas Prior tephatianya

sendiri baik di dalam mimpi maupun di dunia nyata.

3.4 Mimpi Keempat : Wujud Resistensi Tokoh Prior dan Rekonstuksi

Identitas Gay

Paska mimpi ketiga Prior menjadi sering berkunjungM@&mon Visitor
Centre untuk bertanya-tanya soal kebenaran akan eksistensi makaketa
ajaran MormofrY sendiri percaya pada keberaddamyel Moroni. Di permukaan,
tingkah laku ini mencerminkan wujud domin@sigel (Superego) terhadap Prior
(Ego). Akan tetapi, jika ditelusuri dengan seksama, ada beberaga yiaky
menguak motif lain di balik tindakan tersebut yang ternyata bdikabalengan
apa yang tampil dipermukaan. Motif ini baru secara gamblaantarakan kepada
Hannah yang membawanya ke rumah sakit,

PRIOR:I have been driven insane... by your son and by that
lying. Because ever since She arrived, ever since, | have
been consumed by this ice-cold, razorblade terror that
just shouts and shouts “Keep moving! Run!” And I've
run my self...Into the ground. Right where She said I'd

eventually be.
(Buku &t 4, scenes: 103, garis bawah oleh penulis)

Petikan dialog di atas berisi pengakuan Prior bahwa selama iiairiiaari

kenyataan karena marah pada Louis yang meninggalkannya searadandloe

% Mormon adalah ajaran yang dibawa oleh Joseph S(B05-1844). Menurut kesaksiannya ia
melihatAngelMoroni yang memberinya wahyu perihal kebangkitaistks The Oxford Dictionary of
World Religion 1997: 655).
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yang ia anggap merebut Louis. Hal ini semakin menegaskan bahwik ki
selama ini terjadi bersifat internal. Kata tunjuh® dalam petikan dialog di atas
merujuk kepad@ngelyang hadir dalam mimpi-mimpinya. Melalui perkataannya
diketahui bahwa sejak kemunculamgelia diliputi rasa takut yang mencekam
(“ice-cold, razorblade terror’) yang seolah menyuruhnya untuk terus melarikan
diri dan bersembunyi dari bahaya yang datang. Dalam pandangah peeasaan
ini merupakan reaksi kecemasamXiety yang dirasakan Ego karena bahaya
yang dirasa akan menimpa individu. Jika dikaitkan dengan isi mimpaketigka
dapat dikatakan bahwa perasaan ini timbul karena Ego dalam dirinkeraisa
telah melakukan pelanggaran norma-norma moral Superego.

Di sini terjadi kontradiksi karena meskipun perasaan ini menyakitka
perasaan ini juga menjadi sinyal yang memotivasi Prior untulerae
menyelamatkan diri. Cara menyelamatkan diri ini ia lakukan deogea terus
menjauhi daerah yang dirasa mengancam, yakni apartemennya kasama (&
terus merasa kesepian dan tertekan. Selama pelarian ami $&sungguhnya
tengah mencari cara bagaimana “mengalahkargeldan berarti menyelesaikan
konflik-konflik yang ia alami. Cara untuk melaw#&mgelia dapat dari nasihat
Hannah yang menasihatinya bahwa jika memamgelmembuatnya tertekan dan
tidak berdaya, Prior lebih baik melawann{i& i lets you down, reject jt Buku
2, act 5, scene6: 105). Gagasan ini tercermin dalam mimpi keempat ketila Pri

pada akhirnya menolak wahyu dan kenabian yang diemba@mgeipadanya.
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Dalam mimpi keempat gagasan secara simbolik tercermin dalamen
pergulatan Prior dengafingel Adapun pergulataAngeldan Prior pada gambar

manifes diilustrasikan dalam penggalan adegan berikut:

HANNAH (overlap) You.. You... wrestle her.

PRIOR - SAWHAT?

HANNAH : It's an angel, you... just grab hold and say... oh
what was it, wait,wait,wait,umm.... OH! Grab her,
say “I will not let thee go except thou bless me!”
Then wrestle with her until she gives in.”

PRIOR : YOU wrestle her, | don’t know how to wrestle, |...

(The Angel flies up into the air and lands right in front of
Prior. Prior grabs her—
she emits a terrible, impossibly loud shuddering eagle-
screech. Prior and the Angel wrestles.
The wresting should begin in earnest and rapidly become
furious, deadly.
As Prior gains the upper hand, he begins to speak.)

PRIOR: I... will not let thee go except thou bless me. Take

back your Book. Anti-Migration, that's so feeble, |

can't believe you couldn’t do better than that, free me,

unfetter me, bless me, or whatever but | will be let go.

Buku 2,act5, scenel: 118)
Gambar pergulatan Prior dengaAngel kembali menghadirkahiblical allusion,
yakni kisah Yakub yang bergulat dengan malaikat berwujud laki-lagtik&
malaikat ini meminta Yakub agar melepaskannya untuk pergi, Yakub

menahannya dan berkata bahwa ia tidak akan membiarkannyajigarig,tidak

diberkati (I will not let thee go except thou bless meKej. 32.22-29).
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Sebagaimana yang telah diketahAngel adalah wujud dari internalisasi
heteronormativitas sehingga pergulatan ini dengan demikian merupekial
dari perlawanan Prior terhadap norma-norma tersebut sekaligusgpanguhtuk
memperjuangkan identitasnya yang dipinggirkan. Berkat lalegsingdari alusi
bible yang dipakai dalam adegan ini menyiratkan bahlessing yang diminta
Prior adalah simbol dari pengakuan yang ia cari sekaligus tbenkiuk
menyatakan bahwa identitasnya bukanlah sebuah dosa. PerjuanganniPrior i
menjadi tema utama yang mendasari mimpi keempat. Perjuaridsariangsung
di Surga yang menjadi tempat perdebatan antara Prior denganglaitatnyang
merupakan personifikasi dari benua-benua, antara lain Afrikanii, alastr
Europea, Oceania, Antartika, Asia, serta Amerika sendiimgé). Perdebatan ini
menyimbolkan perlawanan-perlawanan Prior untuk merekonstruksi idegdiyas
baru, untuk personal sekaligus sosial.

Perlawanan pertama dan yang paling mendasar adalah pendefkeisibali
hasrat homoseksualitas sebagai ‘takdir dan fitrah. Hal isirtérdalam debat
yang ia sampaikan ketika ia memutuskan untuk mengembalikan Buku Wahyu dan

jubah nabi kepada para malaikat:

PRIOR . ...  want to return this.
(He holds out the Book. No one takes it from
him
AUSTRALIA : What is the matter with it?
PRIOR(A beat, then)lt just... It just... We can'’t just stop.
We’re not rocks—progress, migration,
motion is... modernity. It's animate, it's
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what living things do. We desire. Even
if all we desire is stillness, it’s still
__desire for.
(Buku 2act 5, scene:5132, garis bawah oleh penulis)

Kata “stillnes$ analog dengan hasrat homoseksualitas yang tidak berprokreasi
dan tidak beregenerasihjldlesg. Wacana ini sebelumnya diangkat dalam mimpi
ketiga, yakni dalam dikotomi tubuh dan jiwa yang sebenarnya mexnpglosisi
biner antara homoseksualitas dan heteroseksualitas. Sepertugamgdsketahui,
dalam kerangka oposisi hiner ini, supremasi pemaknaan dan kebenaaadilet
Angelpada kubu heteroseksualitas sebagai seksualitas yang “sempuites”) (*
karena mampu mencipta, sementara homoseksualitas yang diwakiliublgn
Prior dianggap sebagai seksualitas yang subordinat karena tunddiya
menghasilkan keturunan. Pada dialog Prior di atas, oposisi bingusinu
dibongkar dengan hanya menghadirkan logika bahwa hasrat adalah gal yan
fitrah dalam diri setiap manusia, termasuk didalamnya homoséksuéive
desire. Even if all we desire is stiliness, it’s stillidesor”) . Walaupun hasrat ini
tidak berprokreasi, tetap saja hasrat ini fitrah dan tidak mungkin ditiadatemaka
sifatnya yang ‘hakiki’ tersebut.

Kata ‘we’ (kami) yang dipakai sebagai subjek kalimat menandakan bahwa
subjek merujuk pada pihak yang jamak. Pihak ini adalah Prior dam“kga.
Hal ini menyimbolkan bahwa perlawanan ini juga merupakan perlawana
kelompok yang diwakili oleh Prior. Pemaknaan ulang terhadap homoseksualit

sebagai sesuatu yang fitrah di sini mengindikasikan bahwa Prioranaang
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identitas homoseksuajdy) dan identitas heteroseksual sebagai bentuk identitas
yang setara, karena sama-sama diciptakan oleh Tuhan.

Dalam dialog di atas Prior juga menghadirkan logika tandingang
menyatakan bahwa walaupun tidak bisa beregenerasi, tidak berarti
homoseksualitas tidak dapat menghasilkan ‘sesuatu’. Secara tmplisr
menunjukkan bahwa homoseksualitas justru melahirkan keberagaman ath teng
kehidupan manusia. Keberagaman ini terlahir sebagai bentuk modernitas
(“modernity). Inilah kreasi yang diciptakan dari keberadaan identitas
homoseksualgay). Dengan demikian, hasrat ini tetap menjadi ‘identitas’ bagi
Prior dan kaumnya serta menjadi tanda pembeda dengan idaetgasseksual.
Namun, perbedaan ini sekarang Prior maknai dalam relasi yeaga.sPrior
menampilkan bahwa kedua identitas imanya berbeda pada ‘kreasi’ yang
diciptakan.

Pemaknaan ini dipertegas melalui konsep takdir yang tersirgtalik

perkataan Prior sebagai berikut:

PRIOR: He isn't coming back. And even if he did... if He ever
did come back, if He ever dared t show His face, or his
Glyph or whatever in the Garden again... if after all this
destruction, if after all the terrible days of this terrible
century He returned to see... how much suffering His
abandonment had created, if He did come back you
shouldsue he bastardThat's my only contribution to
all this Theology. Sue the bastard for walking out. How
dare He
(Buku 2,act5, sceneb: 133, garis bawah oleh penulis)
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Kata “He’” merujuk pada Tuhan. Tuhan dalam teks sebagaimana yang telah
diketahui telah menelantarkan proses penciptaan karena bosan dengan para
malaikatnya dan terpesona dengan manusia. Hal ini berarti balmvan
sebenarnya mencintai aspek-aspek kemanusiaan yang dilahirkanangaisi
perubahan, pergerakan, dan perkembangan. Jika dirunutkan kembali, tiga aspek
ini mengacu pada eksistensi kagay sebagai produk perkembangan jaman yang
menciptakan sebuah keragaman. Secara tidak langsung, Prion segka
mengatakan bahwa identitgay juga dicintai dan diberkati Tuhan. Pernyataan ini
menjungkirbalikan oposisi biner sebelumnya yang dibandungel dalam
mengkonsruksi identitagay sebagai the Sinful and the Condemned Sexuality”
Dengan pembalikan ini, Prior merekonstrulgsiy sebagai identitas yang juga
“diberkati”, sama seperti identitas heteroseksual.

Angel selalu melihat keberadaan kaugay sebagai bentuk pelanggaran
terhadap hukum heteronormativitas yang ia junjung tinggi dan isapgrskebagai
bentuk perubahan dan produk perkembangan jaman. Aspek-aspek pergerakan dan
perubahan yang ia sebutkan ini terjadi karena manusia mefpitikential for
change”yang dapat diartikan sebagai kehendak bebas dalam diri manusia untuk
memilih, bertindak, dan mengadakan perubahan (Bukac2, scene2: 49)

Akan tetapi, jika ditelusuri dengan seksafpatential for change” sebagaimana
yang Angel katakan sendiri diberikan oleh Tuhan. Secara tidak langsung ini
berarti bahwa keberadagay adalah bagian dari takdir dan fitrah yang diberikan

Tuhan dalam kehidupan manusia. Hal ini kembali mencerminkan antitesis
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terhadap konstruksi sebelumnya yang menyatakan bahwa ideyditeedalah
‘dosa’ dan ‘terkutuk’.

Dalam dialog yang dilontarkan Prior di atas, terdapat pengaangsehat
kepada Angel untuk “mengadili” Tuhan akibat kehancuran yang sudah ia
timbulkan karena menelantarkan proses penciptaan. Secara ptiataan ini
berarti Prior menolalngelyang semula menganggap Prior dan kaumnya adalah
penyebab dari kehancuran yang menimpa Surga. Di balik perkataaiirjuga
membalikkan logika yang semula disampaikan bailgel maupun hantu para
leluhur yang memosisikan Prior sebagai orang yang “harébastard”) dan
berdosa. Perkataan Prior agargel mengadili Tuhan sesungguhnya merupakan
sinisme yang ia tujukan kepa@iagel.Hal ini dapat diketahui dengan mengaitkan
kefitrahan yang semula disampaikan Prior. Maksud dari pernyataaudatah
bahwa jikaAngelataupun hantu para leluhur menyebutnya sebagai “anak haram”
karena hasratnya yang dianggap ‘berdosa’, maka secara tidgumg mereka
tengah mengutuk dan memaki Tuhan karena sebagaimana yang baru saja
terbongkar, hasrat ini diberikan atau diciptakan oleh Tuhan itu sendiri.

Istilah ‘takdir’ dan ‘fitrah’ yang dipakai di sini bukan berdoahwa identitas
adalah hal yang ajeg, melainkan menjadi penegasan bahwa idgafitgang
selama ini dikenakan terhadap Prior beserta kaumnya adalath deimsruksi
belaka karena homoseksualitas yang menjadi bagian dari iddetisebut dan
kerap dipermasalahkan adalah sebuah hal yang hakiki. ‘Kehakikiant lasra

juga tidak lantas menjadikan identitgay sebagai sesuatu yang terberi pula
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karena sebagaimana konsep takdir, dalam identitas ini terdapat ipdiradu
untuk memperjuangkan identitasnya sebagaimana yang dilakukan uRtick
melawan label-label negatif yang semula dikonstruksi untuk tdengia dan
membangun kembali identitasnya yang baru secara positif.

Hal yang perlu digarisbawahi adalah bahwa Prior bukan memperpamngk

hasratnya, melainkan hak-haknya untuk hidup.

PRIOR: Bless me anyway. | want more life. | can’'t help
myself. 1 do.  I've lived through such terrible times,
and there are people who live through much much
worse, but... you see them living anyway.

When they're more spirit than body, more sores than
skin,... they live ... If | can find hope anywhere, that's
it, that’s the best | can ddt's so much not enough, so
inadequate but... bless me anywiayant more life.

(Buku 2,act5, scenes: 135)

Dialog di atas menegaskan bahwa apa yang diperjuangkan Prior bukanlah
hasratnya, melainkan keadilan demi mendapatkan hak-hak untuk hidup.
Pandangan ini secara tidak langsung membongkar pandAngahsebelumnya

yang menyatakan bahwa Prior hanyalah “gudang berisi hasrat-hgeng
berbahaya” (Hensity of desirel. Dalam pernyataan bahwa ia akan berjuang
untuk hidup terlepas dari penyakit yang melemahkan tubuhnya, secaisitimpl

Prior memberi gambaran bahwa dia juga memiliki semangapirif”).
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Pernyataan ini membongkar dikotomi tubuh-jiwa yang menyatakan beftitas
jiwa hanya dimiliki oleh heteroseksualitas.

Konsekuensi dari antitesis-antitesis yang dihadirkan oleh Prsebigt juga
berdampak pada terkikisnya heteronormativitas. Heteronormativitasecara
simbolik diwakili oleh Angel beserta Surganya yang atavistik dari kehidupan
manusia dan perkembangan jaman. la menjadi ideologi yang terjebak mialsa
lalu yang disimbolkan dengaAngel yang selalu mengharapkan Surga akan
kembali seperti sedia kala. Melalui antitesis ini, alih-alimjagikangay sebagai
identitas subordinat, Prior justru menjadikannya sebagai idenétag progresif,
yakni identitas yang berorientasi ke depan dan berjuang untuk meimgeiba
diri. Masih oleh Prior,gay kini ditampilkan sebagai identitas yang mampu
mengintrupsi kelanggengan ideologi heteronormativitas tersebut eearas
bersamaan menampilkannya sebagai cara pandang yang sempit, kdnservati
kuno, dan usang. Sifat-sifat tersebut mengarahkan citra bahwau justr
heteronormativitagah yang akan membawa kehancuran yang secara simbolik
terlihat dalam keadaan Surga yang porak-poranda karena par&ainstdak
mampu mengadakan perubahan dan tidak mau menghargai perbedaan.

Semua perlawanan Prior dalam mimpi keempat yang dijabarkan pald&sa
ini merupakan upaya untuk membongkar dan memaknai kembali idegaigas
baik untuk diri maupun kaumnya. Rekonstruksi ini menjadikan idemjiggang

semula marginal kini tampil sebagai identitas yang progresif, setara, dan otonom
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Otonomi diri yang dibangun Prior tidak lantas menjadikannya sebaugk pi
yang mendominasi, namun justru mampu bersimpati padgel Hal ini
tercermin ketika ia berkata untuk terakhir kalinya saat akagi pggninggalkan
Angel.Ketika itu Prior yang menasehatngelberkata bahwa Tuhan tidak hanya
meninggalkarAngel tetapi mereka berdudaHe walked out on us,’Buku 2,act
5, sceneb: 136). Hal ini merupakan wujud identifikasi diri antara Prior dengan
Angel Prior kini melihat Angel sama seperti dirinya sebagai orang yang
ditelantarkan. Simpati ini mencerminkan adangquality dalam cara Prior
melihatAngel.

Hal yang perlu kembali digarisbawahi adalah bahwa tokogel tidak lain
adalah Superego yang menjadi bagian oposisi dalam diri Prior rpanglak
identitasnya sebagaay. Dengan demikian, segala perlawanan dan rekonstruksi
yang dilakukan pada mimpi keempat sesungguhnya merupakan upaya Prior untuk
membentuk pemaknaan yang baru akan identitas dirinya sefsmg#ieyakinan
dalam diri Prior ini pada akhirnya mampu membuat Prior ‘membe&lamnya
dan merekonstruksi identitas mereka yang baru. “Berkés$ing yang ia minta
dari Angeldengan demikian, selain menjadi simbol upaya Prior untuk mendapat
“pengakuan” dari norma-norma masyarakat, juga merupakan simbok unt
mendapatkan pengakuan dari dalam dirinya sendiri bahwa untuk meydkia ba
jalan hidup yang ia tempuh bukanlah suatu dosa. Adapun pengakuan ini juga
bersifat sosial karena dalam upaya mencari pengakuan inidetadu berbicara

atas nama kaumnya. Perubahan persepsi dan rekonstruksi yang dilakukan
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mencerminkan bahwa pada tahap ini Prior memandang idegtiasejajar
dengan yang lain (heteroseksual).

Perubahan persepsi dan sikap dalam mimpi keempat diaplikasikan dalam
dunia nyata. Salah satunya adalah penolakan Prior terhadap Lowis ya
memintanya untuk kembali. Prior berkata bahwa ia masih sangainta¢houis,

namun demikian ia berkata bahwa ia tidak bisa menerima Louis kembali.

LOUIS: I want to come back to you.
... you're free to not love
PRIOR: | love you Louis.
LOUIS: Good. | love you.
PRIOR: | really do.
But you can’'t come back. ...
(Buku 2,act5, scene9: 143)
Di permukaan, bentuk negosiasi seperti ini terkesan pesimis dain,l@@mun
jika dilihat lebih lanjut, hal ini justru membalikkan dikotomi tubuh danajiw
bahwa homoseksualitas adalah tubuh yang memakai nafsu sematani Di si
perasaan Prior terhadap Louis justru lebih ditampilkan sebagai bemitzk. ‘Elal
ini tidak berarti ia kehilangan hasrat-nya atau seksualitascanena seksualitas
sendiri tidak melulu mengenai hubungan badaniah, tapi juga meliputi cara
seseorang untuk berekspresi dan mencintai orang lain. Dengaraikat®rior

tetap menjadi seorangay dan tetap mencintai Louis. Hal ini sekali lagi

menegaskan bagaimana hasrat ini adalah sebuah fitrah.
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Dampak dari pembentukan identitas diri Prior yang baru dalampimim

keempat tercermin jelas dalam epilog yang disampaikan oleh Prior:

PRIOR : The fountain’s not flowing now, they turn it off in the

winter, ice in the pipes. But in the summer it's a sight to

see. | want to be around to see it. | plan to be. | hope to

be. This disease will be the end of many gflug not

nearly all, and the dead will be commemorated and will

struggle on withthe living, and we are not going away.

We won'’t die secret anymore. The world only spins

forward. Wewill be citizens. The time has come.

You are fabulous creature, each and every one.

And | bless youMore LifeThe Great Work Begins.

(Buku 2,Epilog: 148, garis bawah oleh penulis)
Dalam epilog di atas terlihat adanya perubahan cara pandeog dalam
memaknai diri dan hidupnya. Katav€ (kami) menandakan bahwa di sini ia
berbicara atas nama kaumay. Dalam pernyataan‘the dead will be
commemorated and will struggle on with the living, and we are not going away.
We won't die secret anymorefersirat sebuah sikap optimis untuk berjuang
menghadapi hidup sekaligus memperjuangkan eksistensi meaaupun
mereka akhirnya mati, tetapi kematian mereka akan tetap dnegisuatu yang
membanggakan karena mereka berjuang dalam menghadapinya. Pernyataan
bahwa mereka tidak akan “berahasia” lagi mengindikasikan adakga t&gas
untuk menunjukkan eksistensi mereka pada masyarakat tempat ia berada.

Prior yang mewakili kaumnya juga menegaskan keberadaggkankeukanlah

suatu perbedaan, melainkan wujud adanya keberagaman. Keberagaman ini
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ditimbulkan karena mereka memiliki “keunikan”. Di sini tersirat liangana sikap

Prior yang kini melihat identitasnya sebagay bukan lagi sebagdthe other”

dalam masyarakat yang membuatnya terpinggir melainkan segrajusetara.
Pemakaian kata will” dalam pernyataan-pernyataan Prior yang dipakai
berulangkali menegaskan bahwa perjuangan untuk mempertahankan eksistensi
diri ini bukanlah sebuah proses yang telah selesai, melainkan akan terus dilakukan
sampai masa mendatang.

Dari analisis keseluruhan analisis terhadap mimpi pertamggdoimimpi
keempat, dapat disimpulkan bahwa empat mimpi yang hadir dalam weahkdu
berbeda tersebut ternyata berasal dari konflik laten yang, sgakai konflik
antara bagian-bagian dalam diri Prior yang saling berigata satu sama lain.
Adapun konflik diri yang terefleksi dalam mimpi adalah konflik idestiyang
kompleks dalam diri Prior yang berimplikasi dengan situasi jamanpde ia
berada, norma-norma di luar dirinya baik keluarga, sosial, maupun agataa
gejolak psiskis bawah sadarnya.

Keempat mimpi berlangsung dengan intensitas konflik yang semakin
meninggi (Mmimpi pertama hingga ketiga) sampai mencapai titik ldaliransisi
menuju mimpi keempat. Mimpi-mimpi tersebut ternyata saling tiegedu sama
lain dan mencerminkan sebuah proses rekonseptualisasi identitasridiri P
sebagai seorangay yang ternyata juga bersifat kolektif. Berdasarkan temuan
analisis, proses ini secara garis besar dapat dibagi menjadiyaitia,tahap

subjugasi dan resistensi.
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Tahap subjugasi merupakan tahap ketika Prior terdominasi oleh nmakanis
kuasa yang telah terinternalisasi dan menjadi ilusi diri maupun Superegodga. Pa
tahap ini Prior tanpa sadar telah menjadi objek dari mekarksraga bawah
sadar yang ada dalam dirinya sendiri. Tahap ini terjadi selampi pertama,
kedua, dan ketiga dan merupakan tahap krisis indentitas yangutneli
keterpisahan antara Prior dengan dirinya sendiri, dislokasi, dan hilangnya otonomi
diri. Selama tahap subjugasi, Prior tidak hanya terinternalidesiogi ataupun
sistem nilai di luar dirinya, tetapi juga konstruksi-konstruksigyditekatkan pada
identitasnya sebagaife Amoral, Patology, Sinful, Pollutant, and the Dangerous
identity”. Proses pembentukan identitas Prior ini terjadi di balik interakara
Prior dengan keempat tokoh yang ia temui dalam mimpi, yakmetaghosts
danAngelyang ternyata berasal dari dalam pikiran Prior sendirmbnandakan
bahwa konstruksi-konstruksi masyarakat tersebut secara tidak iaa@alikan
acuan untuk membentuk identitasnya dan menjadi salah satu sumbeinpanc
konflik.

Tahap kedua adalah tahap resistensi tokoh Prior. Resistensi inkédiket
tokoh Prior merasakan adanya kuasa yang mendominasi dalam geimygga
ia tergerak untuk mengadakan perlawanan. Hal ini berarti bahwa tgisigmsi
terkait dengan tahap subjugasi. Represi-represi yang ditujukan kepa@aidafiri
selama tahap subjugasi-lah yang akhirnya melahirkan resigmgimembantu
tokoh Prior untuk membangun identigey yang baru untuk menandingi identitas

yang dilekatkan norma-norma yang sebelumnya. Ini berarti bahwa ki
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bersifat satu arah karena Prior memiliki resistensi dirilaMeresisitensi inilah
kuasa yang semula dominatif bisa dilawan.

Sebagaimana yang ditunjukkan dari hasil temuan analisis, identi@s P
sebagapay tidak hanya bersifat personal, tetapi juga sosial baik detatannya
dengan masyarakat yang berbeda denganoyfzer§ maupun mereka yang
memeluk identitas yang sama dengannya (kolektif). Dalam rgtasiengan
orang lain atau masyarakat, identitas Prior membutuhkan pengakugmiglam
mimpi disimbolkan dengan perjuangan Prior untuk mendapatkan ‘berkat’ dari
Angel yang merupakan wujud internal dari norma-norma dalam dirinya.
Perjuangan untuk melakukan pengakuan ini tidak dilakukan secara koergif, teta
melalui dialog yang menyimbolkan adanya keterbukaan diri. Oleabs&ngel
adalah bagian dari dirinya sendiri, maka dialog ini adalah oekmntemplasi
untuk membentuk identitas dirinya yang baru sekaligus identitas gelarya.
Pengakuan yang ia cari démgeldengan demikian adalah pengakuan dari dalam
dirinya sendiri untuk meyakini eksistensi diri dan kelompoknya. Kebiathas
Prior dalam mendapatkan berkat dapat juga diartikan bahwa Prior padayakhi
memandang adanya kesetaraan antara idergasgsdan identitas yang lain
(heteroseksual). Kesetaraan ini secara simbolik juga teddrasimpati yang ia
berikan pad@&ngelsebagai pihak yang sama-sama diabaikan.

Melalui proses yang ia lewati, pada akhirnya Prior menjadn aggng
membawa perubahan bagi kelompoknya dalam menyikapi dan memandang

identitas diri mereka sebaggay. Seperti yang tercermin dalam epilog, Prior
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mengajak kaumnya untuk tidak lagi melihat identitas mereka sebagaik
perbedaan yang cenderung menjadikan mereka marginal, akan tdtagaise
sebuah ‘keberagaman’ yang kembali menyiratkan adanya maknar&aseta
Identitas ini menjadi sebuah proses kontingen yang belum sdiesakan terus
diperjuangkan baik kini maupun di masa mendatang.

Dari analisis secara keseluruhan, keempat mimpi tokoh Prior dapidktagia
sebagai sebuah proses yang bukan hanya merupakan perjalanan tokohtéior
menemukan kembali jati dirinya atau perkara ia menjadi dirisgadiri,
melainkan sebuah proses untuk membongkar label-label yang dilekatkan pad
identitasnya yang lama untuk kemudian membentuk idemigbaik untuk diri

maupun kelompoknya sebagai identitas yang progresif, setara, dan berdaulat.
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KESIMPULAN

Dari analisis yang telah dilakukan terhadap teks secara kesmturdépat
disimpulkan mimpi-mimpi tokoh Prior menjadi tempat pertemuan antaia Pr
dengan relung bawah sadarnya. Dalam pertemuan ini, Prior berhadapan digug
nilai masyarakat, keluarga, dan agama yang telah menjelmgdndagian dari
dirinya sendiri. Diri-diri yang terfragmentasi ini salingamandang satu sama lain,
berbenturan, dan bergulat ketika berusaha mengartikulasikan identitas untuk
empunya. Dalam proses ini identitas tokoh Prior merupakan hal yargptsa
kompleks dan menjadi titik temu antara konflik masa kini, pengaruh normaanor

sosial, praktik-praktik opresi kekuasaan dan dinamika ranah nirsadaem@ y
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menjadi tempat pemberian makna pada naluri-naluri tubuh sertanaeata strugle
nya.

Mimpi-mimpi tokoh Prior juga menjadi arena praktik kuasa dalam proses
pembentukan identitasnya. Mimpi mencerminkan bagaimana kuasa bermdain pa
tataran nirsadar. Kuasa menembus jauh ke tataran psikis yangdmesijag
terdalam dalam dirinya. Ini menandakan bahwa kuasa memiliki pengamghsangat
kuat pada individu dan memberi dampak besar dalam pembentukan identitasnya.

Dari analisis didapat setitik cercah bahwa kuasa atau domimagatiz tidak
bersifat monolitik dan absolut. Kuasa yang represif pada akhirngiahirkan
resistensi untuk mengadakan perlawanan. Resistensi dengan demikiari menja
bentuk kuasa baru berupa otonomi diri. Hal ini menunjukkan bahwa bagaimanapun
pilihan ditindas atau tidak, keputusan melawan atau tidak bukanlah |cdaedaar
diri, melainkan dari dalam diri sendiri sebagaimana yang ditunjukahtPrior yang
seberapa pun tertindas akan terus berusaha mempertahankan ingmiitesnya
sebagaimana yang secara simbolik tercermin dalam dinamika mimpismganpi

Proses rekonseptualisasi diri tokoh Prior pada ahirnya menjadi rekaosl st
makna pada identitagay dalam teks sebagai identitas yang progresif, setara, dan
berdaulat. Identitas ini menjadi identitas yang mengintrogalsekuan rezim kuasa
hetronormativitas dan menghapus demarkasi oposisi-oposisi binekgkngialam
pemaknaan identitas seksualitas. Penulisan ulang secara mendas&ar se
homoseksualitas melalui tokoh Prior Walter dalam teks ini berdangazala

terbongkarnya oposisi biner heterosentris yang menjadi sumber psamnidahadap
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identitasgay dan menggantinya dengan suatu perspektif baru yang lebih berpihak
pada homoseksualitas. Pembongkaran ini dilakukan melalui residedasi bentuk
kontemplasi untuk mengkritisasi diri dan secara yang bersamaan membentu&sdentit
yang baru.

Teks ini bersuara lewat Prior Walter selaku tokoh sentralnya“sleara” ini
diberikan kepada kaurgay yang semula marginal dan terstigmatisasi oleh AIDS.
AIDS dalam teks bukanlah penyakit yang membuat Prior menyerahmadin
melainkan menjadi pemicu yang mendorong Prior untuk bertahan hidup. Mdsih ole
tokoh Prior, marginalisasi terhadap identiggy dan perjuangan untuk mendapatkan
pengakuan hanya dapat diakhiri dengan memborbardir konservatisme
heteronormativitas yang telah mengakar dan terinternalisasi.

Hal yang menjadi catatan penting di sini adalah perjuangan untukapegien
“pengakuan” harus bermula pada pengakuan dari dalam diri sendiri tertiedtias
dan eksistensi diri. Proses perjuangan untuk mendapatkan pengakuan dengan kata
lain, harus dibarengi upaya untuk mengkontruksi, mendefinisi, dan mencipta di
sendiri sebagai individu yang utuh, setara, dan beradulat. Inilah t\vgaapg pada
akhirnya disampaikan Prior kepada “kaum”nya agar mengenali dan oamaiediri
mereka sendiri karena berangkat dari sinilah, kekuatan yang mahadigiag
muncul untuk terus melawan segala bentuk penindasan terhadap sekmektes.

Jika Weeks berkata bahwa identitas akan mengikuti “wadah’nya, Raka
menunjukkan bahwa “wadah” ini adalah diri individu itu sendiri yang hanmus te

berpartisipasi dan berperan aktif dalam membentuk identitasrosespembentukan
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ini bukanlah proses perjuangan yang telah selesai, melainkan tolepsifimgen yang
tidak hanya berpijak pada masa kini atau masa lalu, tetapakagaterus dilakukan
sampai masa mendatang.

Seperti kata PriofMillenium with capital M” akan tiba yang merupakan metafor
dari harapan dan optimisme yang berusaha disampaikan oleh teksimisiogt dan
harapan dalam menyongsong sebuah abad baru, saat ketiky&pakan menjadi
bagian dari masyarakat seutuhnya yang diakui dan dihargai sebdigadu yang
setara dan bermartabat.

Teks ini berupaya untuk menghadirkan perdebatan tentang idegaiyagang
dipertanyakan ulang. la mengintrupsi pandangan-pandangan lama dan mietauntut
berpikir ulang perihal segala kemapanan yang dilekatkan padayseidentitas ini,
baik dari segi sosial, budaya, sejarah, bahkan agama sekalipun. Agidi#ab suci
yang bertaburan dalam teks yang justru datang dari figur-figumg ymewakili
masyarakat seakan meminta adanya pemikiran kembali akan konsep’;ag@akah
‘agama’ memang diskriminatif? Ataukah ‘agama’ telah mengdt sosial yang
dipakai untuk kelanggengan suatu kekuasaan?

Pembongkaran segala kemapanan ini juga bertujuan untuk membentuk sebuah
paradigma baru: Perestroikd seksualitas, bahwasanya seksualitas adalah ‘takdir’
dan fitrah’ dalam diri manusia. Homoseksualitas sebagaimana beekskaditas
lainnya dengan demikian juga merupakan suatu hal yang fitrahadai bagi siapa
saja yang memilikinya seperti yang disuarakan oleh tokoh Prior. Masydahk/ang

lantas memberi label-label dan stigma negdadifya karena homoseksualitas tidak
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sejalan dengan heteronormativitas selaku prinsip aturan sosinyareka punya.
Dalam teks, ketiadaan Tuhan yang digantikan élegel sebagai pihak yang punitif
dan hegemonik menyimbolkan bagaimana norma masyarakat dapat beleinitiak
‘Tuhan’ dari Tuhan itu sendiri. Padahal, bukankah Tuhan— sebagaimandayang

sendiri katakan— “terpesona” dengan keberagaman manusia?
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LAMPIRAN 1 : RINGKASAN CERITA ANGELS IN AMERICA

Tokoh sentral dalam drama ini adalah tokoh Prior Walter, segaygengidap
AIDS yang berusia tiga puluh tahun. Cerita bermula saat Prior nnigafoelLouis
Ironson, kekasih yang telah hidup bersama dengannya selama empabtdiwa ia
terkena AIDS. Louis tidak dapat menutupi perasaan takutnya, walaupurusale
untuk tetap berada di sisi Prior. Louis memulai persahabatannyardeiogeph
Porter Pitt (Joe Pitt), seorarderk pemeluk ajaran Mormon, yang secara tidak
sengaja memergoki Louis menangis di kamar mandi gedung pergddihpat
mereka bekerja. Belakangan diketahui bahwa ternyata Joe adalaimgecloseted-
homosexualyang menikah dengan seorang perempuan bernama Harper Amity Pitt
(Harper) yang kecanduan valium dan menderita agoraphobia, yaknitéob&dap
ruang kosong dan gelap.

Seminggu setelah Prior memberitahu Louis perihal penyakitnya,d@ioHarper
bertemu dalam mimpi yang membingungkan. Prior yang tengah berdeankejut
mendapati Harper dalam mimpinya, begitu pula Harper terkejliibahérior dalam
halusinasinya. Harper bingung melihat Prior berdandan seperti geoeagmpuan.
Prior dan Harper saling membuka kenyataan apa yang merekadiaan diri satu
sama lain. Harper berkata Prior sangat sakit, sementararReioberitahu Harper
bahwa suaminya adalah seoragay yang disangkal oleh Harper. Ketika Harper

menghilang dari mimpinya, Prior kembali mengamati dirinya cdrmin dan
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berulangkali mengungkapkan betapa ia sangat jijik pada dirinyariséidsaat yang
bersamaan, Prior mendengar suara perempuan dan menjadi saakatakekarena
mengira suara tersebut bertanda kematiannya yang semakin dekat.

Kondisi Prior semakin melemah sampai harus dibawa ke rumah selkim&ia
berada di sana, Louis tidak sekalipun dating mengunjunginya. Priga ltitemani
Belize yang memiliki nama asli Norman Ariaga yang merupas@orang mantan
drag queenyang kini bekerja sebagai perawat. Belize adalah mantan keResr
dan sekarang menjadi sahabat baiknya. Prior bercerita tentarsgysang ia dengar,
namun Belize hanya berkata bahwa Prior berhalusinasi karena stassg

Sementara itu, hubungan Louis dan Joe bertambah akrab dan ketertarikan di
antara keduanya pun semakin terlihat. Menyadari perasaannyalpada Joe
memberitahu ibunya, Hannah Porter Pitt (Hannah), melalui telefomebe seorang
gay. Mendengar hal tersebut, Hannah berkata bahwa Joe sedang mabuk dan
menyuruhnya untuk segera kembali pada istrinya, Harper.

Konflik memuncak ketika Louis benar-benar berkata pada Prior bahtwdak
dapat lagi hidup bersama dengannya dan pergi meninggalkan PricaaDyasg
bersamaan, Joe memberitahu Harper bahwagap Harper yang sudah sangat
tertekan melarikan diri bersama teman khayalannya, Mr.dipei@ankan oleh aktor
yang bermain sebagai Belize).

Setelah kepergian Louis, keadaan Prior semakin memburuk. Prior kerapudiha
mimpi bertemu hantu-hantu leluhurnya; Prior Walter dari abad ke-13twahke-17.

Mereka bercerita tentang wabah di jaman mereka yang menelgakideorban, sama
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seperti wabah yang tengah menimpa Prior. Hantu para leluhur &iberdicara
tentang kematian dan kesendirian yang dialami Prior karendaila mhemiliki istri
dan anak. Mereka menjelaskan pada Prior bahwa kedatangannya adalgai se
pengantar pesan dari para malaikat di Surga bahwa Prior akan menjadi nabi.

Akibat dari kemunculan hantu para leluhur ini, Prior semakin takut dan aseLs
Pada perawat bernama Emily yang biasa memeriksanya di rigaki, ia
menceritakan rasa takutnya dan betapa ia merasa dirinydh sgiia Emily
menenangkannya dengan berkata bahwa ketakutannya hanyalah kamsan
kondisi stress Saat Emily mencatat hasil pemeriksaan, Prior melihat seltwiain
besar terbuat dari baja yang berada di atas pilar merdiaga, tiba-tiba menyembul
dari balik lantai. Buku itu terbuka dan terlihat sebédddphyang besar terukir pada
halaman-halamannya. Kejadian ini hanya disaksikan oleh Prior, sadimily
sibuk mencatat asil pemeriksaan kesehatan Prior.

Malam harinya, Prior kembali didatangi hantu para leluhur. Merekab®etahu
bahwa malam infthe messanger’akan datang. Mereka menyuruh Prior berdansa.
Prior yang semakin ketakutan meminta mereka untuk pergi dan menminigaka
sendiri. Namun, mereka bersikeras agar Prior berdansa laluntarya menutup
mata dan membayangkan pasangan yang ia inginkan. Prior menurutaaan s
membuka mata, tiba-tiba Louis sudah ada dihadapannya dan mengajakiayesder
Secara ajaib, rasa sakit pada kaki Prior menghilang dan ia pdenba. Tidak lama

kemudian, hantu para leluhur menghilang begitu pula dengan Louisridarte®ap
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menari seorang sendiri sampai bunyi gemuruh terdengar di elwangan
membuatnya kembali tersadar dan ketakutan.

Di sisi lain, Louis tengah berdua dengan Joe yang ternyata kaéngbuis ke
taman. Keduanya merasa menemukan kecocokan dan memutuskan untuk hidup
bersama. Bertolak-belakang dengan apa yang dialami Louis, yRugy sendirian
semakin didera rasa takut akan “sesuatu” yang tengah mengimgaplia merasakan
apartemennya berguncang hebat, lantai mulai retak, dan atap berjatuhamar@gat r
porak-poranda, turunlah malaikat perempuan bersayap abu-abu keperakataplari
yang telah runtuh dan adegan ini menjadi akhir dalam buku 1.

Di buku kedua, Prior menceritakan tentang pertemuannya dengamséailat
pada Belize. Prior bercerita bagaimana ia bercinta dengankataitai dan tentang
buku ramalan bertuliskdi®tasis” dan“The End” yang kini ada di dalam dirinya. la
menceritakan keinginan malaikat itu agar Prior membantunyagmeatikan
kebiasaan manusia yang selalu bergerak dan berpindah-pindah. Menurutmya,
kebiasaan tersebut telah membuat Tuhan mengacuhkan mereka dan rii@ringga
surga untuk selamanya di hari bertepatan dengan bencana gempalib8am
Fransisco 1906. Para malaikat di surga, memperoleh kekuatan daitaakseksual
yang konstan. Dengan perginya Tuhan dari surga, mereka menjadikiznatian
tidak dapat berbuat apa-apa.

Pertemuan Prior dengan malaikat tersebut membuatnya sangat ketakagkahTi
laku Prior tidak dapat dimengerti. la sangat percaya pada kataqdkgel la bolak-

balik mengunjungMormon Visitor Centredan bertemu dengan Haper dan Hannah.
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Saat sedang memperhatikan diorama, Prior melihat Louis berduandsgmyang pria
muda yang tak lain adalah Joe dan ia pun menangis.

Hubungan Louis dengan Joe mulai merenggang saat ia mengutarakan
keinginannya untuk kembali pada Prior. Namun, Prior yang sudah merasa
dikecewakan menolaknya kendati Louis berusaha menjelaskan bahwaabagey
hanyalah pelarian. Hubungan Louis dan Joe betul-betul berakhir saas Loui
mengetahui bahwa Joe adalah anak buah Roy Cohn, seorang pengacsemitinti-
yang amat dibencinya.

Roy Cohn sendiri adalah pasien yang dirawat oleh Belize karengidap AIDS
(walaupun Roy Cohn selalu menyakal penyakitnya ini dan berkata baherkena
kanker hati). Cohn juga selalu membantah bahwa ia adalah seaaagdksual
karena menurutnya orang-orang homoseksual adalah orang-orang yang tidak
memiliki kekuatan. la selalu menegaskan bahwa ia adalah sedetiegosexual who
fucks with gay men”.

Prior kembali mengunjungMormon Visitor Centredan ia bertemu dengan
Hannah, ibu Joe. Prior dalam kondisi kesehatan yang buruk dan sudah hampir
pingsan. Hannah pun membawanya ke rumah sakit. Saat siuman Prientdoerc
tentang malaikat yang menemuinya pada Hannah. Sebagai seorangrylblannah
mempercayai cerita Prior dan berkata bahwa jika malaikan@mbuat Prior takut
dan tertekan, Prior lebih baik melawannya.

Pada malamnya harinya, malaikat yang sama datanginKali, Prior menuruti

saran Hannah untuk melawannya. Prior bergulat dengan malaikamnitmelainta
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berkat serta umur panjang. Tidak disangka Prior berhasil mengalahdarkan
tersebut. Sang Malaikat lalu menyuruhnya mengembalikan Buku Wahygurga
untuk menolak wahyu yang diberikan padanya. Seperti perkataan masaikg,
ternyata kota San Fransisco pasca gempa tahun 1906. Di sana faubeeiegan
enam malaikat lainnya; Asiatica, Africanii, Eropa, Oceaniatralia, dan Antartica.
Kepada mereka Prior mengembalikan Buku Watlgn jubah nabinya. la berkata
bahwa ia hanya ingin hidup dan sehat kembali. la ingin wabah Al@Sghdari
semua tempat di bumi, namun hal ini tidak bisa dilakukan oleh parsatataetelah
berdebat cukup panjang, Prior keluar dari Surga. Tanpa Prior saalagi Malaikat
memberi berkat padanya.

Tidak lama setelah Prior keluar dari Surga, ia mendapatiydiriarbaring di
rumah sakit bersama Belize, Emily, dan Hannah. Ternyata mass Rrior sudah
berlalu. Prior berterima kasih pada Hannah yang sudah menolongrya.kembali
memintanya untuk kembali, namun Prior menolaknya dengan bijaksanapwalia
tetap berkata bahwa ia masih sangat mencintai Louis.

Cerita ditutup dengan epilog yang menceritakan kondisi Prioabkeliela tahun
kemudian. Dalam epilog ia berkata akan tetap optimis memandang hidikgpuame

penyakit yang dideritanya tidak dapat disembuhkan.
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LAMPIRAN 2 : GAMBAR BEBERAPA PEMENTASAN DRAMA  GAY

Gambar 1

Lakon dalanirhe Madness of Lady Brigkérya Lanford Wilson sebagai salah satu
pementasan perdana yang digelar Teater Cino 1964.
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Gambar 2

Robert Patrick (kiri) and William M. Hoffman (kanan)
dalam pementasarhe Haunted Hog{1964) karya Robert Patrick
yang disutradarai oleh Marshall W. Mason.
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Gambar 3

Pementasan dran@oming Out!(1972) karya Jonathan Katz.
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Gambar 4

Pementasaihe West Street Gar{$j977) karya Doric Wilson, New Back Alley
Theatre, Washington, D.C.
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Gambar 5

PementasaHoly Cow(1970) dari kelompok Teater The Angels of Light.
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